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ABSTRAK

Muniruddin, NIM 4004173010. KOMUNIKASI TUHAN DENGAN IBLIS
(ANALISIS TAFSIR TEMATIK FI ZILAL AL QURAN)
Disertasi. Pascasarjana UIN-SU Medan, April 2020.

Nama : Muniruddin
NIM : 4004173010
No. Alumni :
IPK :
Yudisium :
Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Pembimbing : 1.Prof.Dr.H. Syukur Kholil, M.A.

2. Prof. Dr. H. Zainal Arifin, MA

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana proses
komunikasi antara Tuhan dengan Iblis, menurut para ulama, (2) Untuk mengetahui
tema-tema komunikasi antara Tuhan dengan Iblis menurut tafsir tematik fi zilal al
Quran, (3) Untuk mengetahui pelajaran apa yang didapat dari komunikasi antara
Tuhan dengan Iblis dalam tafsir tematik fi zilal al Quran.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dari kajian ini, berdasarkan tafsir tematik yang bernuansa komunikasi, dimana ayat-
ayat yang terkait dengan komunikasi antara Tuhan dengan iblis dikelompokkan
kepada 6 (enam) kategori, kemudian dikaji menurut ulama tafsir dan tafsir fi zilal al
Quran. Subjek kajian pada penelitian ini adalah informasi  membaca literatur
primernya dari kitab suci al Quran dan tafsir fi zilal al Quran hasil karya al Syahid
Sayyid Quthb. Objek penelitian adalah apa dan bagaimana bentuk dan tema
komunikasi antara Tuhan dengan iblis versi tafsir tematik fi zilal al Quran. Teknik
pengumpulan data dengan cara studi dokumen, diiringi dengan teknik analisis data
memilah dan memilih serta mengelompokkan data sesuai dengan tujuan penelitian.

Hasil dari penelitian ini membuahkan kesimpulan : (1). Proses komunikasi
antara Tuhan dengan Iblis, dalam tafsir fi zilal al Quran terkesan harmonis dan
menjadi i’tibar bagi makhluk-Nya jin dan manusia. (2). Ada 6 (enam) tema
komunikasi Tuhan dengan iblis, (3). Ada 6 (enam) pelajaran yang dapat diambil dari
komunikasi antara Tuhan dengan iblis.

Kata Kunci: Analisis, Fi Zilal Al Quran, Iblis, Komunikasi, Tafsir, Tuhan.
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ABSTRACT

Muniruddin, NIM 4004173010, THE COMMUNICATION GOD WITH SATAN
(THE ANALYSIS OF THEMATIC INTERPRETATION FI ZILAL AL QURAN)
DISSERTATION, POSTGRADUATE OF STATE ISLAMIC UNIVERSITY-
NORTH SUMATERA, MEDAN.

NAME : Muniruddin
NIM : 4004173010
NO ALUMNI :
IPK :
YUDISIUM :
DEPARTMENT : Komunikasi dan Penyiaran Islam
ADVISOR : 1. Prof. Dr. H. Sykur Kholil, MA

2. Prof. Dr. H. Zainal Arifin, MA

Aim of this study was (1) to know how the process of communication between
God with Satan, according to Ulama, (2) to know the themes of communication
between God with Satan according thematic interpretation fi zilal al Quran, (3) to
know what got from communication between God with Satan according in thematic
interpretation fi zilal al Quran.

The method was the qualitative of descriptive approach, based on the thematic
interpretation of communication, where verses realated to communication between
God with Satan, divided to six categories, then was studied according to Ulama and
interpretation fi zilal al Quran. Subject of the study was based on al Quran and Tafsir
fi zilal al Quran by al Syahid Sayyid Quthb. Object of the study was what and how
type and theme of communication between God with Satan version thematic
interpretation fi zilal al Quran. Technique for data collection were document and data
analysis in sorting and choosing data to goal of study.

The result of this research was (1) process of communication between God
with Satan in Tafsir fi zilal al Quran felt harmonic and to be i’tibar to Creature, Satan,
and Human, (2) There were six themes of communication between God with Satan,
(3) There were six studies from communication between God with Satan.

Keyword : Analysis, Fi Zilal Al Quran, Satan, Communication, Interpretation, God.
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إختصار
)تحليل التفسيرات المواضيعية فى ظلال القرأن(إتصال االله بإبليس . 4004173010: منير الدين، رقم القيد

2020رسالة الدكتورة الجامعة الإسلامية الحكومية، مارس 
منير الدين: الإسم

4004173010: رقم القيد
: رقم الطبقة

:الدرجة
:اليوديسيوم

الإتصال والبث الإسلامى: القسم
الأستاذ الدكتور الحاج شكور خليل، الماجستير: المشرف

ارفين، الماجستيرالأستاذ الدكتور الحاج زين الع

لمعرفة كيفية عملية إتصال االله بإبليس، عند رأي العلماء، ) 1: (الغرض من هذه الدراسة هي
لمعرفة التربية ) 3(لمعرفة الموضوعات إتصال االله بإبليس فى كتاب تفسير ظلال القرأن موضوعيا، ) 2(

.موضوعياأخذت من إتصال االله بإبليس فى كتاب تفسير ظلال القرأن 

الموضوعى مع روح التواصل، والأيات التى تتعلق إتصال االله بإبليس يجمع فى ستة أقسام، ثم يبحث مع 
ذا البحث هو أخبار من  وموضوع الدراسة فى ه. مراعة رأي المفسرين ولا سيما تفسير فى ظلال القرأن

.كتاب االله تعالى وكتاب تفسير فى ظلال القرأ اذى ألفه الشهيد السيد قطب
. وموضوع البحث أيضا ماذا وكيف نوعية وموضوعية إتصال االله بإبليس فى تفسير ظلال القرأن

.وكيفية الإجماع بدراسة النصية والتحقيق والتخيير والتجميع كما هي غاية البحث
كيفية إتصال االله بإبليس فى تفسير ظلال القرأن جميلا ) 1: (والنتيجة من هذا البحث هي

وتكون اعتبارا ) 3(تكون موضوعية إتصال االله بإبليس  ستة، ) 2(واعتبارا لمخلوقاته من الجن والإنس، 
.من إتصال االله بإبليس  ستة أيضا

.، إتصال، تفسير، االله تعالىالتحليل، فى ظلال القرأن، إبليس: الكلمات الرئيسية
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KATA PENGANTAR

هِ ى آلِ لَ عَ وَ نَ يْ لِ سَ رْ مُ الْ وَ اءِ يَ بِ نْ الأَْ فِ رَ شْ ى أَ لَ عَ مُ لاَ السَّ وَ ةُ لاَ الصَّ وَ نَ يِ المَ عَ الْ بِّ رَ هِ لَّ لِ دُ مْ حَ لْ اَ 
.دُ عْ ا ب ـَمَّ أَ , نَ يْ عِ مَ جْ أَ هِ ابِ حَ صْ أَ وَ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

BERDASARKAN KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUPLIK INDONESIA

NO: 158 TAHUN 1987 dan NO: 0543 JU/1987

PENGERTIAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan suatu pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.

1. KONSONAN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

أ  ِ◌Alif A Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S| Es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H{ Ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh Ka dan Ha
د Dal D De
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin SY Es dan Ye
ص Sad S{ Es (dengan titik di bawah)
ض Dad D{ De (dengan titik di bawah)
ط Ta T{ Te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z{ Zet (dengan titik di bawah)
ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
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ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Waw W We
هـ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Opostrof
ي Ya Y Ye

2. VOKAL

a. Fatah : a

b. Kasrah : i

c. Dammah : u

3. MAD (vocal panjang)

Qala : قال

Yaqulu : يقول

Qila : قيل

4. TA MARBUTAH

Ta Marbutah (hidup) : t ( ة )

Ta Marbutah (sukun) : h ( هـ )

5. TA MARBUTAH diikuti oleh kata sandang (al) serta bacaan kedua kata

tersebut terpisah, maka ditransliterasikan dengan ha (h), Raudah al-Atfal :

روضة الأطفال

6. SYADDAH

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, dilambangkan dengan huruf yang sama yang diberi tanda

syaddah itu sendiri, contoh:

Rabbana : ربنا

Nazzalna: نزلنا
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7. KATA SANDANG

a. Huruf Syamsiyah, ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung ,(أل

mengikuti kata sandang tersebut, contoh:

Ar-Rajulu : الرجل asy-Syamsu : الشمس

b. Huruf Qamariyah, ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya, contoh:

Al-Kitabu: الكتاب al-Qalamu : القلم

8. PENULISAN HAMZAH

Penulisan hamzah ditransliterasikan dengan apostrop, namun, itu hanya

terletak di tengah dan akhir kata; bila hamzah itu terletak di awal kata, maka ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif, sebagai berikut:

Awal kata : Umirtu, أمرت

Tengah kata: Ta’muru, تأمر

Akhir kata: Syai’un, شيئ

9. HURUF KAFITAL

Meskipun dalam system tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal; namun,

dalam system transliterasi tetap digunakan sebagaimana berlaku pada system

EYD; di antaranya huruf kafital digunakan untuk menulis huruf awal, nama

orang, permulaan kalimat, nama tempat dan kota, contoh:

Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-Qur’anu, شهر رمضان الذي أنزل فيه القرآن
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Komunikasi antara Tuhan dengan iblis terkesan komunikasi yang sangat

menegangkan, tidak harmonis dan penuh dengan kebencian, karena terkenal

dengan vonis sesat dan kedurhakaan iblis terhadap Tuhannya, bagaimana Tuhan

yang ghaib melakukan komunikasi dengan iblis yang juga ghaib. Serta

bagaimana Tuhan yang sifat-Nya yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

mau berkomunikasi dengan makhluk yang yang bejat dan dilaknat-Nya.

Manusia diberi kesempatan hanya satu kali hidup di dunia dan akan

kembali kepada akhirat. Di dunia ini diberi hidup dan kehidupan, namun ada

musuh bebuyutan yang sangat dahsyat senantiasa mengiringi manusia yaitu iblis

dan keturunannya adalah syaitan, sebagaimana firman-Nya surah al Israk [17] :

53 ;








Artinya : dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku, hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu

menimbulkan perselisihan diantara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah

musuh yang nyata bagi manusia.1

Kecelakaan sebesar dan se dahsyat apapun terjadi, jika itu penghancuran

fisik yang bersifat material, resiko dan akibatnya hanya bersifat sementara,

namun yang sangat mengerikan adalah adanya musuh dan tidak pernah silap dan

lupa untuk menghancurkan setiap pribadi jin dan manusia mulai dari lahir

sampai ke akhir hayatnya, yaitu iblis dan keturunannya syaitan. Justru perlu

1 Depart. Agama, al Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta : Yas. Penyelenggara
Penterjemah Pentashhih al Quran, , 1999), h. 432.

1



2

diketahui musuh se dahsyat itu yang jelas informasinya di dalam al Quran, dan

bagaimana pendapat ahli tafsir berdasarkan nash-nash yang shahih.

Melihat dan meneliti ayat-ayat yang akan dipakai dalam informasi dari al

Quran, terdapat 42 ayat yang tercantum dari 7 (tujuh) surah, yaitu : pada surah al

Baqarah [2] : 34, pada surah al A’raf [7] : 11-18, pada surah al Hijir [15] : 29-43,

surah al Israk [17] : 61-63, al Kahfi [18] : 50, surah Thaha [20] : 116, dan surah

Shad [38] : 72-85.

Siapa sebenarnya iblis dan syaitan itu, bagimana bentuk komunikasinya

dengan Tuhan, karena jika manusia mengetahuinya dan tahu keberadaannya,

dimana kekurangan dan kelemahannya, serta mengetahui kiat untuk selamat dari

godaan dan gangguannya, manusia akan berhasil istiqamah pada jalan yang telah

ditetapkan Allah dan kembali ke hadirat Allah dengan selamat dan masuk ke

tempat yang dijanjikan oleh Allah yaitu “syurga”.

Sangat sempurna sifat-sifat mulia yang dimiliki Allah SWT, dalam

situasi murkapun masih bisa berkomunikasi dengan iblis yang dilaknat-Nya,

sebagaimana yang tercantum dalam al Quran surah al A’raf [7] : 12








Artinya : Allah berfirman : Apakah yang menghalangimu untuk bersujud

(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu.? jawab iblis, Saya lebih baik

daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Adam Engkau ciptakan dari

tanah.

Iblis merasa dirinya lebih hebat, lebih mulia dan lebih baik dari pada

Nabi Adam yang terbuat dari tanah, sedangkan iblis berasal dari api. Iblis lupa

diri bahwa dia telah diciptakan dari tidak ada menjadi ada.

Tuhan berkomunikasi dengan iblis bukan karena untuk

menyelamatkannya, malah menambah beban karena permohonannya agar diberi

kesempatan dapat mengganggu dan menjerumuskan Adam, Hawa dan seluruh
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anak cucu keturunan Adam sampai dengan hari terjadinya kiamat, sebagaimana

komunikasi antara Allah dengan iblis tertera pada surah al Hijir [15] : 32-40 :

Allah berfirman: Hai iblis.. apa sebabnya kamu tidak mau sujud bersama-sama

mereka yang sujud itu.? kata iblis : Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada

manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal)

dari lumpur hitam yang diberi bentuk, Allah berfirman : Keluarlah dari surga,

karena sesungguhnya kamu terkutuk, dan sesungguhnya kutukan itu tetap

menimpamu sampai hari kiamat.  Iblis berkata : Ya Tuhanku, (jika demikian )

Maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan.2 Allah

berfirman: (Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang

diberi tangguh, sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan,3 Berkata iblis :

Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku

akan menjadikan mereka (Adam dan keturunannya) memandang baik (perbuatan

ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya,

kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis4 di antara mereka.5

Jelas bahwa iblis spesial sosok durhaka berusaha memutar pandangan

manusia dari kebaikan kepada keburukan dan iblis berkata pasti aku akan

menyesatkan mereka semuanya, kecuali orang orang yang telah diberi taufiq

untuk mentaati segala petunjuk dan perintah Allah SWT (Mukhlis).

Seringnya terdengar dan tersebar isu-isu gerakan radikalism di tengah-

tengah masyarakat Indonesia dan masuk ke kota Medan, dan naibnya sering

dibicarakan ditengah-tengah khalayak umat Islam, seolah-olah umat Islam

memiliki sifat yang radikal atau diidentikkan dengan keradikalan, apalagi

ditambah dengan adanya program kementerian Agama RI yang dipimpin oleh

menteri agama Fachrul Razi (2019-2024) di antara program kerjanya adalah

menghadang radikal dengan membuat program deradikalisasi di kampus-kampus

2 Maksudnya iblis memohon agar dia tidak diazab dari sekarang melainkan diberikan
kebebasan hidup sampai hari berbangkit (tiupan sangka kala yang ke dua)

3 Yakni waktu tiupan pertama tanda permulaan hari kiamat, mati semua makhluk
4 Yang dimaksud dengan mukhlis ialah orang-orang yang telah diberi taufiq untuk

mentaati segala petunjuk dan perintah Allah s.w.t.
5 Depart. Agama, ibid, h. 332
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yang berada di bawah Kementerian Agama. Deradikalisasi merupakan strategi

untuk menetralisir paham-paham yang bersifat radikal dan dapat membahayakan

kehidupan beragama dan berbangsa, justru dibuat tindakan preventif

kontraterorisme, yaitu dengan cara pendekatan tanpa kekerasan.6

Kata radikal diambil dari bahasa Latin yaitu radix yang berarti akar.

Diketahui dalam bahasa Inggris radical yang berarti ekstrim, fanatik, ultra,

menyeluruh, revolusioner dan fundamental. Sedangkan kata radicalism artinya

doktrin atau peraktek penganut paham radikal atau paham ekstrim. Menurut

Karen Amstrong, radikalisme dapat terjadi pada setiap agama, baik Nasrani,

Yahudi, Kristen, Islam atau agama lainnya.7

Memperhatikan dari gencarnya komunikasi radikalism, apakah hal ini

berasal dari ajaran Islam yang ajarannya merupakan rahmatan, atau memang ada

unsur-unsur memutar balikkan fakta untuk merusak tatanan kehidupan bergama

dan merendahkan Islam?

Di sisi lain, pandangan negatif bahkan cendrung melabel bahwa tafsir fi

zilal al Quran (dibawah naungan al Quran) dikenal sebagai tafsir yang bernuansa

radikal. Penelitian ini dilatar belakangi antara kepincangan teori Quran yang

rahmat dan isu radikal yang disematkan kepada salah satu kitab tafsir yang

terkenal di dunia. Apakah benar tafsir fi zilal al Quran ini oleh penulisnya

beraliran radikalism ditinjau dari segi pemahaman radikal dari satu sisi, atau

pandangan penulisnya pada setiap menafsirkan ayat-ayat yang ada di dalam al

Quran.

Peneliti mencoba menelusuri dan memperhatikan keadaan yang

sebenarnya, dan akan memaparkannya dalam tulisan ini, dan untuk memudahkan

dalam fokus bahasannya, Penulis membuat beberapa rumusan masalah yang

akan dibahas dan pada akhirnya dapat ditarik satu kesimpulan.

6 Majalah TEMPO.CO Jakarta, Jum’at, 25 Oktober 2019
7 Abdul Jamil Wahab, Islam Radikal dan Moderat, Diskursus dan Konterstasi Varian

Islam Indonesia,  (Jakarta, PT. Elex media Komputindo, 2019), h. 22
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B. Rumusan Masalah

Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik dan sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, maka harus ada rumusan masalah yang

benar benar terfokus. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan dalam karya tulis

penelitian ini tidak melebar dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas. Ada beberapa rumusan masalah yang dapat dirumuskan, yaitu :

1. Bagaimana proses komunikasi antara Tuhan dengan iblis, menurut

para ulama tafsir ?

2. Bagaimana Tema-tema komunikasi antara Tuhan dengan Iblis

menurut tafsir tematik fi zilal al Quran ?

3. Apa hasil pelajaran yang didapat dari penelitian komunikasi antara

Tuhan dengan Iblis, dalam tafsir tematik fi zilal al Quran?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari tulisan yang berjudul

Komunikasi Tuhan dengan Iblis, analisis tafsir tematik fi zilal al Quran adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi antara Tuhan dengan

Iblis, menurut para ulama.

2. Untuk mengetahui tema-tema komunikasi antara Tuhan dengan Iblis

menurut tafsir tematik fi zilal al Quran

3. Untuk mengetahui pelajaran apa yang didapat dari komunikasi antara

Tuhan dengan Iblis dalam tafsir tematik fi zilal al Quran

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Kegunaan Akademik
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Sebagai masukan dan informasi bagi para peneliti dan pembaca dalam

hal pengembangan penelitian yang akan datang khususnya dibidang

komunikasi kemasyarakatan.

2. Kegunaan Tioritis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah, pemikiran dan ide

segar serta sarana untuk memahami ilmu komunikasi dan dakwah

3. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk kegiatan dalam

penerapan metode dakwah dan komunikasi yang baik dan dapat

menambah pengetahuan dan selain itu penelitian ini juga diharapkan

dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran dan masukan serta motivasi bagi

para dai yang merupakan kewajiban dakwah dan komunikasi Islami bagi

setiap Muslim di tengah tengah masyarakat.

D. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dari kesimpangsiuran dalam

memahami dan menafsirkan judul penelitian ini, maka peneliti merasa perlu

memberi batasan istilah sebagai berikut :

Komunikasi dalam bahasa Inggris communication yang berasal dari

bahasa latin communis yang berarti sama.8 Sama di sini maksudnya sama makna.

Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi akan terjadi dan berlangsung

selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dibicarakan.

Menurut Lasswell dalam The Structure and Function of Communication

in Society, Komunikasi secara terminology ialah Who Says What in Which

Channel to Whom With What Effect.9 Adapun maksud komunikasi dalam

penelitian ini ialah dialog antara Tuhan dengan iblis berdasarkan informasi ayat-

8 Onong Uchjana Effendi, Komunikasi Teori dan Praktek,  (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 9.

9 Rusadi Ruslan, Praktek dan Solusi Public Relation dalam Situasi Kritis dan Pemilihan
Citra, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 21.
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ayat komunikasi yang terdapat di dalam kitab suci al Quran, analisis peneliti

pada tafsir tematik fi zilal al Quran.

Kata iblis menurut Ibn Manzur dalam Lisan al-Arab, “iblis” berasal dari

bahasa Arab yaitu “ablasa”,  terpotongnya seseorang, dipotong dengannya dari

singa, dan ablasa dengan arti sakata (diam) dan terpotong dari rahmat Allah,

artinya terputus dan menyesal, dari terputus dinamai iblis dan namanya adalah

“azazil” sebagaimana yang diturunkan Allah dalam kalimat “yublisul mujrimun”

dan iblis dilaknat Allah, diambil kata iblis karena keputus-asaannya, dan telah

berkata Abu Ishak kata-kata iblis ma’rifah tidak digolongkan kepada selain

bahasa Arab.10

Kata iblis atau iblas adalah mufrad dari mublisun artinya putus asa untuk

selamat dari waktu kematian datang, menurut Ibnu Abbas, kata tersebut putus

asa dari semua kebaikan, dan menurut az Zajjaj, al Mublis al Syadid artinya

keluhan putus asa dan sedih.11

Kata Tuhan dalam bahasa Arabnya “Rabb”, menurut Ibn Manzur dalam

Lisan al-Arab Al Rabbu yaitu Allah “azza wa jalla”, Dia Tuhan dari segala

sesuatu, artinya Allah yang maha memiliki, bagi-Nya sifat ketuhanan untuk

semua makhluk tidak ada serikat bagi-Nya, Dia Tuhan dari segala Tuhan, dan

tidaklah dikatan Rabb kepada selain Allah, kecuali idhafah, atau

menyandarkannya kepada kalimat yang lain.12

Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata iblis artinya setan,

roh jahat, hantu.13

Dalam penelitian ini kata iblis dibatasi dengan batasan makhluk ghaib

yang disebut dengan syaitan dan sejenisnya yang sering memberikan waswas di

dalam hati manusia untuk menggoda dan mempengaruhi agar hati manusia dan

jin tidak mengikut jalan Tuhan.

10 Ibn Manzur, Lisan al Arab, Jilid-I, h. 494.
11 A Hafiz Syamsuddin, al Kabair, (Semarang: Bungkul Indah, 1994), h. 506.
12 Ibnu Manzur, Jld. II, ibid, h. 493
13 Sulistiyowati, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Buana Raya, 2018), h. 356.
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Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Tuhan artinya

sesuatu yang diyakini, dipuja, dan disembah oleh manusia sebagai yang Maha

Kuasa.14

Peneliti membatas kata “Tuhan” disini maksudnya adalah Allah

Subhanahu Wata’ala Pencipta seluruh alam, tidak ada Tuhan selain Allah Rabbul

Jalil, yang Maha Kuasa dan kehadhirat-Nya semua akan kembali.

Sedangkan Tafsir fi Zilal al Quran, (di dalam naungan Alquran)

merupakan karya Sayyid Quthb Bin al Haj Quthb Ibn Ibrahim di Asyut Kairo

Mesir, tafsir ini berbahasa Arab terdiri dari enam jilid, Pertama kali dicetak oleh

penerbit Dar al Syuruq yang dicetak di Beirut tahun 1968. Dalam versi bahasa

Indonesia, buku ini telah diterjemahkan oleh As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim

Basyarahil dan Muchotob Hamzah, cetakan pertama pada bulan rabi’ul akhir

1421 H/ juli 2000 M, diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta.

Penelitian ini hanya membatasi penelitian pada ayat-ayat yang berkaitan

dengan komunikasi antara Tuhan dengan iblis sesuai dengan judul di atas.

Adapun maksud komunikasi dalam penelitian ini ialah dialog antara iblis dengan

Tuhan berdasarkan informasi ayat-ayat komunikasi yang terdapat di dalam kitab

suci al Quran, analisis peneliti pada tafsir tematik fi zilal al Quran.

Untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang menjadi kajian dalam

disertasi ini agar masalahnya fokus dan lebih jelas, maka peneliti membuat jalur

masalah :

1. Komunikasi yang dibahas pada penelitian ini adalah masalah dialog

antara Tuhan dengan iblis pada ayat-ayat yang ada relevansinya dengan

komunikasi dakwah yang ditopang dengan bentuk komunikasi umum

secara trandisiplainer

2. Selain berpatokan kepada tema-tema komunikasi dari ayat-ayat al Quran

diperkaya dengan pendapat para Ulama tafsir tentang ayat-ayat

komunikasi tersebut dengan hasil akhir mencari tahu dari tafsir fi zilal al

Quran apa inti permasalahan komunikasi tersebut.

14 Sulistiyowati, Ibid, h. 356
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3. Untuk memperluas dan memperdalam dari pengertian dan maksud ayat-

ayat komunikasi itu, ditambahkan dengan pendapat beberapa ulama

tafsir.

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa komunikasi

Tuhan dengan iblis, maksudnya adanya dialog sama-sama dalam persetujuan

bersama antara Tuhan dengan iblis pada satu waktu yang telah ditentukan,

berdasarkan dari surah dan ayat-ayat komunikasi yang terdapat pada 42 ayat

yang tercantum dari 7 (tujuh) surah, yaitu : pada surah al Baqarah [2] : 34, pada

surah al A’raf [7] : 11-18, pada surah al Hijir [15] : 29-43, surah al Israk [17] :

61-63, al Kahfi [18] : 50, surah Thaha [20] : 116, dan surah Shad [38] : 72-85.

E. Garis-garis Besar Isi Disertasi.

Adapun garis-garis besar dari isi disertasi pada penelitian ini Penulis

membuat satu sistematika pembahasan dalam penelitian ini, dimulai dari Bab. I,

Pendahuluan, dengan sub bab; Latar belakang masalah, Rumusan masalah,

Batasan istilah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian dan Garis-garis besar Isi

Disertasi.

Pada Bab. II, Landasan Teori, yang diiringi dengan sub bab; Pengertian

komunikasi, Bentuk-bentuk Komunikasi, Mengenal Tafsir fi zilal al Quran,

Ayat-ayat Komunikasi antara Tuhan dengan Iblis dan Kajian terdahulu.

Pada Bab. III, Metodologi penelitian, dengan sub bab; Pendekatan

penelitian, Jenis penelitian, Subjek dan objek penelitian, Sumber data, Teknik

pengumpulan data, dan Teknik analisis data.

Bab. IV, Hasil penelitian dan pembahasan, Proses Komunikasi Antara

Iblis dengan Tuhan Menurut Para Ulama Tafsir, Bentuk Komunikasi Antara

Tuhan Dengan Iblis Menurut Tafsir Tematik Fi Zilal al Quran, Pelajaran Yang

didapat Dari Penelitian Komunikasi Antara Tuhan Dengan Iblis, serta Analisa

Peneliti.

Pada Bab. V : Penutup dan Kesimpulan, Saran-saran, serta diakhiri

dengan daftar referensi.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Komunikasi, Proses dan Bentuknya

Sebelum menjelaskan lebih lanjut hal-hal yang menjadi landasan teoritis

dari penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan mengenai ta’rif

dari komunikasi.

Dalam kajian komunikasi, komunikasi terambil dari bahasa latin

communis yang berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan

antara dua orang atau lebih. Istilah yang berarti sama itu juga berwujud sama

makna mengenai sesuatu hal. Jadi komunikasi berlangsung apabila antara orang

orang terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan.15

Bernard Berelson dan Gary A. Steiner mengartikan komunikasi adalah

transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan

menggunakan simbol-simbol kata, gambar figure, grafik dan sebagainya.

Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi.16

Secara terminology menurut Lasswell dalam the structure and function of

communication in society, komunikasi diartikan “who says what in which

channel to whom with what effect” (orang yang mengatakan apa hubungan yang

mana untuk dia sebagai pengaruh tindakannya.17

Dalam proses komunikasi diperlukan simbol-simbol atau lambang-

lambang yang mengandung suatu arti sebagai pencerminan dari kenyataan

objektif atau tanda-tanda yang melukiskan kenyataan. Lambang-lambang yang

digunakan seperti bahasa, gambar (lukisan) gerak gerik, sikap dan isyarat.18

Lebih jauh Mulyana mengatakan apa saja bisa dijadikan lambang, bergantung

15 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), h. 17.

16 Thomas M. Scheidel, Speech Communication and Human Interaction, edisi II
(Glenville: Scott, foresman & Co. 1976), h. 4-5.

17 Rusdi Ruslan, Praktek dan Solusi Public Relation dalam Situasi Kritis dan Pemulihan
Citra, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 21.

18 T.A. Lathief Rousydiy, Dasar dasar Retorika Komunikasi dan Informasi, Cet. II,
(Medan: Firman rimbow, 1989), h. 49.

10
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pada kesepakatan bersama. Kata-kata (lisan maupun tulisan), isyarat anggota

tubuh, makanan dan cara makan, tempat tinggal jabatan pekerjaan, olahraga,

hobi peristiwa, hewan, tubuhan, gedung, artefak, angka, bunyi, waktu dan

sebagainya.

Frank Dance dan Carl Larson (1976) pernah mengumpulkan definisi

komunikasi, mereka menemukan sekitar 126 definisi komunikasi. Itu dilakukan

sebelum tahun 1976. Dengan perkembangan tekonologi komunikasi yang kian

pesat berserta tingkat kebutuhan yang meningkat serta tuntutan zaman, sangat

mungkin definisi itu semakin berkembang dan jumlahnya bertambah besar.

Banyaknya definisi komunikasi, kita perlu memahami tidak ada definisi

yang paling hebat dan lengkap, semua definisi mempunyai kelebihan dan

kekurangan, karena dilihat dari sudut pandang yang berbeda, tentunya masing-

masing mempunyai nuansa sendiri dimana diterapkan dan bagaimana konteks

komunikasinya. Satu hal yang pasti bahwa hakikat komunikasi mensyaratkan

antar manusia sebagai pihak yang terlibat dalam proses komunikasi dengan unsur

pokoknya yaitu adanya usaha, penyampaian pesan dan antara manusia.19

Dari uraian di atas secara sederhana komunikasi dapat diartikan

penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan berupa lambang-

lambang untuk menumbuhkan kesamaan makna mengenai suatu hal yang

dikomunikasikan. Komunikasi merupakan suatu proses, dimana aktivitasnya

berlangsung secara berkesinambungan dan secara terus menerus.

Dalam penelitian ini komunikasi antara Tuhan dengan iblis yang kedua-

duanya tidak terlihat alias ghaib menjadi hal yang menarik untuk dibahas dan

dicari tahu menurut para ulama tafsir. Di sisi lain, bagaimana hal ini dapat terjadi

dan apa bentuk komunikasi Tuhan dengan iblis ini !? Bagaimana pula sifat dan

prosesnya!? Penelitian ini akan mejawab dengan tuntas.

19 Nurudin, Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer,(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2016), h. 27.
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B. Bentuk-bentuk Komunikasi.

Pada tulisan  ini peneliti menjabarkan beberapa bentuk klasifikasi

komunikasi yang ditinjau dari beberapa segi, yaitu :

Pertama, ditinjau dari segi sifatnya :

a. Komunikasi Lisan. Komunikasi lisan ini merupakan komunikasi yang

berlangsung secara lisan ( berbicara ), seperti presentasi dan dialog lainnya.

b. Komunikasi Tertulis. Komunikasi tertulis, yaitu melalui tulisan, seperti

surat, email, dan lain sebagainya.

Kedua, ditinjau dari segi coraknya :

a. komunikasi Verbal. Komunikasi verbal ialah bentuk komunikasi yang

menggunakan kata-kata, lisan maupun tertulis. Simbol atau pesan verbal adalah

semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih.20 Komunikasi verbal

menempati porsi yang besar, karena kenyataannya, ide ide pemikiran atau

keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal daripada non verbal.

contohnya : ungkapan kemauan seseorang, pengaduan, dan lain-lain.

b. komunikasi non verbal. Komunikasi non verbal adalah merupakan

pesan non linguistik yang diisyaratkan oleh anggota tubuh atau suatu benda

untuk menunjukkan sikap dan penampilan, tidak ada bicara (tersirat). Contohnya

seseorang yang nervous (gemetar), lampu merah di jalan, dan lain sebagainya.

Ketiga, ditinjau dari segi arahnya :

a. Komunikasi ke atas. Komunikasi ini maksudnya komunikasi dari

bawahan ke atasan.

b. Komunikasi Vertikal. Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari

pimpinan ke pegawai (downward communication) maupun dari pegawai ke

pimpinan (upward communication). Komunikasi pimpinan kepada pegawai

maksudnya untuk memberikan pengertian atau wewenang kepada pegawai untuk

melaksanakan suatu pekerjaan yang harus dilaksanakan dalam kedudukannya

20 Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, (Yogyakarta: Kansius, 2003),
h. 50.
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sebagai anggota organisasi, seperti pemberian perintah, instruksi dan petunjuk;

informasi atau pengarahan, teguran dan penjelasan.

Komunikasi pegawai kepada pimpinan maksudnya untuk memberikan

bahan-bahan keterangan yang diperlukan oleh pimpinan, juga sebagai saluran

bagi penyampaian pikiran-pikiran atau perasaan-perasaan para pegawai seperti

laporan-laporan, usulan, saran, keluhan serta gagasan dan pendapat.21

c. Komunikasi Horizontal. Komunikasi ke sesama manusia ( setingkat ),

ke sesama pegawai dan staf lainnya, komunikasi horizontal disebut juga

komunikasi ke samping, tidak bersifat perintah dan tidak bersifat formal, seperti

mengkoordinasikan kegiatan, ucapan selamat dalam bentuk silaturrahim agar

menambah kekompakan sehingga suasana menjadi lebih akrab.

d. Komunikasi Diagonal.

Komunikasi diagonal disebut juga komunikasi silang (cross

communication), yaitu komunikasi antara pimpinan seksi dengan pegawai seksi

lain, seperti antara pegawai pada tingkat kedudukan yang berbeda pada tugas

atau fungsi yang berbeda dan tidak mempunyai wewenang langsung terhadap

pihak lain.

e. Komunikasi Intrapersonal (komunikasi satu arah). Komunikasi

intrapersonal adalah penggunaan bahasa atau pikiran yang terjadi  di dalam diri

komunikator sendiri. Seorang individu menjadi pengirim sekaligus penerima

pesan  memberikan umpan balik bagi dirinya sendiri komunikasi intrapersonal

bertujuan untuk melakukan prediksi, evaluasi dan penguatan ataupun pelemahan.

Komunikasi intrapersonal dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi yang

lainnya. Pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-proses psikologis

seperti persepsi dan kesadaran (awareness) terjadi saat berlangsungnya

komunikasi intrapribadi oleh komunikator. Untuk memahami apa yang terjadi

ketika orang saling berkomunikasi, maka seseorang perlu untuk mengenal diri

mereka sendiri dan orang lain. Karena pemahaman ini diperoleh melalui proses

21 Rismi Somad dan Donni Juni Priansa, Manajemen Komunikasi Mengembangkan
Bisnis Berorientasi Pelanggan, (Bandung: Afabeta, 2014), h. 127.
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persepsi. Maka pada dasarnya letak persepsi adalah pada orang yang

mempersepsikan, bukan pada suatu ungkapan ataupun obyek.22

Komunikasi intrapersonal yang diartikan sebagai proses pengolahan

informasi dalam jiwa manusia juga dikenal dalam tradisi Islam. Penjelasan

tentang potensi-potensi jiwa (al-quwa al-bathinah) seringkali didahului oleh

penjelasan tentang kemampuan-kemampuan eksternal (al-quwa al-bathinah).

Hal ini dapat terlihat, misalnya ketika al-Ghazali menjelaskan tentang

kemampuan mencerap (al-quwa al-mudrikah) yang didahului dengan

penjelasan tentang indera-indera eksternal.23

Dalam tradisi Islam keberadaan indera-indera internal (internal senses),

yang melaluinya komunikasi intrapersonal terjadi, diketahui melalui intuisi (al-

wijdan) dalam pengertian introspeksi. 24Secara berurutan indera internal terdiri

dari lima komponen; communis sensus (al-hiss al-musytarak) yang mencerap

bentuk, kemampuan melukiskan (al-quwa al-khayaliyyah), yang menyimpan

hasil cerapan al-hiss al-musytarak, kemampuan menaksir (al-quwa al-

wahmiyyah), yang mencerap hal-hal yang tidak sensibel, kemampuan mengingat

(al-quwa al-dzakirah), yang menyimpan hasil cerapan al-quwa al-khayaliyah

dan kemampuan berdaya cipta (al-quwa al-mutakhayyilah) yang memproses

hasil cerapan dan simpanan dari keempat daya diatas.

Komunikasi intrapersonal yang melibatkan beberapa unsur atau elemen

sebagai berikut : 1). Sensasi, yaitu proses menangkap stimulus (pesan atau

informasi verbal maupun non verbal). Pada saat berada pada proses sensasi ini

maka panca indra manusia sangat dibutuhkan, khususnya mata dan telinga. 2).

Persepsi, yaitu proses memberikan makna terhadap informasi yang ditangkap

oleh sensasi. Pemberian makna ini melibatkan unsur subyektif. Contohnya,

22 https://robbani.wordpress.com/2019/03/30/komunikasi-intrapersonal-sebuah-

pengantar/ Di akses Pada Tanggal 09 July 2019 Pukul 17.00 Wib.
23 Al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad, Ma’arij Al-Quds fi Madarij Al-

Nafs ( Beirut: Dar al-Kutub al Ilmiyah, 1988), h. 60.
24 Al-Attas Syed Muhammad Naquib, Prolegomena to The Metaphysics of Islam (Kuala

Lumpur: ISTAC, 2001), h. 65.
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evaluasi komunikan terhadap proses komunikasi, nyaman tidakkah proses

komunikasi dengan orang tersebut. 3). Memori, yaitu proses penyimpanan

informasi dan evaluasinya dalam kognitif individu. Kemudian informasi dan

evaluasi komunikasi tersebut akan dikeluarkan atau diingat kembali pada suatu

saat, baik sadar maupun tidak sadar. 4). Proses pengingatan kembali, ini yang

disebut sebagai recalling (berpikir), yaitu proses mengolah dan memanipulasi

informasi untuk memenuhi kebutuhan atau menyelesaikan masalah. Proses ini

meliputi pengambilan keputusan, pemecahan masalah dan berfikir kreatif.

Setelah mendapatkan evaluasi terhadap proses komunikasi interpersonal maka

ada antisipasi terhadap proses komunikasi yang selanjutnya. Contohnya, jika kita

merasa tidak nyaman berkomunikasi dengan dosen maka kita mempunyai cara

untuk antisipasi agar komunikasi di kemudian hari menjadi lancar.

Aktifitas dari komunikasi intrapersonal yang kita lakukan sehari-hari

dalam upaya memahami diri pribadi diantaranya adalah; berdo'a, bersyukur,

instrospeksi diri dengan meninjau perbuatan kita dan reaksi hati nurani kita,

mendayagunakan kehendak bebas, berimajinasi secara kreatif, berbicara dalam

hati serta menyalahkan diri sendiri.25

Komunikasi intrapersonal ini dapat dikatagorikan sebagai komunikasi satu

arah, karena dipahami hanya lewat persepsi yang ada pada komunikator atau

suatu benda yang mengandung makna intrapersonal, seperti pemberitahuan

gempa melalui BMKG (tanpa ada timbal balik).

f. Komunikasi Interpersonal (komunikasi dua arah), komunikasi

interpersonal ini adalah komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka

antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan

orang. Komunikasi Interpersonal adalah interaksi orang ke orang, dua arah,

verbal dan non verbal. Saling berbagi informasi dan perasaan antara individu

25 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 34.
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dengan individu atau antar individu di dalam kelompok kecil26. Komunikasi

interpersonal menurut para ahli :

1. Menurut Devito, komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh

satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil

orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan

umpan balik segera.27

2. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap

muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain

secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal. Komunikasi interpersonal

ini adalah komunikasi yang hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat,

dua sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya.

3. Menurut Effendi, pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah

komunikasi antar komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis ini

dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku

seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus balik

bersifat langsung, komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika itu

juga. Pada saat komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti

apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia

dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-

luasnya. Komunikasi Interpersonal Antara Dua Orang adalah komunikasi dari

seseorang ke orang lain, dua arah interaksi verbal dan nonverbal yang

menyangkut saling berbagi informasi dan perasaan.

Berdasarkan pengertian tersebut, paling tidak ada tiga hal tertentu

yang perlu diperhatikan dalam mencermati defenisi komunikasi interpersonal,

yakni :

a. Komunikasi dilakukan oleh dua orang atau lebih.

26 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi : Suatu Pengantar (Bandung : Remaja
Rosdakarya. 2000), h.73.

27 Effendy Onong Uchjana, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT.Citra
Aditya Bakti. 2003). h. 30.
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b. Menggunakan media tertentu, misalnya telepon, telepon seluler, atau

bertatap muka.

c. Bahasa yang digunakan biasanya bersifat informal (tidak baku), terkadang

menggunakan   bahasa daerah, bahasa pergaulan atau bahasa campuran.

Tujuan yang ingin dicapai dapat bersifat personal atau pribadi bila

komunikasi terjadi dalam suatu masyarakat, dan untuk pelaksanaan tugas

pekerjaan bila komunikasi terjadi dalam suatu organisasi. 28

Berbicara dengan adanya timbal balik (saling berkomunikasi), dua

orang atau lebih berlangsung dalam situasi tatap muka, baik secara

terorganisasi maupun pada kerumunan orang.

Ke empat, komunikasi menurut Lawannya, yaitu :

a. Komunikasi Satu Lawan Satu. Berbicara dengan lawan bicara

yang sama banyaknya, seperti berbicara melalui telepon dan berbicara

empat mata.

b. Komunikasi Satu Lawan Banyak (kelompok). Berbicara antara

satu orang dengan suatu kelompok, seperti kelompok satpam

menginterogasi maling dan lain lain.

Ke lima, komunikasi kelompok, yaitu :

a. komunikasi kelompok atau kelompok yang satu dengan kelompok

lainnya, berbicara antara suatu kelompok yang satu dengan kelompok

lain. misalnya debat partai politik dan lain sebagainya.

b. komunikasi personal atau perorangan, yaitu komunikasi antar satu

individu dengan individu lainnya secara tunggal tidak melibatkan orang

lain dalam berkomunikasi tersebut.

Ke enam, komunikasi menurut keresmiannya, yaitu :

28 Suranto, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h.9.
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a. Komunikasi Formal. komunikasi yang berlangsung resmi, seperti rapat

dinas, rapat pimpinan, rapat pemegang saham dan komunikasi resmi

lainnya.

b. Komunikasi Informal, yaitu komunikasi yang tidak ada diatur secara

resmi, berbicara atau bercerita dengan teman dan lain sebagai secara

bebas.

Ke tujuh, komunikasi menurut kejelasan objektivitasnya, yaitu :

a. komunikasi yang jelas dapat didengar dengan kuping atau alat dengar

lainnya, seperti suara-suara manusia dan makhluk lainnya yang langsung

dapat di dengar melalui telinga, atau lewat alat telephon, aiphon,

handphon, radio, televisi dan lain sebagainya.

b. Komunikasi spritual. Arti spritual adalah dasar bagi tumbuhnya harga

diri, nilai-nilai, moral, dan rasa memiliki. Ia memberi arah dan arti bagi

kehidupan kita tentang kepercayaan mengenai adanya kekuatan non fisik

yang lebih besar dari pada kekuatan diri kita; Suatu kesadaran yang

menghubungkan kita langsung dengan Tuhan, atau apa pun yang kita

namakan sebagai sumber keberadaan kita.29 Spiritual juga berarti

kejiwaan, rohani, batin, mental, moral.30

Adapun pengertian spiritual menurut peneliti sendiri adalah

sesuatu hal yang berhubungan dan mengandung makna yang berkenaan

dengan jiwa, rohani ataupun batin yang mana jiwa atau batin tersebut

merupakan pemberian dari Allah untuk memberi arah dan arti bagi

kehidupan manusia.

Komunikasi spiritual, menurut Nina W. Syam adalah komunikasi

yang terjadi antara manusia dan Tuhan, atau dapat pula dipahami bahwa

komunikasi spiritual berkenaan dengan persoalan agama. Artinya,

komunikasi yang didasari nuansa-nuansa keagamaan. Agama mengajarkan

29 Mimi Doe dan Marsha Walch, 10 Prinsip Spiritual Parenting: Bagaimana
Menumbuhkan dan Merawat Sukma Anak Anda. (Bandung: Kaifa, 2001), h. 20.

30 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan,1989), h. 857.
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kepada manusia, siapa manusia, apa tujuan hidup manusia dan mau kemana

arah tujuan hidup manusia ? Untuk menjawab itu semua, seseorang perlu

melakukan komunikasi spiritual.31

Dari pengertian yang dikemukan oleh Nina W. Syam di atas yang

dimaksud dengan komunikasi spiritual adalah komunikasi antara manusia

dengan penciptanya untuk mengenal dan melakukan proses berpikir tentang

apa maksud dan tujuan manusia diciptakan. Dan untuk melakukan hal

tersebut maka pendekatan yang paling mudah dan banyak dilakukan

manusia adalah melalui pendekatan agama.

c, Komunikasi transendental. Transendental menurut harfiah dapat

diartikan sebagi sesuatu yang berhubungan dengan transenden atau

sesuatu yang melampaui pemahaman terhadap pengalaman biasa dan

penjelasan ilmiah.32

Melihat dari bentuk-bentuk komunikasi yang telah penulis teliti,

komunikasi antara Tuhan dengan makhluk-Nya yang bernama iblis

adalah tergolong kepada komunikasi transendental, maka secara khusus

penulis dalam penelitian ini membuat saatu sub bab khusus menganalisa

tentang komunikasi transendental.

C. Komunikasi Transendental

Kata transendental berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri dari kata

trans artinya seberang, melampaui, atas, dan kata scandere yang artinya

memanjat. Dari dua kata ini digabung menjadi transenden yang berarti  cara

berpikir tentang hal-hal yang melampaui apa yang terlihat dapat ditemukan di

alam semesta. Dibentuk pada kata transendental yang dapat berarti  digunakan

kepada suatu hal yang melampaui pengalaman terhadap pemahaman manusia

dan tidak biasa dalam penjelasan ilmiah.33

31 Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi Pendekatan Budaya dan Agama
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2013), h. 104.

32 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), h. 1118
33 Ibid,
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Dalam pandangan skolastik, ada enam transendental, tiga diantaranya

merupakan transendental dasar, yaitu :

1. Kesatuan hubungan ada dengan dirinya sendiri atau identitas ada,

2. Kebenaran perbandingan antara yang ada dengan roh yang tidak terbatas,

3. Kebaikan perbandingan antara yang ada dan kehendak yang tidak

terbatas34

Kemajuan media sosial dan perkembangan mutakhir ilmu komunikasi

telah merambah ke berbagai dimensi kehidupan khalayak, dimulai dari dimensi

ekonomi, politik, sosial budaya, dan agama. Terlihat dimensi politik melahirkan

komunikasi politik dan komunikasi international, demikian pula dimensi

ekonomi melahirkan komunikasi antar budaya dan komunikasi antar paradaban,

serta dimensi agama melahirkan komunikasi antar agama, komunikasi lslami,

dan komunikasi transendental.

Komunikasi transendental merupakan istilah baru dalam komunikasi

yang belum banyak dibahas dan dikaji oleh pakar-pakar komunikasi, karena

komunikasi transendental ini sifatnya abstrak dan transenden. Komunikasi

transendental merupakan komunikasi yang dapat terjadi berlangsung antara diri

kita dengan sesuatu yang gaib, bisa kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa,

malaikat, Jin atau iblis.35

Kaitannya dengan penelitian ini komunikasi antara Tuhan dengan iblis

dapat berarti komunikasi secara transendental, karena Allah Tuhan yang maujud

mutlak kebenarannya dan bersifat kamalat (kesempurnaan) tentang kebaikan-

Nya perbandingan antara yang ada (maujud) dan kehendak (Qudrat) yang tidak

terbatas, Dia berbicara kepada seiapa saja makhluk yang dikehendaki-Nya,

seperti kepada malaikat, iblis dan manusia. Dalam hal ini peneliti maksudkan

dalam pembahasannya adalah kepada iblis, walaupun sedemikian rupa kemauan

iblis yang paradok dengan kehendak Tuhan, namun sifat kemuliaan-Nya

melayani dengan komunikasi yang harmonis secara sederhana menyatakan

34 Ibid
35 Dedy Mulyana, Kapita Selekta Komunikasi Pendekatan Budaya dan Agama, (Jakarta:

Simbiosa Rekatama Media, 2010), h. 121.
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kepada iblis mengapa tidak mau sujud, iblis dengan pikiran akal yang

mendominasi daripada hati (qalb) membuat alasan secara struktural tidak dengan

moral. Maka disinilah titik kelemahan iblis dan membuat dirinya menjadi

terkutuk.

Iblis terkutuk tidak hanya sampai disitu saja, nafsu amarah

membimbingnya untuk balas dendam dari prinsip yang salah dan lemah untuk

menghancurkan Adam dan keturunannya. Justru al Ghazali memaparkan unsur

bathin manusia kepada empat elemen, yaitu : nafsu, ruh, hati dan akal :

1. Nafsu.

Ada dua bentuk nafsu yang dapat berbahaya bagi manusia jika tidak

benar-benar dapat mengendalikannya, yaitu nafsu ammarah dan nafsu syahwat,

inilah yang dimaksud firman-Nya pada surah Ysuf [12] : 53 dan aku tidak

membebaskan diri dari kesalahan, karena sesungguhnya nafsu itu selalu

menyuruh kepada kejahatan. Nafsu syahwat yang selalu menggoda sexual

manusia, diingatkan Allah pada surah an Nazi’at [79] : 50 ; dan adapunn orang

orang yanng takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan

hawa nafsunya.

Dalam hal ini ahli tasauf mengatakan bahwa kedua nafsu ini merupakan

pokok yang menghimpun sifat sifat yang tercela dari manusia, justru manusia

berkewajiban untuk melawan kedua nafsu ini dengan cara mengendalikannya.

Hadis riwayat al Baihaqi, dari Ibnu Abbas, Rasulullah mengingatkan dalam

sebuah sabdanya; a’da ‘aduwwika nafsukallati baina jambaika (musuhmu yang

paling berat adalah nafsumu yang berada diantara kedua lambungmu)36

Bentuk-bentuk nafsu di atas tidak dapat digambarkan kembalinya kepada

Allah Ta’ala. Sesungguhnya dia itu menjauh dari Allah dan dia adalah tentara

Iblis dan setan. Pada kedua nafsu inilah hinggap virus setan dan dapat merusak

jaringan hidup dan kehidupan manusia, yang apabila tidak cepat diobati maka

manusia itu bukan hanya sengsara di dunia namun juga di akhirat.

36 al Ghazali, Ihya Ulumuddin, Terj. Mohd. Zuhri, Jld. IV, (Semarang : Asy Syifa’ 2003)
h. 354.
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Kedua nafsu muthmainnah (jiwa yang tenang), nafsu ini terpisah

dari ammarah dan syahwat karena menentangnya, dan nafsu ini mendapat

undangan dari Tuhan, sebagaimana firman-Nya surah al Fajr [89] : 27-28,

Hai jiwa yang tenang..! kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang

puas lagi diridhai-Nya.

Ketiga, nafsu lawwamah, apabila tidak sempurna ketenangannya,

tetapi dia menjadi pendorong bagi nafsu syahwat dan penentang atasnya,

maka disebut nafsu lawwamah, karena dia mencaci pemiliknya apabila

terledor beribadah kepada Tuhannya, inilah yang diinformasikan Allah

pada surah al Qiyamah [75] : 2, dan aku bersumpah dengan jiwa yang

amat menyesali (dirinya sendiri).

Analisa penulis pada penelitian ini, disinilah titik kelemahan

manusia terbesar, yaitu pada pengendalian diri dari nafsu yang cendrung

untuk melakukan hal hal yang negatif, dan ini diketahui oleh iblis dan

setan, sehingga menjadi pegangan untuk iblis dan setan sebagai bahan

untuk menjerumuskan manusia ke dalam jurang kebinasaan. Namun

kalau manusia mengetahuinya dan menjaga pengendalian diri ini dengan

cara mendekat kepada Rabb yang Maha Menolong hambanya, jangan

putus hubungan dengan Tuhan, senantiasa adakan komunikasi

transendental dalam bentuk meng Esakan-Nya tidak mensekutukanNya

dengan sesuatu dan taat beribadah dan mengikhlaskan hanya untuk Allah

semata.

2. Ruh.

Ruh (nyawa) terdapat dalam dua arti, yaitu :

a. Ruh jaga sumbernya pada lobang hati (jantung) yang menyebar

pada urat-urat keseluruh badan lainnya. Perjalanannya ruh pada

badan merupakan cahaya kehidupan, perasaan, penglihatan,

pendengaran dan penciuman daripadanya atas semua anggotanya

itu
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b. Ruh hidup yang halus dapat tahu dan mengetahui serta mengerti

dari keadaan manusia itu sendiri. Ruh hidup ini adalah urusan

yang mengherankan, dan sebagai urusan rabbani (ketuhanan)

yang banyak melemahkan akal untuk mendapatkan pengetahuan

tentang hakikatnya. Firman-Nya pada surah al Israk [17] : 85;

katakanlah ruh itu termasuk urusan Tuhanku.

3. Qalb

Qalb (hati), dapat dipahami dalam dua arti, yaitu :

a. Hati sanubari, fisiknya terletak pada sebelah kiri dada, yaitu daging

yang khusus dan di dalamnya ada lobang dan di dalam lobang itu ada

darah hitam yang menjadi sumber ruh dan tambangnya. Pengertian

hati disini adalah secara fisik yang dimiliki semua manusia dan

hewan.

b. Hati ruhaniyah (ruhiyah), hati ruhaniyah inilah hakekat manusia,

dialah yang mengetahui yang mengerti yang mengenal dari manusia.

Dialah yang diajak bicara, yang merasakan sakit senang, yang dicela

dan yang dituntut. Sungguh beda dan memang ada kaitannya dengan

hati sanubari, yaitu seperti antara kaitan perangai dengan tubuh, sifat-

sifat dengan yang disifati, orang yang memakai alat dengan alatnya,

atau kaitan antara menempati dengan tempatnya.

Analisa penulis, pada hati ruhaniyah inilah pancaran dari ilahi yang

suci, dan hati ruhiyah ini yang tidak dapat diterobos oleh iblis dan

setan, dan hati ruhaniyah inilah yang meluluh lantakkan sifat-sifat

syirik dan munafik serta sifat tercela lainnya, hati ruhaniyah ini

pancaran dari ilahi kepada setiap hambaNya yang mempunyai potensi

taat yang sesungguhnya mengabdi tanpa menghiraukan kebendaan

dan keduniawian dan yang menimbilkan prilaku dan sifat ikhlas

dalam segala tindakan karena landasannya kepada yang maha suci

Allah Tuhan Yang Maha Esa.
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4. Akal.

Akal dapat dibagi kepada dua, yaitu :

a. Akal dalam arti ilmu pengetahuan tentang hakekat hakekat perkara.

Akal dalam arti ilmu pengetahuan dapat berfikir yang luas dan dalam

untuk menghasilkan sesuatu dengan baik dan sempurna

b. Akal dalam arti hati yang halus, seperti sifat orang yang alim,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW : awwalu ma kholaqallahu al

‘aqlu (yang pertama sekali diciptakan Allah adalah akal)37

Pada pemahaman transendental terdapat makna hal-hal yang

bertentangan dengan dunia material, maka filsafat transendental dapat

disamakan dengan metafisik, bahkan Immanuel Kant menggunakan kata

transendental ketika menyebut transendental aplikasi prinsip dasar dari

pemahaman murni yang melampaui atau mengatasi batas-batas

pengalaman.

Transendental mencakup superkategoris, karena cakupannya

yang lebih luas daripada kategori-kategori tradisional dari filsafat

skolastik yaitu forma atau bentuk dan materi, aksi, potensi dan lain

sebagainya, dimana transendental mengungkapkan ciri universal dan

adiinderawi dari yang ada, tanda-tanda tersebut ditangkap melalui intuisi

yang mendahului pengalaman lahiriyah dan bathiniyah kepada Tuhan dan

kepada makhluk ghaib lainnya.

Dari pemahaman ini komunikasi transendental dapat berarti

komunikasi kepada hal hal ghaibah yang bersifat metafisik diluar aplikasi

fisika yang sulit dapat ditangkap melalui inderawi karena bersifat

universal dan adiinderawi, dan diungkapkan lewat kekuatan berfikir dan

pemahaman gejala aksi potensi.

Dari pemaparan di atas, kita sudah memiliki gambaran apa

sebenarnya komunikasi transendental. Dalm hal ini mengundang

pertanyaan kepada kita apa feedback dari komunikasi transendental dan

37 Ibid, h. 587
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apa efek yang diharapkan dari komunikasi transendental bagi mereka

yang melakukannya. Tanda-tanda atau lambang-lambang dari

komunikasi transendental, yaitu terdapat ayat-ayat Qur’aniyah (firman

Allah SWT) dan ayat-ayat kauniyah (alam semesta dan seisinya). Firman

Allah dalam Al-Qur’an surat Ali ImrAn [3] : 190 – 191 ;
















Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang

berakal. Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk,

atau dalam keadaan berbaring dan memikirkan tentang penciptaan langit

dan bumi (seraya berkata) : ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa

neraka.

Dalam ayat ini mengandung arti betapa Allah SWT berkuasa

menciptakan langit dan bumi. Bagaimana kita tidak terkagum-kagum

dengan melihat isi alam semesta ini. Langit yang penuh dengan bintang-

bintang bertebaran di malam hari. Benda gemerlap ini bagaikan titik

sinar, yang pada ukuran sebenarnya adalah seukuran matahari, bahkan

mungkin ada yang lebih besar dari matahari. Bumi yang bulat beredar

mengelilingi matahari sesuai orbitnya, dengan kecepatan yang konstan.

Isi bumi yang dihuni oleh manusia ini punya kelebihan-kelebihan
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dibanding planet-planet yang lain, itulah yang menyebabkan manusia

hanya dapat hidup di planet bumi ini.

Hutan yang hijau, barang tambang yang tersimpan dalam perut

bumi, udara yang diperlukan, air yang berlimpah, dan masih banyak lagi

rizki yang Allah limpahkan bagi manusia di muka bumi ini. Dengan

kasih sayang yang telah Allah berikan itu, tentu tidaklah pantas apabila

kita tidak merasa bersyukur atas segala nikmat yang telah Allah berikan

kepada manusia. Sebagai partisipan komunikasi transendental yang

efektif tentunya hati kita akan mudah tersentuh begitu melihat bulan dan

bintang-bintang yang bertebaran di langit pada malam hari karena

menganggap bahwa itu bukan sekedar fenomena alam, tetapi adalah

bentuk perwujudan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT.

Juga hati kita akan mudah tergetar bila mendengar atau menyebut

asma Allah. Apabila hati sudah benar-benar tersentuh, kita akan

meneteskan air mata bahkan menangis tersedu mengingat betapa kecilnya

kita sebagai manusia di hadapan-Nya. Firman Allah yang disebut

berulang-ulang terdapat dalam surat Ar-Rahman, salah satu diantaranya

pada ayat 13, yaitu :





Artinya: Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan ?

Kalimat yang sama di ulang Allah sampai 31 kali, Allah SWT

tentu punya maksud dengan menyebut kalimat tersebut dalam

pengulangan jumlah terbesar pada kalimat yang sama hingga di akhir

surat. Surat ini memberi peringatan kepada manusia untuk selalu ingat

akan kebesaran Allah, akan nikmat yang telah diberikan Allah kepada

manusia agar manusia tidak angkuh, tidak sombong atas apa yang telah

diperolehnya.

Semua yang dimiliki hanyalah titipan belaka selama hidup di

dunia, karena hidup yang sebenarnya adalah hidup sesudah mati atau
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alam akhirat, semua manusia dipermukaan bumi adalah warga kampung

akhirat, hanya singgah sebentar di alam dunia untuk mengambil bekal

kehidupan yang abadi di akhirat. Dengan berpegang pada Al-Qur’an akan

makin mendekatkan manusia pada Sang Maha Pencipta, Allah SWT.

Apabila manusia sudah mencapai tahap ini, maka yang ingin dilakukan

adalah terus beribadah pada-Nya, seperti ibadah shalat yang wajib atau

bentuk ibadah lainnya,  shalat sunat, berdzikir dan lain sebagainya.

Seringnya frekuensi komunikasi yang dilakukan antara manusia

dengan Tuhannya, akan semakin meningkatkan kepekaan hati manusia

terhadap tanda-tanda atau lambang-lambang kebesaran Allah SWT.

Bathin yang telah terasah oleh kalimat-kalimat Allah membuat tidak ada

lagi tirai pembatas antara manusia dengan Tuhannya. Seorang sahabat

Nabi Muhammad SAW, Sayyidina Umar Bin Khattab, berkata : “Hatiku

telah melihat Tuhanku karena hijab (tirai) telah terangkat oleh taqwa.

Barangsiapa yang telah terangkat hijab (tirai) antara dirinya dan Allah,

maka menjadi jelaslah di dalam hatinya akan gambaran kerajaan bumi

dan kerajaan langit”.

Dengan ketaqwaanlah akan mendekatkan manusia dengan

Tuhannya. Ketaqwaan seseorang akan tercermin dalam sikapnya sehari-

hari. Hatinya akan mudah tergetar bila mendengar atau menyebut asma

Allah. Selanjutnya dia akan meneteskan air mata, bahkan menangis

tersedu menyadari betapa kecilnya dirinya di hadapan Sang Maha

Pencipta. Inilah feedback dari komunikasi transendental. Dalam Hadits

Qudsi riwayat Muslim ada dijelaskan dialog yang sebenarnya terjadi

antara manusia dengan Tuhannya saat sang hamba membaca surat Al-

Fatihah, kalimat-kalimat yang dibaca tersebut dijawab oleh Allah SWT,

sebagaimana sabdanya :

قاَلَ مَنْ صَلَّى صَلاَةً لمَْ یقَْرَأْ فیِھاَ بأِمُِّ عمصَلَّ عَنْ أبَيِ ھرَُیْرَةَ عَنْ النَّبيِِّ 

مَامِ  الْقرُْآنِ فھَِيَ خِدَاجٌ ثَلاَثاً غَیْرُ تمََامٍ فقَیِلَ لأِبَيِ ھرَُیْرَةَ إنَِّا نكَُونُ وَرَاءَ الإِْ
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 ِ ُ یَ عم  صَلَّ فقَاَلَ اقْرَأْ بھِاَ فيِ نفَْسِكَ فإَنِِّي سَمِعْتُ رَسُولَ اللهَّ قوُلُ قاَلَ اللهَّ

لاَةَ بیَْنيِ وَبیَْنَ عَبْدِي نصِْفیَْنِ وَلعَِبْدِي مَا سَألََ فإَذَِا قاَلَ  تعََالىَ قسََمْتُ الصَّ

ُ تعََالىَ حَمِدَنيِ عَبْدِي وَإذَِا قاَلَ } { الْعَبْدُ  { قاَلَ اللهَّ

حِیمِ  حْمَنِ الرَّ ُ تعََالىَ أثَْنىَ عَليََّ عَبْدِي وَإذَِا قاَلَ } الرَّ مَالكِِ یوَْمِ { قاَلَ اللهَّ

ینِ  ضَ إلِيََّ عَبْدِي فإَذَِا قاَلَ } الدِّ ةً فوََّ دَنيِ عَبْدِي وَقاَلَ مَرَّ إیَِّاكَ { قاَلَ مَجَّ

بْدِي مَا سَألََ فإَذَِا قاَلَ قاَلَ ھذََا بیَْنيِ وَبیَْنَ عَبْدِي وَلعَِ } نعَْبدُُ وَإیَِّاكَ نسَْتعَِینُ 

رَاطَ الْمُسْتَقیِمَ صِرَاطَ الَّذِینَ أنَْعَمْتَ عَلیَْھِمْ غَیْرِ الْمَغْضُوبِ {  اھْدِناَ الصِّ

الِّینَ  قاَلَ ھذََا لعَِبْدِي وَلعَِبْدِي مَا سَألََ } عَلیَْھِمْ وَلاَ الضَّ
Artinya : dari Abu Hurairah ra., dari Nabi SAW, beliau bersabda,
barangsiapa yang mengerjakan shalat tanpa membaca Ummul Qur'an di
dalamnya, maka shalatnya masih mempunyai hutang, tidak sempurna,
Tiga kali. Ditanyakan kepada Abu Hurairah, Kami berada di belakang
imam? Maka dia menjawab, Bacalah Ummul Qur'an dalam dirimu,
karena aku mendengar Rasulullah bersabda, Allah berfirman, Aku
membagi shalat antara Aku dengan hambaKu,
dan hambaku mendapatkan sesuatu yang dia minta. Apabila seorang
hamba berkata; segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Maka Allah
berkata, Hamba-Ku memuji-Ku. Apabila hamba tersebut mengucapkan,
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Allah berkata, hamba-Ku
telah memuji-Ku. Apabila hamba-Ku tersebut mengucapkan, Pemilik hari
kiamat. Allah berkata, Hamba-Ku memuji-Ku. Selanjutnya Dia berkata;
Hamba-Ku menyerahkan urusannya kepada-Ku. Apabila hamba tersebut
mengucapkan, Hanya kepada-Mulah aku menyembah dan hanya kepada-
Mulah aku memohon pertolongan. Allah berkata; ini adalah antara Aku
dengan hamba-Ku. Dan hamba-Ku mendapatkan sesuatu yang dia minta.
Apabila hamba tersebut mengucapkan, Berilah kami petunjuk jalan yang
lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat atas mereka,
bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai dan bukan pula orang-
orang yang sesat. Allah berkata, ini untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku
mendapatkan sesuatu yang dia minta. HR. Muslim38

Dari uraian hadis di atas jelas, adanya komunikasi secara

transedental dari seorang hamba kepada khaliknya, dalam hal ini tentu

38Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisiburi, Shahih Muslim, Jld. V,
Hadis Nomor 598, Dar al Sya’b, tt.
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saja untuk mendapatkan perubahan tingkah laku seseorang yang menjadi

lebih baik dari sebelumnya. Lebih sabar dan tawakal, setiap langkah yang

diayunkan adalah tuntunan dari Allah SWT.

Menurut Nina Syam, filsafat Islam yang dapat memengaruhi

komunikasi transendental bisa ditelusuri dari dimensi transendental yang

ada dalam diri manusia itu sendiri dalam empat tempat, yaitu : ruh, qolb,

aql, dan nafs.

1. Ruh.

Ruh yang dimaksud Nina adalah ruh yang bermakna al latifhah, yang

berpotensi untuk mengenal dan mengetahui sesuatu (yang abstrak). Jika

kita ingin mengenal diri kita, ketahuilah bahwa kita terdiri dari dua hal,

yaitu hati dan apa yang dinamakan dengan jiwa, ruh. Ruh (nyawa manusia)

selalu mengikuti dan mengiringi apapun. Mengetahui hakikat serta

mengenal sifat-sifat diri kita merupakan kunci bagi mengenal Allah swt.

Oleh karena itu, kita harus melakukan mujahadah (berjuang) sehingga

dapat mengenali ruh (nyawa). Ruh merupakan unsur mulia dan anasir

malaikat yang sumber asalnya adalah hadirat Ilahi. Dari tempat itu dia

datang dan kepada-Nyalah dia akan kembali.39

Ruh yang bermakna al-Lathifah berpotensi untuk mengenal dan

mengetahui sesuatu (yang abstrak). Ruh adalah hakikat elemen diri,

sedangkan yang lain adalah asing dan sekadar pinjaman yang menempel

pada diri kita. Tiap-tiap karakter memunyai santapan dan kebahagiaanya

masing-masing. Kebahagian hewan terletak pada makan, minum, tidur dan

senggama. Kebahagiaan binatang buas terletak pada menghantam dan

menyerang mangsanya dan kebahagiaan setan terletak pada perbuatan tipu

menipu, menganiaya dan memperdayakan. Sedangkan kebahagian

malaikat terletak pada musyahadah (penyaksian) hadirat Ilahi.

39Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi Pendekatan Budaya dan Agama
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2013), h. 111.
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Lalu muncul pertanyaan, di mana kebahagiaan manusia berada?

Jika manusia berada pada anasir malaikat, kebahagian manusia berada

pada tingkat musyahadah (penyaksian) terhadap zat yang Maha Agung dan

Maha Indah, melepaskan diri dari belenggu nafsu dan angkara murka.

Dalam konteks ini, manusia harus mengenal dirinya sendiri,

memahami asal muasal penciptaan manusia, sehingga mampu mengenal

jalan menuju hadirat Ilahi. Sebagaimana sabda Nabi saw, Man 'arafa

nafsahu faqad 'arafa rabbahu (Barangsiapa telah mengenal dirinya sendiri,

maka ia akan mengenal Allah Tuhannya). Tidak ada sesuatu yang lebih

dekat kepada diri kita selain diri kita sendiri. Jika kita tidak mengenal diri

kita. bagaimana mungkin dapat mengenal Allah, Zat Yang Maha Halus.

Jika kita ingin mengenal diri kita, ketahuilah bahwa kita terdiri dari dua

hal, yaitu hati dan apa yang dinamakan dengan jiwa ( ruh ).

Ruh (nyawa) manusia selalu mengikuti dan mengiringi apa pun.

Mengetahui hakikat serta mengenal sifat-sifat diri kita merupakan kunci

bagi mengenal Allah SWT. Oleh karena itu, kita harus melakukan

mujahadah (berjuang) hingga dapat mengenali ruh (nyawa). Ruh

merupakan unsur mulia dan anasir malaikat yang sumber asalnya adalah

hadirat Ilahi. Dari tempat itu dia datang dan kepada-Nyalah dia akan

kembali.

Jadi, kita sangat sulit mengenal ruh yang sesungguhnya sebab ruh

adalah urusan Allah. Seperti firman Allah swt, surah al Israk [11] : 85 ;









Artinya : dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh.

Katakanlah: Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan kamu tidaklah diberi

pengetahuan melainkan sedikit.
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Oleh karena itu, ruh merupakan bagian dari keseluruhan

kekuasaan Ilahi dan termasuk 'alamul amri (kawasan wewenang Allah).

Akal manusia tidak mampu untuk menggali dan menyelidiki itu.

Allah swt berfirman pada surah Al A’raf [7] : 54

...





Artinya :... Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.

Maha suci Allah, Tuhan semesta alam.

Jadi, ruh adalah wewenang Allah dan tidak ada manusia yang tahu

hakikat ruh yang sesungguhnya. Sementara sebagian orang beranggapan

bahwa ruh adalah sesuatu yang qadim, dan yang lainnya beranggapan

bahwa ruh itu adalah gejala ('aradh). Mereka semua keliru karena gejala

tidak bisa berdiri sendiri. Ia sangat bergantung dan atau mengikuti pada

yang lainnya. Ruh adalah asal manusia, sedang raga manusia

mengikutinya. Lalu bagaimana ia dikatakan gejala ('aradh)? Ada pula

yang berpendapat bahwa ruh itu adalah jisim (jasad, tubuh). Mereka juga

keliru karena jisim dapat dibagi. Ruh yang kita sebut hati dan menjadi

tempat ma'rifatullah, bukanlah jisim atau gejala ('aradh), melainkan

termasuk jenis malaikat.40

Malaikat yang mana? Apakah malaikat yang sepuluh yang kita

kenal atau malaikait yang tidak disebutkan Allah dalam Al-Quran? ini juga

perlu mendapat kajian yang mendalam. Dengan demikian, sangatlah susah

mengenal ruh itu karena di dalam ajaran agama tidak ditemukan suatu cara

untuk mengenalinya. Artinya, membahas masalah ruh adalah unik, ajaib

dan mengagumkan. Dikumpulkan seluruh kekuatan akal manusia tidak

akan mampu untuk mengetahui substansi dan hakikat ruh yang sebenarnya.

40 Al-Gazali, Tafsir Tematik Dalam al Qur’an, (Jakarta,  Gaya Media Pratama, 2004), h.
221.
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Filsafat tentang manusia terfokus pada filsafat jiwa (ruh). Jiwa sebagai

intisari dari eksistensi manusia. Manusia tanpa jiwa bukanlah manusia

yang bisa bereksistensi (hidup), melainkan manusia yang telah menjadi

mumi atau bangkai yang tidak bermakna.

Oleh karena itu, bagian yang terpenting dalam diri manusia adalah

jiwa, namun jiwa tidak banyak disinggung atau dijelaskan dalam Al-Quran

atau hadis Nabi, sebab jiwa (ruh) dalam pandangan Islam adalah urusan

Allah. Manusia tidak punya kapasitas untuk mengurus masalah jiwa.

Menurut para filusuf Islam, Al-Quran menegaskan bahwa manusia tidak

akan bisa mengetahui hakikat ruh karena ruh adalah urusan Allah, bukan

urusan manusia. Tetapi, sungguh pun demikian, para filusuf Islam

membahas soal ini berdasarkan pada filsafat tentang ruh yang mereka

jumpai dalam filsafat Yunani. Al-Kindi menyatakan bahwa ruh tidak

tersusun (basithah, simple, sederhana), tetapi mempunyai arti penting,

sempurna, dan mulia. 41

2. Qalb.

Pada Qalb atau qalbun dalam pandangan Nina sama seperti qalb dalam

konsep Al-Ghazali, bahwa qalb memiliki dua makna yaitu:

a. Daging yang berbentuk sanaubari (hati), yang terdapat di bagian kiri

dada, dimana yang didalamnya terdapat rongga yang berisi darah hitam.

Dalam rongga itulah terletak sumber atau pusat ruh.42

b. Sesuatu yang sangat halus (al-lathifah), tidak kasat mata dan tidak dapat

diraba. Untuk mengenal Allah, hati memerlukan kendaraan dan bekal.

Kendaraannya adalah badan dan bekalnya adalah ilmu. Sementara itu yang

dapat mengantarkan dan memperoleh bekal adalah kebaikan. Bagi seorang

hamba, ia tidak mungkin sampai kepada Allah swt selama dirinya tidak

meninggalkan kecenderungan-kecenderungan syahwat dan melampaui

kehidupan dunia. Dalam rongga terletak sumber atau pusat ruh.

41 Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi Pendekatan Budaya dan Agama
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2013), h. 144

42 Al Gazali, ibid, h. 334
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Al-Ghazali tidak membahas bentuk lahir dan bagaimana daging

sanaubari karena hal itu merupakan tugas para dokter. Di samping itu,

organ hati tidak hanya dimiliki oleh manusia, tetapi juga dimiliki oleh

binatang, bahkan juga masih melekat di tubuh orang yang sudah mati.

Karena istilah qalb dalam pandangan Al-Ghazali bukanlah organ hati, ia

hanyalah sepotong daging yang tidak berharga. Daging dapat diraba, dan

dilihat oleh indra penglihatan hewan sekali pun. Sesuatu yang amat halus

(al-Lathifah), tidak kasat mata dan tidak dapat diraba. Ia bersifat rabbani-

ruhani, di mana makna sifat ini berbeda dengan qalb pada makna pertama.

Hati dalam arti al-Lathifah ini merupakan jati diri dan hakikat manusia.

Dia memunyai potensi untuk mengenal, mengetahui dan mengerti tentang

sesuatu. Ia juga sebagai pihak yang di ajak bicara, yang dikenakan sanksi,

kepercayaan dan objek yang akan dimintai pertanggungjawaban.

Pembahasan lebih rinci masalah hati dalam arti lathifah sedapat mungkin

dihindari oleh Al-Ghazali, mengingat dua hal, yang salah satunya terkait

dengan ilmu mukasyafah (dapat melihat sesuatu yang ghaib), dan yang

demikian ini di luar maksud pembahasan Al Ghazali. Tetapi Al-Ghazali

membatasi hanya pada ilmu-ilmu mu'amalah, yakni pengetahuan yang

berkaitan dengan interaksi antar sesama manusia.43

Hati (qalb) memiliki dua macam tentara: (a) tentara hati yang dapat

dilihat dan kasat mata; dan (b) tentara hati yang hanya dapat dilihat oleh

mata hati (al-.Bashirah). Hati ibarat seorang raja, dan tentara-tentaranya

sebagai pembantunya. Adapun tentara hati yang dapat dilihat dan kasat

mata, seperti: tangan, kaki, mulut dan seluruh anggota lahiriah lainnya.

Mereka adalah pembantu-pembantu yang selalu tunduk kepadanya. Hati

sebagai penggerak dan pengemudi, seluruh anggota tubuh manusia yang

sengaja diciptakan oleh Allah SWT diperintahkan untuk tunduk dan patuh

kepada hati.

43 Al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad, Ma’arij Al-Quds fi Madarij Al-
Nafs ( Beirut: Dar al-Kutub al Ilmiyah, 1988), h. 84.
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Ketika hati memerintahkan mata untuk bergerak, terbukalah mata

itu; memerintahkan kaki untuk bergerak, Sejalan dengan itu. secara

fungsional tentara hati itu memiliki tiga fungsi. Pertama, sebagai

motivator. Tentara jenis ini adakalanya mendorong manusia untuk

mendapatkan hal-hal yang bermanfaat dan yang cocok baginya, seperti

syahwat. Adakalanya untuk menepis kemudaratan, seperti emosi atau

amarah. Ia adakalanya disebut juga iradah (keinginan atau kehendak).

Kedua, sebagai penggerak (motorik) seluruh anggota tubuh guna

mencapai tujuan-tujuannya. Tentara jenis ini adakalanya disebut al-Qudrah

(kemampuan), yang tersebar di seluruh anggota tubuh, terutama di dalam

otot-otot dan urat-urat. Ketiga, sebagai pengenal, instrumen yang dapat

mengenal sesuatu. 44

Bagi hati, ia bagaikan mata-mata (spionase). Fungsi ini diperankan

indra penglihat, indra pendengar, indra peraba, indra perasa, dansebagainya

yang tersebar pada anggota-anggota tubuh tertentu. Fungsi tentara jenis ini

adakalanya disebut instrumen pengetahuan ( al-lld) dan pencerahan (al-

Idrak).

3. Aql.

Kata aql (akal) memiliki beberapa arti antara lain sebagai pengetahuan

tentang hakikat sesuatu, dimana ia sebagai sifat dari ilmu dan bertempat di

hati, sebagai bagian dari manusia yang memiliki kemampuan untuk

menyerap ilmu pengetahuan. Dalam setiap diri seseorang terdapat unsure

pengetahuan yang menempati bsebuah wadah, dan pengetahuan itu

merupakan sifat yang melekat pada wadah tersebut. Kata 'aql memiliki

beberapa arti.

Pertama, sebagai pengetahuan tentang hakikat sesuatu, di mana ia sebagai

sifat dari ilmu dan bertempat di hati.

44 Ibid,
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Kedua, sebagai bagian dari manusia yang memiliki kemampuan untuk

menyerap ilmu pengetahuan, dan ini adalah hati (qalb) itu sendiri (al-

Lathifah).

Dalam setiap diri seseorang terdapat unsur pengetahuan yang

menempati sebuah wadah, dan pengetahuan itu merupakan sifat yang

melekat pada wadah tersebut. Walaupun ilmu pengetahuan itu tidak identik

dengan wadah yang memunyai istilah 'aql, bisa juga dimaksudkan sebagai

sifat yang melekat dalam diri orang yang berpengetahuan dan bisa juga

dimaksudkan untuk menyebut wadah yang menjadi tempat pengetahuan

itu. Barangkali itulah yang dimaksud dalam sabda Rasulullah saw,

"Awwala ma khalaqallahu" (Makhluk pertama yang diciptakan oleh Allah

swt adalah akal). Ilmu pengetahuan itu adalah sesuatu yang bersifat al-

Ardh ( aksiden, benda), dan ia tidak dapat digambarkan sebagai makhluk

pertama. Karena seharusnya terdapat tempat dari ilmu itu sendiri

sebelumnya, atau paling tidak bersamaan dengannya, sekali pun tidak

terjadi bahwa perintah terhadap akal itu bersamaan dengan terjadinya akal

itu sendiri. Dalam kelanjutan sebuah hadis Qudsi, Allah SWT berfirman

kepada aql, Menghadaplah, maka ia pun menghadap. Kemudian

diperintahkan kepadanya, Pergilah.! lalu ia pun pergi.45

4. Nafs.

Kata nafs atau napsu memiliki beberapa persamaan seperti: nafsu emosi,

nafsu seksual, jiwa, dan sebagainya. Namun dalam konteks pembahasan

ini, Al-Ghazali hanya membatasi pada dua makna. Pertama, meliputi:

kekuatan emosi atau amarah, dan syahwat yang terdapat dalam diri

manusia, istilah ini banyak digunakan oleh kalangan sufi. Menurut mereka,

nafsu merupakan sumber dominan yang cenderung melahirkan sifat-sifat

tercela dalam diri manusia. Untuk itu, menurut mereka, nafsu harus

diperangi dan dipatahkan, sebagaimana disyaratkan oleh Rasulullah saw.

Yang harus lebih dimusuhi di antara musuh-musuhmu adalah jiwamu

45 Ibid, h. 98
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(nafsumu) yang terdapat di antara kanan dan kirimu. Kedua, al-Lathifah

seperti yang telah dibicarakan sebelumnya. Ia adalah sesuatu yang abstrak,

yang membentuk diri manusia, yakni jiwa manusia (an-Nals al-Insani) dan

esensinya. Jiwa manusia yang dimaksudkan di sini adalah konstruksi dari

sifat-sifat nafsu yang cenderung berbeda-beda, sesuai dengan perbedaan

kondisi yang membangunnya. Jika jiwa manusia itu tenang, berada di

bawah kendali perintah Allah swt, ia mampu menyingkirkan goncangan-

goncangan yang diakibatkan daya tarik syahwatnya. Jiwa semacam itu

dinamakan dengan jiwa yang tenang (an-Nafs al-Muthmainnah). Dalam

konteks ini, Allah berfirman surah al Fajr 27-30









Artinya : Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati

yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-

hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku.

Nafs pada makna yang pertama tersebut sebelumnya sulit

dibayangkan akan kembali kepada Allah swt, bahkan ia dijauhkan sejauh-

jauhnya dari-Nya, dan digolongkan dalam kelompok setan. Jiwa yang

selalu gelisah karena selalu berseberangan dengan gejolak syahwatnya,

dinamakan jiwa yang senantiasa mengecam (an-Nafs al-Lawwamah).

Sebaliknya, jika jiwa itu membiarkan pengembaraan syahwatnya dan

tunduk kepada bisikan setan, dinamakan jiwa amarah (an-Nafs al-

Amarah), sebagaimana firman-Nya pada surah Yusuf ayat 53







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Artinya : dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena

Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu

yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha

Pengampun lagi Maha Penyanyang.

Nafsu amarah merupakan gejolak jiwa yang selalu mengajak

kepada keburukan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa nafsu amarah

adalah nafsu dalam arti yang pertama, sebagai nafsu yang tercela.

Sedangkan nafsu dalam arti yang kedua adalah terpuji karena ia adalah jati

diri dan esensi manusia, yang memiliki kemampuan untuk mengenal Allah

SWT lebih jauh. Keempat dimensi inilah yang menjadi landasan Nina

untuk mengembangkan komunikasi transcendental.46

Analisa peneliti tentang komunikasi iblis dengan Tuhan  dapat

digolongkan kepada komunikasi transendental, karena transendental

mengungkapkan ciri universal dan adiinderawi dari yang ada, tanda tanda

tersebut ditangkap melalui intuisi yang mendahului pengalaman lahiriyah

dan bathiniyah kepada Tuhan dan kepada makhluk ghaib lainnya, termasuk

golongan makhlukNya bernama iblis dan keturunannya syaitan.

D. Mengenal Tafsir Fi Zilal Al Qur’an

Kitab tafsir ini dinamai dengan fi zilal al Quran (dibawah naungan al

Quran) nama tafsir ini bukanlah kebetulan dan asal buat, namun judul ini

mencerminkan suatu hakikat yang dialaminya bersama al Quran, sebagaimana

yang diutarakannya pada muqaddimah tafsirnya “sebuah judul yang tidak saya

paksakan, ia adalah suatu hakikat yang pernah saya alami dalam kehidupan. Dari

waktu ke waktu saya mendapatkan di dalam jiwaku suatu keinginan tersembunyi

untuk suatu masa yang saya akan bisa hidup di bawah naungan al Quran yang

akan memperoleh kedamaian di dalamnya dan tidak akan saya dapatkan hal itu

di bawah naungan selainnya”.47

46 Ibid, h. 102
47 Sayyid Quthb, Fi Zilal al Quran, Jld. I, (Kairo: Dar al Syuruq, 1422 H/2001 M), h. 15.
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Isi tafsir zilal ini secara umum menggambarkan makna-makna yang dapat

ditangkap dari inspirasi-inspirasi ayat demi ayat, tidak memahami lafal-lafal ayat

dan ungkapan ungkapannya dalam bentuk pemahaman secara kultural intlektual,

namun penulisnya menafsirkan dengan mengajak pembacanya untuk dapat

berpikir dengan persiapan jiwa dengan bekal perasaan, penangkapan dan

pengamalan. Sebagaimana perasaan, penangkapan dan pengamalan yang

menyertai rurunnya al Quran serta menyertai kehidupan jamaah Muslim

manakala ia menimbanya dalam lautan perang, yaitu medan jihad.

Quthb mengarahkan penafsirannya khusus dan sedikit unik, bagaimana

para pembacanya dapat menangkap al Quran dan menafsirkannya serta akan

dapat memahami ciri ciri dasarnya. Ia tidak akan bisa mengetahui dan

menangkapnya keuali dengan metode yang dimaksudkannya, dalam hal ini

disebut Quthb sebagi waqi’iyyah harakiyah (realitas gerakan), hal ini merupakan

kunci berinteraksi langsung dengan al Quran serta memegang kunci

memahaminya dan memahami tujuan-tujuannya.

Sifat tafsir ini berbentuk haraki (pergerakan) yang dilandasi oleh aqida-i

(tauhid) yang kental dalam bentuk gabungan antara klasik dan kontemporer

untuk menjawab tuntutan-tuntutan realitas yang menyertai turunnya nash al

Quran. Hal ini untuk mengetahui orientasi nash dan dimensi dimensi

kandungannya, serta untuk melihat aktivitasnya ketika ia bekerja ditengah-

tengah suasana yang hidup serta menghadapi kondisi nyata seperti halnya

menghadapi makhluk-makhluk yang hidup bergerak menyertainya atau

menentangnya.

Tujuan fundamental dari tafsir fi zilal al Quran :

Pertama, menghilangkan jurang yang dalam antara kaum muslimin

dengan al Quran, dan bisa menembus penghalang yang tebal antara hati mereka

dengan al Quran. Melalui zilal (singkatan dari tafsir fi zilal al Quran)

pembacanya bisa mengetahui perbendaharaan perbendaharaan al Quran yang

masih tersimpan, inspirasi inspirasi dan sinyal sinyalnya serta ilustrasi ilustrasi
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dan bayangan bayangannya, agar emosi yang muncul secara langsung dapat

terwujud dengan sempurna dan jawaban yang dituntut pun dapat terwujud pula.

Quthb mengatakan sesungguhnya saya serukan kepada para pembaca zilal

jangan sampai zilal ini yang menjadi tujuan mereka, akan tetapi hendaklah

mereka membaca zilal agar bisa dekat kepada al Quran, selanjutnya agar mereka

mengambil al Quran secara hakiki dan membuang zilal ini, mereka tidak akan

bisa mengambilnya secara hakiki kecuali jika mereka menjadikan seluruh

kehidupan mereka untuk mewujudkan kandungan kandungannya dan juga untuk

berperang melawan kejahiliahan dengan nama al Quran dan dibawah

benderanya.48

Kedua, mengenalkan kepada kaum muslimin akan fungsi amaliah

harakiyah al Quran, menjelaskan karakternya yang hidup bernuansa jihad,

memperlihatkan kepada mereka mengenai metode al Quran dalam pergerakan

dan jihad melawan kejahiliahan, menggariskan jalan yang akan mereka lalui

dengan mengikuti petujuknya, menjelaskan jalan yang lurus serta meletakkan

tangan mereka di atas kunci yang dapat mereka gunakan untk mengeluarkan

perbendaharaan perbendaharaan yang terpendam, yaitu realisme dengan gerakan

amaliah al Quran, jika menghadapi kejahiliahan tanpa jihad kita tidak akan bisa

mengenal al Quran, tidak akan bisa menafsirkannya secara ideal dan juga tidak

akan bisa merasakannya. Sesungguhnya al Quran ini tidak dirasakan kecuali oleh

orang yang menceburkan diri dalam peperangan semacam ini serta menghadapi

segala kondisinya. Orang-orang yang berusaha menyentuh makna makna dan

petunjuk petunjuk al Quran dengan hanya duduk dan mempelajarinya secara

ilmiah, maka mereka tidak bisa memperoleh sedikitpun dari hakikatnya, karena

dia hanya duduk diam dan jauh dari pertempuran dan gerakan. Hakikat al Quran

tidak akan tersingkap untuk orang orang yang hanya duduk, dan rahasinya tidak

akan terlihat oleh orang yang mementingkan damai dan santai dengan beribadah

kepada selain Allah.49

48 Ibid,
49 Ibid,
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Ketiga, membekali orang Muslim sekarang ini dengan petunjuk amaliah

tertulis menuju cici-ciri kepribadian islami yang dituntut, serta menuju ciri-ciri

masyarakat islami yang qur’ani.

Keempat, mendidik orang muslim dengan pendidikan qurani, islami yang

integral; membangun kepribadian Islam yang efektif, menjelaskan karakteristik

dan ciri cirinya, faktor faktor pembentukan dan kehidupannya, serta pengaruhnya

di dalam kehidupan nyata; memformat kepribadian ini dengan format qur’ani

dengan segala pemikiran dan konsepsinya  menjelaskan langkah ril kepada orang

muslim untuk memahami al Quran dan meletakkan kedua tangnnya di atas kunci

interaksi dengan al quran; serta menjelaskan cara masuk ke dalam al Quran yang

lapang dan menelaah perbendaraan-pebendaharaannya yang masih tersimpan

mengenai berbagai bidang.

Kelima, menjelaskan ciri-ciri masyarakat islami yang dibentuk oleh al

Quran, mengenalkan asas asas yang menjadi pijakan masyarakat islami,

menggariskan jalan yang bersifat gerakan dan jihad untuk membangunnya,

dakwah secara murni untuk menegakkannya membangkitkan hasrat para aktivis

untuk meraih tujuan ini menjelaskan secara terperinci mengenai masyarakat

islami pertama yang didirikan oleh Rasululah SAW di atas nash nash al Quran,

arahan arahan dan manhaj manhajnya sebagi bentuk nyata yang bisa dijadikan

teladan, misal dan contoh bagi para aktivis.

Keenam, menjelaskan rambu-rambu jalan yang akan ditempuh oleh

jamaah muslim menuju Tuhannya; menggariskan ciri cirinya; menentukan

tahapan-tahapannya memperingatkan dari fitnah godaan, dan rintangan yang ada

di dalamnya, membekali umat dengan berbagai macam bekal yang harus ada di

dalamnya menjelaskan adanya kesulitan kesulitan yang menunggu orang orang

yang menempuh jalan itu; menjelaskan musuh musuh yang mengintai, senjata-

senjata dan kelompok kelompok mereka; menggambarkan contoh contoh mereka

yang buruk, permusuhan mereka yang terpendam, karakter permusuhan serta

sasaran sasaran mereka; mengidentifikasikan tabiat dakwah, langkah metode dan

tujuannya; mengobati penyaki-penyakit yang terkadang menimpa para
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penempuhnya; menyeru umat untuk menempuhnya; membimbing lakngkah-

langkahnya setahap demi setahap; mengikat pandangannya dengan surga dan

memurnikannya secara mutlak demi Tuhannya; memotivasi mereka dengan

pembicaraan mengenai mati syahid dan kedudukan para syuhada;

memperkenalkan kepadanya tentang hakikat kemenangan, karakter, dan faktor

faktornya dengan mengemukakan dalil dalil tentang apa yang diucapkannya

berdasarkan nash nash alquran; dan mencontohkan Rasulullah SAW dan para

sahabat yang mulia untuk para penempuh jalan dakwah serta membicarakan

secara luas tentang perjalanan mereka di dalamnya agar bisa membuahkan di

hadapan mereka sekarang suatu gambaran amaliah nyata para pendahulu mereka

yang saleh, dan juga merupakan contoh ril dan teladan yang hidup untuk

diteladani dan diikuti.

Ketujuh, menjelaskan kesatuan tema Alquran. Quthb sangat

memperhatikan kesatuan tema dalam Alquran, mengungkapkannya, serta sangat

bersemangat untuk menjelaskannya dalam zilal, setiap surat menurut beliau

mencerminkan kesatuan yang padu dan Alquran mencerminkan kesatuan yang

padu pula. Pembaca zilal akan keluar dengan membawa kesimpulan ini. Quthb

telah memperoleh petunjuk untuk mengungkap kesatuan tema dalam Al Quran

serta menjelaskannya. Agar kesatuan tema surat itu menjadi jelas dan menjadi

tampak pula keterpaduan yang seirama, maka Quthb menjelaskan bentuk-bentuk

harmoni sebagai berikut :

a. Harmoni antara kosakata-kosakata ayat dan bagian bagiannya, khususnya

jika ayat itu panjang, seperti ayat hutang

b. Harmoni antara ayat-ayat yang satu penggalan yang menghimpun satu

himpunan dari ayat ayat yang ada

c. Harmoni antara penggalan penggalan satu ibrah (pelajaran) yang terdiri

dari beberapa penggalan yang selaras.

d. Harmoni antara beberapa ibrah dalam satu surat yang mencakup beberapa

peggalan dalam bagian tematis yang selaras.
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Kedelapan, berdiri menghadapi materialisme jahiliah kontemporer,

menghancurkan lingkaran kekeramatannya dalam jiwa kaum muslimin,

mendorong mereka untuk memberikan perlawanan terhadapnya,

melenyapkan dampak dampak kekalahan internal dalam jiwa mereka di

hadapannya, serta memimpin pemikiran Islam dalam berperang dengannya,

dari bertahan secara malu-malu yang dilakukan oleh sebagian mufassir

kontemporer, serta para penulis dan pengarang, menuju fase ofensif seara

langsung terhadapnya pada inti pemikirannya, membantah prinsip

prinsipnya, menjelaskan kepalsuan kehidupannya dan nila nilainya serta

menelanjangi sikap dan pendirinya.

Kesembilan, mengangkat nash-nash Alquran dengan realitas

kontemporer. Qthb melihat nas nash itu menggambarkan realitas kita serta

berbicara mengenai persoalan persoalan yang kita alami dan urusan-urusan

yang kita berinteraksi dengannya.

Kesepuluh, mengedepankan gambaran amaliah nyata mengenai

interaksi kaum beriman dengan nash nash Alquran, interaksi mereka dengan

ayat ayatnya serta komitmen mereka dengan hukum hukumnya; dengan

tujuan menjelaskan realisme di dalam hukum hukum Alquran, prinsip prinsip

dan metode metodenya.

Kesebelas, menjelaskan asbab al nuzul (sebab-sebab turunnya ayat)

menggambarkan nuansa umum ketika turunnya nash serta menjelaskan

sejauh mana kebutuhan para sahabat terhadapnya dan kebehasilannya di

dalam memenuhi kebutuhan ini. Oleh karena itu, Quthb sering menampilkan

lebih dari satu asbab al nuzul, terkadang beliau bahkan mendiskusikan

beberapa asbab al nuzul yang kontradiktif, lalu mengedepankan apa yang

menjadi pilihannya.

Kedua belas, menjelaskan hikmah-hikmah pensyari’atan serta

pembenaran perintah perintah dan bimbingan-bimbingan. Tidaklah beliau

melalui suatu hukum atau syari’at, melainkan beliau berhenti untuk

menuliskan hikmahnya yang terlihat oleh beliau; dan tidaklah beliau bertemu
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dengan suatu perintah atau bimbingan, melainkan beliau pun berhenti untuk

memberikan pembenaran, arahan, dan penjelasan mengenai kemaslahatan

dan kebaikan para hamba yang tekandung dalam perintah itu.

Ketiga belas, membekali pembaca dengan cara pandang yang dapat

digunakan untuk meliaht ayat ayat Allah di dalam jiwa dan cakrawala, agar

ia bisa memikirkan ayat ayat Allah yang tidak terhitung, agar dapat

menikmati rasa baru mengenai nikmat-nikmat Allah, supaya keimanannya

bertambah dan keyakinannya semakin mendalam serta menghadap kepada

Allah dengan zikir dan bersyukur dengan perasaan malu atas sedikitnya

keyukuran dirinya, dan senantiasa merasa diawasi oleh Allah SWT.

Ke empat belas, mengikat hukum-hukum dan pensyariatan-

pensyariatan dengan akidah, menjelaskan pengaruh akidah di dalam

memberikan komitmen terhadap syariat dan batasan batasannya serta hukum-

hukum dan prinsip-prinsipnya; menjelaskan sebab sebab terpenting

terjadinya dualisme sekarang ini antara pemikiran dan prilaku, yaitu bahwa

akidah tidak dianggap sebagi subjek penggerak yang mengarahkan prilaku

dan bentuk kehidupan, serta menyeru kaum muslimin untuk melenyapkan

dualisme ini dan melenyapkan perbedaan antara apa yang mereka imani dan

yang mereka praktikkan dalam kehidupan, dan menyeru agar kehidupan

mereka menjadi sebuah gambaran amaliah nyata bagi hukum hukum Islam,

sistem sistem dan syari’at syari’atnya. Hal ini dilakukan dengan cara

mengembalikan akidah kepada eksistensinya serta kepemimpiannya bagi diri

mereka.

Kelima belas, menampilkan harmoni (keselarasan) antara manusia

dengan alam, menjelaskan adanya kesesuaian antara langkah langkah

manusia menuju Allah dan gerakan alam menuju Allah, serta berkonsentrasi

untuk menjelaskan kesatuan yang menyatukan langkah keduanya menuju

Allah.

Ke enam belas, menampilkan sastra yang hidup mengenai ilustrasi-

ilustrasi artistik Alquran yang penuh kemukjizatan, bukti-buktinya yang
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menyentuh dan mempersona, metode-metode (gaya) penjelasannya yang

fasih, cerita cerita dan peristiwa peristiwa yang dikisahkan; mengungkapkan

perasaannya yang unik mengenai keindahan seni dalam Alquran;

memperlihatkan kepada para pembaca akan aspek-aspek keindahan yang

ajaib dan pesona (sibr) yang halal di dalam Alquran serta menyeru mereka

mempergaulinya, merasakannya, dan hidup dengan imajinasi mereka

dengannya.50

Dari uraian di atas dapat peneliti ambil kesimpulan sementara

bahwa secara umum tafsir zilal ini bersifat haraki (pergerakan) yang diiringi

dengan prinsip akida-i, dan tafsir zilal ini berbentuk kontemporer yang

bersumber secara ma’sur, namun sebagian besar penulisan tafsir fi zilal al Quran

ini ditulis semasa Sayyid Quthb masih dalam penjara secara inplisit referensinya

tidak tercantumkan.

Oleh karena semangat penulisan tafsir zilal ini dipengaruhi oleh jiwa

penulisnya yang sangat tinggi pergerakannya dalam mempepulerkan maksud al

Quran dengan bentuk amaliyah, sehingga manuper lama atau yang seiring

dengannya merasa tersayingi dan langsung bersentuhan serta memberikan respon

yang positif melihat kelemahan dan kekurangan penulisnya seperti Rabi’ bin

Hadi al Madkhali dari golongan salafi yang langsung menulis buku al ‘Awashim

Maa fi Kutubi Sayyid Quthb (Kekeliruan Pemikiran Sayyid Quthb),  Rabi’

membeberkan bagaimana sifat dan sikap Sayyid Quthb terhadap para Ulama

yang semasa dengannya. Sehingga Quthb diasumsikan sebagai seorang pencela

para Ulama dimasa itu.51

Pada sisi lain banyak yang terobsesi dengan gaya dan manuper baru dari

asumsi zilal, diantaranya adalah Shalah Abdul Fatah al-Khalidi termasuk pemuja

dari tulisan asy-Syahid Sayyid Quthb, dan dengan semangatnya menulis satu

buku sebagai pengantar untuk memahami tafsir fi zilal al Quran, sehingga orang

50 Shalah Abdul Fatah al Khalidi, Sayyid Quthb Mengungkap Amerika, Terj. Ainur
Rafiq, (Surabaya : Sarana Ilmiyah Pers, 1990). h. 169.

51 Rabi’ bin hadi al-Madkhali, al-‘Awshim Maa fi Kutubi Sayyid Quthb, Terj. Munirul
Abidin, Kekeliruan Pemikiran Sayyid Quthb,(Jakarta, Dar al-Falah, 2002), h. 116.
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yang membaca zilal seolah-olah hidup seiring dan sejalan dengan jiwa al Quran

dengan gaya sastra yang indah dan pemaparan yang hidup dalam tafsir zilal

diiringi dengan ilustrasi artistik, wawasannya mengandung analisis kejiwaan

yang jauh dari mitos dan israiliat karena masuk ke dalam sentuhan keislaman

yang sensitif. Maka sebagian yang menyanggah prinsip dan terobosan zilal

disebabkan mereka membuat jalur yang bukan berpondasikan al Quran. Sayyid

Quthb melihat realitas dengan kacamata al Quran, dan dalam hal apapun Quthb

tidak lari dari prinsip al Quran. Maka Quthb hidup bersama al Quran dan apa

yang diperintahkan al Quran sampai kepada pergerakan kesungguhan yang dapat

dibuktikan dengan tindakan, tidak hanya dalam koredor ucapan.52

Tafsir fi zilal al Quran, atau yang sering dikenal dengan sebutan tafsir zilal,

adalah buah karya Sayyid Qutb, dengan nama lengkapnya Sayyid Qutb Ibrahim

Husayn al Syazili, dilahirkan pada tanggal 9 Oktober 1906 di desa Musha yang

terletak dipantai barat sungai Nil, termasuk wilayah Asyut 235 mil sebelah

selatan Kairo Mesir.53

Sayyid Qutb dibesarkan dalam keluarga yang menitik beratkan ajaran Islam

dan mencintai al Quran, ia telah bergelar al Hafiz (orang yang hafal al Quran 30

juz) sebelum berumur sepuluh tahun.

Ayahnya bernama al Haj Quthb ibn Ibrahim, seorang petani terhormat dan

relatif kaya serta mempunyai jabatan komisaris Partai Nasional al Hizb al

Watani yang dipimpin oleh Mustafa Kamil yang cukup terkenal di daerah Asyut

Mesir. Ibunya bernama Fatimah, seorang wanita yang taat dan tekun

mempelajari kitab suci al Quran, ibunya sangat menginginkan agar semua anak

anaknya bisa al hafiz penghafal al Quran. Sayyid Quthb merupakan anak sulung

dari empat bersaudara, sudara kandung berikutnya yang nomor dua, Muhammad

52 Salah Abdul Fatah al-Khalidi, Madkhal ila Zhilalil-Quran, Terj. Pengantar
Memahami Tafsir fi Zhilali-Quran,(Jeddah : Darul Manarah, 1987), h. 309.

53 Nzih N. Ayubi, Political Islam, Relegion An Politics in The Arab Word, Routledge
(London, 1991), h. 136. Pada literatur lain tercatat bahwa Quthb dilahirkan di desa Qaha-Asyut
Mesir 1906. Lihat Tatsir Zilal, Jilid-I, Terj. As’ad Yasin,(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h.
5. Demikian juga pada buku Yvonne Y. Haddad, Sayyid Quthb, Ideologue of Islamic Revival’,
dalam John L. Esposito, (ed.D), Voices of Resurgent Islam, (New York, Oxford University Press,
1983), h. 68.



46

Qutb (guru besar Universitas Ummul Qura Makkah), yang ketiga Aminah Quthb

dan yang ke empat yang paling bungsu Hamidah Quthb.54

Menyadari bakat anaknya, maka orang tuanya memindahkan keluarganya

ke Halwan, daerah pinggiran Kairo, Quthb memperoleh kesempatan masuk

Tajhiziah daril ‘Ulum pada tahun 1929 dan selanjutnya setelah selesai dari

Tajhiziah dia melanjutkan kuliah di Darul Ulum (Universitas Kairo), sebuah

universitas terkenal di dalam bidang pengkajian ilmu-ilmu keislaman dan sastra

Arab, dan juga tempat al Imam Hasan al Banna belajar sebelumnya, sehingga

pada tahun 1933 ia dapat menyelesaikan pada tingkat baccalureat (S1-Lc) dalam

bidang pendidikan dan bahasa Arab.

Setelah kematian ibunya pada tahun 1940 terjadi perubahan besar dalam diri

Sayyid Quthb melebihi apa yang dialaminya sewaktu remaja, ketika ayahnya

wafat. Sebagai anak yang paling tua Sayyid Quthb harus menggantikan

kedudukan orang tuanya untuk mengasuh adik adiknya yang selama ini diasuh

oleh ibunya setelah kematian ayahnya. Tanggungjwab terhadap adik adiknya dan

keikutsertaannya kemudian dalam pergerakan organisasi Ikhwan al Muslimin

menyebabkan ia tidak sempat untuk menikah, walaupun ia pernah jatuh cinta

kepada seorang wanita, peristwa dan posisi yang diembannya ini

menyadarkannya kembali kepada masa kecil bersama ibunya yang dengan

senang mendengarkan bacaan al Quran ketika ia menghafalnya. Sejak inilah

Sayyid Quthb kembali mempelajari dan menghayati al Quran yang telah

dihafalnya dengan seksama.

Menurut Adnan A. Musallam, ada dua faktor yang mendorong Sayyid Qutb

mendalami al Quran, yaitu : Faktor internal. Kematian ibu yang sangat

dicintainya, kesehatannya yang terganggu dan keterasingannya dari status quo

dan udaya barat. Faktor eksternal. Adanya keinginan mencari jawaban pada al

54 Zainab al Gazali, Perjuangan Wanita Ikhwan al Muslimin, Terj. Salim Basyarahil,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1993), h. 144.
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Quran untuk menanggulangi penyakit yang sedang merebak melanda

masyarakat.55

Refleksi dari studinya yang mendalam mengenai kandungan al Quran

terlihat dari perubahan pemikiran pemikirannya dari yang cenderung sekuler

kepada concern terhadap Islam, yang ia padukan dengan hasil pengamatannya

mengenai keadaan yang tengah dihadapi masyarakat dan kebijakan pemerintah

Mesir pada waktu itu. Pada tahun 1935 Sayyid Quthb diangkat sebagi guru pada

departemen pendidikan di Madrasah ad Daudiyah, lalu pindah ke madrasah

Dimyat Halwan pada tahun 1936 dan selanjutnya pada tahun 1940 dia diangakat

sebagai pengawas pendidikan dasar. Pada saat-saat menjadi guru agama pada

pendidikan dasar di sekolah dan madrasah ini telah dimulainya aktivitas

dakwahnya dalam usaha untk menumbuh kembangkan Islam. Dia mulai menulis

artikel dan jurnal, dimuai dari tuisannya al Taswir al Fanni fi al quran untuk

mengenang almarhumah ibunya, dan masyahid al Qiyamah fi al Quran, dua

karya ini selesai ditulisnya sampai dengan tahun 1946.

Untuk menyebarluaskan ide-ide Sayyid Quthb, maka dia menerbitkan

majalah berrsifat independen, oktober 1947 ia bersama delapan intelektual Mesir

lainnya merencanakan untuk menerbitkan jurnal bernama al fikr al jadid56 Tetapi

Sayyid Qutb dan kolega-koleganya tersebut adalah pegawai negeri secara hukum

tidak boleh menjadi pemilik suatu terbitan. Maka atas jasa seorang dermawan

yang mempunyai percetakan Dar al Kitab al Arabi dan juga seorang ativitas

ikhawan al muslimin yaitu Muhammad Hilmi al Miniyawi, yang bersedia

sebagai penyandang dana rencana dimaksud, maka didaftarkan secara resmi

55 Adnan A. Muslim, Sayyid Qutb And Social Justice, 1945 – 1948, dalam Jurnal Of
Islamic Studies, (Vol. 4 Januari 1983), h. 56

56 Al Fikri al jadid juga mrupakan judul dari karangan Sayyid Quthb tiga halaman
dengan tulisan tangan. Kedelapan intelektual itu adalah Sadiq Ibrahim, ‘Arjun, Muhammad al
Gazali, Fayidd al Amrusi, Imad al din Abd al Hamid Muhammad Quthb, Najib Mahfuz, ‘Abd al
Mun’im Sumays, dan Abd al Hamid Juda al Sahhiar. Lihat Adnan Ayyub Musallam, The
Formative of Sayyid Qutb’s Intelletual Career and His Emergence as an Islamic Da’iyah, 1906 –
1952, Michigan: (University Microfilms International, 1983), h. 188
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jurnal tersebut atas namanya, Sayyid Qutb menempati posisi sebagai pemimpin

redaksi dan penentu kebijakan muatan jurnal tersebut.57

Pada tahun 1945 Sayyid Quthb mulai meluncurkan karya pertamanya, ia

menulis buku Islam pertama, yaitu al Tasawwur al Fanni fi al Quran, Quthb

terus banyak menulis, makalah dan jurnal yang memerangi bentuk-bentuk

kerusakan dan penyimpangan pada kehidupan sosial, politik dan ekonomi Mesir.

Quthb menyerang pihak-pihak yang bertanggung jawab atas kerusakan moral

masyarakat dan meyerukan perbaikan berdasarkan prinsip Islam.

Pada tahun 1950, Sayyid Quthb memulai penelitian karya terbesarnya

yaitu tafsir fi zilal al Quran, ia menyerukan kebangkitan Islam yang bersifat

kepeloporan dan meyerukan dimulainya kehidupan berdasarkan Islam. Ia

menafsirkan ayat ayat al Quran dengan penafsiran baru, pada karya

monumentalnya ini, ia mendirikan aliran baru dalam penafsirannya, yaitu aliran

tafsir haraki (pergerakan), pemikiran haraki digabungkannya dengan tarbiyah.58

Siapapun tidak bisa mensifatinya dengan sifat yang lebih gamblang dari

ungkapan bahwa tafsir ini adalah cahaya yang telah dibersitkan oleh Allah ke

dalam hati beliau sebagai suatu cahaya dan hidayah yang paling terang. Karena

itu, ia menafsirkan al Quran dengan penafsiran baru dalam karya

monumentalnya yang ia beri nama Fi Zilal al Quran (dibawah naungan al

Quran) ia pendiri aliran baru dalam penafsiran, yaitu aliran tafsir haraki. Ia

menambahkan makna, pemikiran haraki dan tarbiyah dalam tafsirnya.

Aktivitas Sayyid Quthb tidak berjalan lancar seperti apa yang

diharapkannya, ketika prinsip Ikhwan berlawanan dengan pemerintah revolusi

pada awal tahun 1954. Organisasi al ikhwan al muslimin dituduh berupaya

menyingkirkan dan membunuh presiden Jamal Abdul Nasir. Sayyid Quthb

merupakan orang Ikhwan al Muslimin yang ditangkap pada urutan awal. Sayyid

bersama jama’ah ikhwan lainnya dipenjara dan mendapatkan berbagai jenis

siksaan yang buas, yang membuat badan merinding bila mendengarnya.

57 Shalah Abdul Fatah al Khalidi, Sayyid Qutb Mengungkap Amerika, Terj. Ainur Rafiq,
(Surabaya: Sarana Ilmiyah Pers, 1990), h. 20.

58 Shleh Abdu Fatah, Ibid, h. 603.
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Mahkamah revolusi menjatuhkan hukuman 15 tahun penjara, selanjutnya Sayyid

Quthb dipenjara di Liman Turah untuk menjalani masa hukumannya, dan

akhirnya karena kesehatan Sayyid terganggu dan memburuk petugas revolusi

memindahkan tanahannya kerumah sakit penjara. pada saat-saat Sayyid Quthb

dipenjara, Allah menagdirkannya untuk bisa melakukan aktivitas dakwahnya

lewat tulisan, akhirnya Sayyid bisa menulis sejumlah kajian keislaman yang

bernuansa pergerakan yang begitu matang dan dikategorikan sebagai pioner

pemikiran Islamy kontemporer.

Setelah hukuman penjara dijalaninya sekitar 10 tahun, tepatnya pada

tahun 1964 pemimpin Irak Abdus Salam Arif sedang berkunjung ke Mesir,

pemimpin irak ini kemudian berupaya mendesak agar Abdul nashir

membebaskan Sayyid Quthb dari penjara, maka Sayyid pun dikeluarkan dari

penjara, namun sekitar satu tahun kemudian Sayyid mendapat tuduhan bahwa

sekembalinya Abdul Nashir dari Moskow mengumumkan tersingkapnya

konspirasi yang dikoordinasi oleh jamaah Ikhwan al Muslimin di bawah

komando Sayyid Quthb untuk menjatuhkan kekuasannya dan merobohkan negeri

Mesir. Maka para aparat negara dan kepolisian segera  melakukan penangkapan

terhadap para jamaah ikhwan al Muslimn dan Sayyid Quthb merupakan orang

yang pertama kali ditangkap dan Sayyid Quthb kembali dijebloskan ke penjara.

Dipenjara Quthb tidak tinggal diam, walaupun badannya tidak bebas berjalan

untuk menelusuri alam dunia, namun pikirannya bergerak menerobos fenomena

kehidupan dan aktif menginformasikan dakwahnya lewat tulisan tulisannya tanpa

hari, jam, menit dan detik terlewatkan kecuali aktivitas dakwah kepada teman

dan tulisan tafsir fi zilal al Quran dapat diselesaikannya dengan baik sampai

menjelang tanggal 28 Agustus 1966 ia divonis mati dengan hukuman gantung.

E. Ayat-ayat Komunikasi Antara Tuhan dengan Iblis

Setelah memperhatikan dari penelusuran ayat-ayat komunikasi antara

Tuhan dengan Iblis, maka ada beberapa ayat yang menunjukkan komunikasi

antara iblis dengan Allah SWT, jika dikelompokkan terdapat dalam 7 (tujuh)
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surah, yaitu : pada surah al Baqarah [2] : 34, pada surah al A’raf [7] : 11-18, pada

surah al Hijir [15] : 29-43, surah al Israk [17] : 61- 63, al Kahfi [18] : 50, surah

Thaha [20] : 116, dan surah Shad [38] : 72-85.

Ayat-ayat komunikasi antara Tuhan dengan iblis itu dapat di jelaskan,

dan relevansinya dengan ayat yang lain :

1. Perintah Allah untuk bersujud kepada Adam as,

Surah al Baqarah [2] : 34 ;










Artinya : dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para

Malaikat: "Sujudlah59 kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka

kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk

golongan orang-orang yang kafir.

Ayat ini tentang perintah Allah agar malaikat dan termasuk di

dalamnya iblis, untuk bersujud kepada Adam, ditambah dengan surah al

A’raf [7] : 11, al Hijir [15] : 29 – 30, al Israk [17] ; 61 – 62, al Kahfi [18]

: 50, Thaha [20] : 116, dan surah shad [38] : 72.

2. Alasan iblis tidak mau sujud.

Surah al A’raf [7] : 12








Artinya : Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud

(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih

59 Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud
memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri itu hanyalah semata-mata kepada
Allah.
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baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau

ciptakan dari tanah".

Ayat 12 al A’raf ini berhubungan dengan al Hijir [15] : 31 dan shad [38]
: 72.

3. Iblis Dicerca Disuruh Keluar Dari Syurga, karena takabbur dan kafir

Surah al A’raf [7] : 13









Artinya : Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu

sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah,

Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang hina".

Ayat ini juga ada relevansinya dengan surah al Hijir [15] : 34 dan

surah shad [38] : 77.

4. Permohonan iblis, dan pengabulan Allah

Surah al Hijir [15] : 36-38










Artinya : berkata Iblis: "Ya Tuhanku, (kalau begitu) Maka beri

tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan, Allah

berfirman: "(Kalau begitu) Maka Sesungguhnya kamu termasuk orang-

orang yang diberi tangguh, sampai hari (suatu) waktu yang telah

ditentukan (hari kiamat).

Surah al Hijir [15] : 36-38 ada relevansi dengan surah Shad [38] :

79 – 81 dan surah al A’raf [7] : 14-15.

5. Vonis neraka untuk iblis.
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Surah al Al A’raf [7] : 18







Artinya : Allah berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang

terhina lagi terusir. Sesungguhnya Barangsiapa di antara mereka

mengikuti kamu, benar-benar aku akan mengisi neraka Jahannam dengan

kamu semuanya".

Surah al Al A’raf [7] : 18 ini erat relevansinya dengan surah Shad

[38] : 85, dan al Hijir [15] : 43 dan surah an Nahal [16] : 29. Namnu

pada surah an Nahal [16] : 29 ini hanya secara eksplisit menyatakan iblis

dan pengikut-pengkutnya akan di masukkan ke dalam neraka jahannam

sebagai balasan ke ingkaran mereka. Ditambah dengan surah al Israk

[17] : 63.

6. Iblis berjanji memutar pikiran manusia agar memandang baik perbuatan

maksiat dan menyesatkan manusia.

Surah al Israk [17] : 62








Artinya : Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya

yang Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi

tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku

sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil".

Surah al Israk [17] : 62 ini erat relevansinya dengan surah al Hijir

[15] : 39 - 40, surah al A’raf [7] : 16, dan Shad [38] : 82-83.
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Untuk lebih sistematisnya, ayat-ayat komunikasi antara iblis

dengan Tuhan dapat peneliti klasifikasikan dalam bentuk tabel berikut ini

NO. TEMA KOMUNIKASI SURAH DAN AYAT
1 Allah Menyuruh Sujud60 1. Al Baqarah [2] : 34

2. Al A’raf [7] : 11

3. Al Hijir [15] : 29 dan 30

4. Al israk [17] : 61

5. Al Kahfi [18] : 50

6. Thaha [20] : 116

7. Shad [ 38] : 72 – 74

2 Alasan Iblis Tidak Mau Sujud 1. Al A’raf [7] : 12

2. Al Hijir [15] : 31-33

3. Shad [38] : 74 – 76

3 Iblis Dicerca Disuruh Keluar Dari

Syurga, karena takabbur dan kafir

1. Al A’raf [7] : 13

2. Al A’raf [7] : 18

3. Al Hijir [15] : 34-35

4. Shad, [38] : 77 – 78

4 Permohonan iblis, dan pengabulan

Allah

1. Al Hijir [15] : 36 – 38

2. Shad [38] : 79 – 81

3. Al A’raf [7] : 14

4. Al Israk [17] : 62

5 Vonis Neraka Untuk Iblis, 1. Al A’raf [7] : 18

2. An Nahal [16] : 29

3. Shad [38] : 85

4. Al Hijir [15] : 43

5. Al Israk [17] : 63

6 Iblis berjanji memutar pikiran manusia

agar memandang baik perbuatan

maksiat dan menyesatkan manusia

1. Al Isra’ [17] : 62

2. Al Hijir [15] : 39-40

3. Al A’raf [7] : 16

60 Sujud yang dimaksud adalah menghormati, bukan menghambakan diri. Sebab sujud
menghambakan diri hanyalah kepada Allah SWT. Lihat : Syamsul Rijal Hamid, h. 190
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4. Shad, [38] : 82 – 83

E. Penelitian Terdahulu

Untuk memperluas dan memperdalam pada penelitian ini sebagai dasar atau

acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil berbagai

penetian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan

sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneltiti perlu

dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan tema

penelitian yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah

komunikasi antara Tuhan dengan Iblis dan tafsiran ayat-ayat yang berkaitan

dengan itu, serta hal hal yang berhubungan dan ada relevansinya dengan tafsir

tematik selain tasir fi zilal al Quran. Dalam penelusuran peneliti, tidak ada

penelitian yang sama dengan tema dan pokok bahasannya dengan tulisan

penelitian ini, oleh karena itu peneliti coba melakukan langkah kajian terhadap

beberapa hasil penelitian melalui internet berupa skripsi, tesis, disertasi dan

jurnal-jurnal, diantaranya :

1. Wulandari, Usep Dedi Rostandi dan Engkos Kosasih61

Penelitian dalam jurnal ini merumuskan masalah bagaimana penafsiran

Sayyid Quthb tentang ayat-ayat ishlah (studi tafsir fi zilal al Quran). Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran Sayyid Quthb terhadap

ayat-ayat dalam tafsir fi zilal al Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian analisis deskriptif.

Dalam penelitian ini, penelitinya menggunakan metode kualitatif dengan

menggunakan teknik Content Analysis, yaitu analisis isi dengan cara

menganalisis makna yang termuat dalam berbagai sumber baik primer maupun

sekunder. Sedangkan hasil dari penelitian ini dapat berarti menyampaikan

61 Al Bayan : Jurnal Studi Al Quran Dan Tafsir, Fak. Ushuluddin UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, Vol. 2 No. 1 (Juni 2017), h. 78 - 83
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metode penafsiran Sayid Quthb dalam menafsirkan al Quran yaitu dengan

metode al manhaj al haraki, yaitu sebuah metode aliran tafsir pergerakan.

Relevansinya dengan penelitian disertasi ini adalah membahas tentang

metode penafsiran Sayyid Quthb, dimana disertasi ini meneliti komunikasi

Tuhan dengan iblis menganalisa dalam tafsir al Quran fi zilal al Quran dari

hasil karya tulisan Sayyid Qurthb. Perbedaannya : jurnal meneliti tentang metode

tafsir fi zilal al Quran, sedangkan disertasi ini meneliti tentang ayat-ayat

komunikasi antara Tuhan dengan iblis secara tematik menurut ulama tafsir dan

Sayyid Quthb dalam tafsir fi zilal al Quran.

2. Nurjenah, 62

Penelitian yang berjudul  “Iblis dalam perspektif teologi Sayyid Quthb”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan keilmuan sosiologi post-struktural,

dengan teori utama haaitus (bourdieu) didukung teori strukturasi (giddens)

panotikonisasi (foucault), distingsi sosial (bourdieu), transfomasi sosial ( giddens

dan bourdieu) dan tindakan komunikatif (habbennas). Penelitian ini menggnakan

pendekatan metodologis kualitatif konstruktivisme dengan metode pencarian

data observasi partisipan dokumentasi.

Berdasarkan data dan analisis dari referensi yang ada bahwa iblis adalah

penyebab jatuhnya manusia ke bumi. Ia telah memperdaya Nabi Adam dan

istrinya Hawa ketika di syurga yaitu memakan buah terlarang, meskipun Tuhan

sudah mengingatkan mereka berdua untuk tidak mendekati sebatang pohon

terlarang. Usaha iblis untuk mengeluarkan mereka ini disebabkan oleh

keengganan mereka bersujud kepada Nabi Adam meskipun itu perintah dari

Tuhan.

Iblis membangkang perintah Tuhan dan menganggap dirinya lebih baik

dari Nabi Adam. Dalam menanggapi pembangkangan iblis ini para teolog

mempunyai interpretasi sendiri-sendiri, termasuk di dalamnya Sayyid Quthb.

62 Nurjenah, Dalam Jurnal Teologia, Jurnal, Volume 2, Juli-Desember 2014
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Penelitian ini mengeksplorasi secara luas dan mendalam mengenai keadaan iblis

sebagai petahanan pembangkang.

Relevansinya dengan penelitian yang penulis bahas ialah masalah iblis

dalam perspektif teologi Sayyid Quthb sebagai penulis tunggal tafsir fi zilal al

Quran menyinggung tentang eksistensi iblis sebagai sebuah sosok musuh untuk

jin dan manusia mempengaruhi dan mengendalikan nafsu biologis, karena di

dalam jiwa tersebut tersimpan potensi manusia. Keberhasilan manusia dan jin itu

apabila ia berpegang teguh kepada tali akidah yang benar kepada Allah Tuhan

Yang Maha Esa, diiringi dengan sifat ta’abbudi yang ikhlas semata untuk meraih

keridhaan-Nya.

3. Nurhikmah63

Judul penelitian ini “Komunikasi Transendental”. Dalam jurnal ini

peneliti menjelaskan tentang komunikasi diantara makhluk Allah tidak terbatas

hanya dengan diantara manusia saja, namun juga berkomunikasi dengan esensi

kekuatan yang berbentuk ghaib yaitu Tuhan Semesta Alam. Metode penulisan

jurnal ini secara library research yang menggunakan kualitatif deskriptip.

Isi jurnal ini manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat berdiri

sendiri, ia membutuhkan orang lain untuk mempertahankan eksistensinya,

manusia harus membangun hubungan horizontal kepada makhluk lainnya dan

membangun hubungan vertikal dengan Tuhannya. Kedua model dalam ranah

konsep teologi ini yang mencakup dalam perspektif penafsiran ayat-ayat al

Quran. Walaupun  komunikasi transendental ini terkesan sedikit dan sering

mengalami kesulitan untuk menganalisa dan mengilmiahkannya, justru bentuk

komunikasi inilah yang terpenting bagi manusia dan jin yang diberikan akal

pemikiran untuk dapat mencernanya, karena keberhasilan manusia dan jin

melakukannya tidak saja menentukan nasibnya di dunia tetapi juga di akhirat

kelak.

63 Nurhikmah, Jurnal Media Komunikasi dan dakwah, STAIN Pare-pare, Vol. 7 No. 2
tahun 2017
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Realisasi keyakinan seorang hamba Allah memanifestasikan perbudakan

kepada yang maha pencipta yaitu Tuhan semesta alam yang layak dipuja melalui

komunikasi transendental. Bentuk komunikasi ini menguraikan sifat komunikasi

yang tidak dapat diperlihatkan secara kasat mata, hanya dapat ditangkap dengan

indrawi yang bersifat metafisik. Pengetahuan tentang transendental hanya

melalui informasi kitab suci atau firman Tuhan, seperti menceritakan keadaan

alam barzakh, alam malakut, syurga, neraka dan lain sebagainya.

Relevansinya dengan penelitian disertasi ini adalah bahwa komunikasi

transendental adalah komunikasi dengan sesuatu yang bersifat “ghaib” termasuk

komunikasi Tuhan dengan iblis.

4. Nurul Hakim64

Kajian pada jurnal ini meneliti tentang “Ontologi Iblis Dalam al Quran”.

Tuhan telah menjadikan serba berpasang-pasangan, seperti adanya dunia dan

akhirat, ada makhluk zahir dan ada pula makhluk ghaib dan ada teman ada

lawan. Jika Allah menciptakan malaikat sebagai teman membawa kepada

petunjuk kebenaran, sebaliknya Allah ciptakan juga iblis sebagai lawan untuk

menggoda dan mengganggu terhadap hamba-Nya yang menuju dan memegang

kebenaran. Jurnal ini meneliti siapa sebenarnya iblis itu, apa sebenarnya tafsir

dari iblis dalam kehidupan manusia. Tuhan telah menciptakan makhluk-Nya

yang lahiriah seperti manusia, dan makhluk ghaibah seperti jin, sosok iblis

bukanlah malaikat dan bukan pula manusia, melainkan iblis adalah dari golongan

jin yang disuruh untuk tunduk menghormat kepada Nabi Adam, namun dia tidak

mau dan memberikan alasan iblis lebih baik daripada Adam, karena dia dijadikan

dari api yang menyala, sedangkan Adam dijadikan dari tanah yang hina.

64 Jurnal Dialogika, STITMA, Tuban, Vol. 15 No. 1, edisi Juni 2017
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Relevansinya dengan penelitian disertasi ini adalah : jurnal ini

membicarakan tentang sosok iblis dan ontologi iblis, dalam hal ini erat kaitannya

dengan subjek kajian dengan objeknya yaitu komunikasi dengan Tuhan.

5. Irvin Tolanda65

Penelitian ini berjudul “Kedaulatan Allah Atas Iblis Berdasarkan Kitab

Ayub Pasal 1 dan 2 Serta Relevansinya Dalam Kehidupan”. Ada dua tujuan

penelitian ini. Pertama; untuk menjelaskan tentang kedaulatan Allah atas iblis

berdasarkan kitab Ayub pasal 1 dan 2. Kedua; utuk mengetahui relevansi dari

kedaulatan Allah terhadap iblis bagi kehidupan orang percaya (beriman).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode literatur library research, yaitu

menggunakan al Kitab, kamus, tafsir dan buku-buku serta berbagai tulisan yang

terdapat di media online yang ada hubungannya dengan pembahasan dalam

karya penelitian ini.

Terlepas dari aliran kepercayaan dan agama peneliti jurnal ini beragama

kristen, namun ada kesamaan pandangan dengan al Qur’an tentang sosok iblis

yang tidak ada celah untuk memperdayakan iman Ayub. Iblis tidak dapat berbuat

suatu apapun jika Tuhan tidak mengizinkannya, segala pergerakannya ada dalam

pengawasan dari Allah, peneliti jurnal ini mengibaratkan seperti gelombang

lautan bergerak kesana kemari, namun terikat dan gerakannya pun terbatas. Batas

yang telah ditetapkan Allah bersifat sangat ketat sehingga tidak memberikan

sedikitpun celah bagi iblis untuk menembus dari batas tersebut. Keberadaan iblis

dalam kitab Ayub menunjukkan bahwa dia bukanlah makhluk yang tidak

berdaya sama sekali, tetapi justru sebaliknya ia memiliki kuasa yang jauh lebih

besar dari pada manusia bahkan ia juga memiliki daerah kekuasaan yang cukup

luas.

Relevansinya dengan penelitian disertasi ini, iblis mendapat izin dari

Tuhan untuk menggoda Adam dan anak cucunya sampai ke akhir zaman, iblis

65 Jurnal Jaffray, Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar, Vol. 9 No. 2 tahun 2011
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dapat menggoda bahkan menghancurkan manusia jika tidak berpegang dengan

keimanan yang kokoh dan berada dalam lindungan berkenan Tuhan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian.

Pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data

skunder. Data primer adalah data utama yang dijadikan sebagai bahan telaah

utama dalam penelitian ini. Sumber data primer dalam penelitian ini berasal

dari al Quran dan tafsir fi zilal al Quran yang merupakan karya Sayyid Qutb,

dalam hal ini khusus tafsir tematik tentang ayat ayat komunikasi antara

Tuhan dengan Iblis, mencari dan mengelompokkan ayat-ayat komunikasi

Tuhan dengan Iblis melalui Al Qur’an digital, menghimpun sejumlah ayat-

ayat al Quran yang mempunyai kesamaan tema, kemudian membahasnya

secara detail. Sedangkan sumber skunder adalah pendapat dan informasi

yang membahas tentang komunikasi antara Tuhan dengan Iblis dan segala

aspek literatur yang bersangkutan dengan pokok bahasan tersebut.

Dari segi aspek epistemologi pada penelitian ini dapat dilihat dari

cara atau metodologi untuk mencapai kebenaran dari suatu penelitian, maka

pendekatan teoritis dan empiris dalam penelitian sangatlah diperlukan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan pendekatan deskriptif. Sebagaimana pendapat Kirk dan Miller seperti

yang dikutip oleh Moeloeng, yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif

adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya di dalam

dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan tentang persoalan tentang

manusia yang diteliti. Sedangkan deskriptif menurut Moeloeng adalah

“laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi

gambaran penyajian laporan”.66

66 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2006), h. 6.
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Menjadi alasan dalam penelitian ini secara kualitatif, bahwa dapat

digunakan dalam studi ilmu-ilmu sosial, seperti psikologi, sosiologi,

antropologi, ilmu agama, ilmu politik, kriminologi dan termasuk di dalamnya

ilmu komunikasi.67 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode kualitatif,

karena ada beberapa pertimbangan lain, menjelaskan metode kualitatif lebih

mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan ganda. Metode ini

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan

objektivitasnya, metode ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan

banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang

dihadapi.

2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif konten analisis,

yang memakai beberapa jenis metode yang telah lazim dilaksanakan. Dan

hubungan dengan hal tersebut peneliti menggunakan pendekatan diskriptif

dengan jenis studi komparatif, yang berarti “suatu penyelidikan deskriptif

yang berusaha mencari pemecahan melalui analisa tentang perhubungan-

perhubungan sebab akibat, yakni yang meneliti faktor-faktor tertentu yang

berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan

membandingkan satu faktor dengan yang lain”.

Oleh karena itu melalui observasi, menalaah referensi, catatan lebrary

research adalah teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti

yang juga akan ditambah dengan dokumentasi. Pemaparan di atas

menunjukkan bahwa penelitian jenis kualitatif ini merupakan pendeskripsian

data-data objektif yang diperoleh pada site penelitian secara menyeluruh dan

proposional, sehingga diperoleh hasil yang betul-betul objektif dan apa

adanya dalam konteks penelitian ini.

67 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2010), h. xvii.
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Manusia dan referensi sebagai objek penelitian merupakan makhluk

psikis, sosial, dan budaya yang mengait makna dan interpretasi dalam

bersikap dan bertingkah laku dengan lingkungan sosial dan budayanya. Yang

mana kesemuanya ini merupakan suatu kompleksitas makna yang akan baru

bisa difahami cuma dengan melakukan penelitian kualitatif.68

Untuk memahami fenomena sosial, budaya dan tingkah laku, rasanya

tidak cukup dengan cuma melihat dari apa yang tampak. Ia harus difahami

secara menyeluruh, dan diamati lebih jauh lagi guna melihat makna dibalik

itu semua. Lebih lanjut, mengapa  menggunakan pendekatan konten analisis

ini adalah didasarkan pada berbagai pertimbangan-pertimbangan tertentu

yang diantaranya adalah:

1. Mengingat judul dari tulisan ini adalah masalah komunikasi dan yang

menyangkut tentang transendental, maka hal ini berarti secara otomatis

membahas masalah yang berangkat dari paradigma fenomenologi, yang

objektifitasnya dibangun atas rumusan tentang situasi tertentu.

2. Merujuk pada fokus penelitian ini, bahwasanya sasaran penelitian dapat

dianggap sebagai subjek yang ditempatkan sebagai sumber informasi.

Dan disamping itu juga penelitian ini tidak bisa berbicara berdasarkan

pada pengetahuan subjek yang diteliti.

Selain itu, penelitian ini adalah mengungkap suatu fenomena yang terjadi

secara menyeluruh dari adanya sebuah dialog komunikasi transendental

dalam analisis penafsiran ayat al Quran, sehingga akan banyak

mengangkat persoalan – persoalan mendasar kaitannya dengan proses

komunikasi dalam corak penafsiran tematik dari beberapa ayat

komunikasi tertentu, yang berkaitan dengan komunikasi antara Tuhan

dengan iblis.

3. Tafsir Tematik.

68 Ibid, h. 59.
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Dari judul disertasi ini mengenai komunikasi Tuhan dengan iblis

analisis tafsir tematik fi zilal al Quran. Analisis tafsir tematik maksudnya

menganalisa ayat-ayat yang ada relevansinya dengan komunikasi antara

Tuhan dengan iblis.

Dapat penulis uraikan bahwa tafsir tematik terdiri dari dua suku

kata, yaitu tafsir dan tematik. Tafsir  secara etimologi  (lughah)  ialah

menjelaskan, menerangkan dan menyatakan. Sedangkan menurut

terminology (istilah) tafsir ialah penjelasan tentang maksud firman-

firman Allah sesuai kemampuan manusia.69 Sedangkan menurut Mustafa

Muslim, tafsir menurut etimologi ialah :

التـفـسـیر لغـة  من الـفـسـر وھـو الكشف والبیان
Tafsir secara lughat ialah menerangkan, menyingkapkan dan

menjelaskan.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam al Quran surah al Furqan [25] :

33 :





Artinya : orang-orang kafir itu tidaklah datang kepadamu (membawa)

sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang

benar dan yang paling baik penjelasannya.

Pengertian tafsir secara terminology (istilah) ialah :

وفى الاصطلاح  علم یكشف بھ عن مـعاني ایات الـقـران وبیان مـرادالله تعالى منـھا

.حـسـب الطاقـة البـشریة
Tafsir menurut istilah ialah satu ilmu untuk mengungkapkan makna-

makna ayat al Quran dan menjelaskan apa yang dimaksud Allah Ta’ala

daripadanya agar dipahami secara umum.70

69 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, Jld-I,(Jakarta : Lentera Hati, 2002), h. 17.
70 Mustafa Muslim, Tafsir al Madhu’i, (Damsyik : Dar al Qalam, tt.), h. 15.
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Sedangkan tematik ialah ikhtiar memahami tema per tema dari

ayat-ayat yang memiliki semangat yang sama dalam struktur makna yang

lebih  universal (umum) tanpa dilema persialis (khusus), agar makna

masing masing ayat itu tidak dalam posisi saling berbenturan satu dengan

yang lainnya, adalah kemestian.71

Metode maudhu’i (tematik), yaitu metode tafsir yang berusaha

mencari jawaban al Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al Qur’an

yang mempunyai tujuan tertentu, yang sama-sama membahas topic atau judul

tertentu dan mengurutkannya sesuai dengan masa turunnya selaras dengan

sebab-sebab turunnya, kemudian meperhatikan ayat-ayat tersebut dengan

penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya

dengan ayat-ayat yang lain, kemudian menyimpulkan kandungannya.72

Tafsir Tematik bukan kajian baru dalam Islam. Peletakan dasar-

dasarnya telah dimulai sejak zaman Rasulullah SAW. yaitu ketika beliau

menafsirkan satu tema ayat, kemudian merelevensikannya dengan ayat yang

lainnya  yang semisal. Seperti ketika Rasulullah Saw. menafsirkan surah Al-

An’am [5] : 82, tentang konsep ketenangan jiwa. Bahwa jiwa akan tenang

jika tidak tercampur kezaliman. Maka sahabat bertanya apa yang dimaksud

kezaliman dalam ayat tersebut. Maka Rasulullah Saw. menafsirkan ayat

tersebut dengan surah Luqman [31] : 13, bahwa kezaliman adalah kesyirikan.

Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam shahihnya :

بْدِ اللّهِ قاَلَ لَمَّا نَـزَلـَتِ الَّذِينَ آمَنُوا ولمََْ يَـلْبِسُوا إِيماَنَـهُمْ بِظلٌْمٍ قاَلَ عَنْ عَ 
يَظْلِمْ فأَنَْـزَلَ اللّهُ إِنَّ أيَُّـنَالمَْ -صَلّى اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلّمَ -أَصْحَابُ رَسُولِ اللّهِ 

الشِّرْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ 

71 Umar Shihab, Kontekstualitas al Qur’an, Kajian Tematik Atas Ayat ayat Hukum
Dalam al Qur’an, (Jakarta: Permadani, 2005), h.13.

72 Muhammad Ghazali, Nahw Tafsir Maudlu’iyy Li Suwar al Qur’an, Terj. Qodirun
Nur dan Ahmad Musyafiq, Tafsir Tematik Dalam al Qur’an, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2004), h. vi.
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Dari Abdullah bahwa ia berkata; ketika turun ayat orang-orang yang

beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezaliman

(QS. Al-An’am [5] : 82) para sahabat bertanya : siapa diantara kita yang

tidak berbuat zalim? maka Allah menurunkan ayat ‘Sesungguhnya syirik

adalah benar-benar kezaliman yang besar’ (QS. Luqman [31] : 13).” (HR.

Bukhari)73

Penafsiran dengan metode tersebut, yakni penafsiran ayat dengan ayat,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Farmawi bisa dipandang sebagai

tafsir maudhu’i dalam bentuk awal. Periode tafsir berikutnya, dikembangkan

oleh para tabi’in yang berpusat dalam tiga madrasah tafsir yang termuka saat

itu, yaitu : Madrasah Makkah atau Madrasah ibnu Abbas yang melahirkan

Mufassir terkenal seperti Mujahid bin Jubair, Said bin Jubair, Ikrimah Maula

ibnu Abbas, Thawus Al-Yamany dan ‘Atha’ Bin abi Rabah. Madrasah

Madinah atau Madrasah Ubay bin Ka’ab, yang menghasilkan pakar tafsir

seperti Zaid bin Aslam, Abul ‘Aliyah dan Muhammad bin Ka’ab Al-Quradil.

Madrasah Iraq atau Madrasah Ibnu Mas’ud, di antara murid-muridnya yang

terkenal adalah Al-Qamah bin Qais, Hasan Al-Basary dan Qatadah bin

Di’amah As-Sadusy.

Metode penafsiran yang digunakan pada masa ini, tidak jauh berbeda

dengan masa Rasulullah SAW. dan para sahabat, karena para Tabi’in

mengambil tafsir dari mereka.

Periode berikutnya adalah masa Tabi’ut Tabi’in. Tafsir pada masa ini

mulai dibukukan, yang dipelopori Ibnu Jarir At-Thabary, dengan

mencantumkan sanad masing-masing penafsiran sampai kepada Rasulullah

Saw, sahabat dan para tabi’in.

Generasi mufassir yang datang setelah Ibnu Jarir, mulai

mengembangkan spesialisasi tafsir menurut bidang keilmuan para mufassir.

Pakar fiqih menafsirkan ayat Al-Qur’an dari segi hukum seperti Al-Qurtubi.

73 Muhammad ibn Ali ibn Sabit al Khatib al Bukhari, Shahih Bukhari, Jld. VI, (Beirut:
Dar al Fikr, 1401), h. 221.
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Pakar sejarah melihatnya dari sudut sejarah seperti Ats-Tsa’laby dan Al-

Khazin dan seterusnya.

Periode berikutnya lebih mengerucut lagi, yang dikenal dengan periode

Tafsir Tematik, yaitu membukukan tafsir menurut suatu pembahasan

tertentu sesuai disiplin bidang keilmuan. Seperti yang ditulis Az-Zarksy

dalam Al-Burhan, ibnu Qayyim dalam kitabnya At-Tibyan fi Aqsamil Al-

Qur’an, Abu Ja’far An-Nukhas dalam Nasikh wal Mansukh, Al-Wahidi

dalam kitab Asbabun Nuzul dan Al-Jashshash dalam Ahkam Al-Qur’an.

Dalam tataran akademisi, Tafsir Tematik abad ini, dipelopori oleh para

ulama Al-Azhar, seperti Prof. Mahmud Syaltut, pada bulan januari 1960,

yang termuat dalam kitabnya, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim. Kemudian metode

ini dikembangkan dan disempurnakan lebih sistematis oleh Prof. Abdul Hay

Al-Farmawi, Pada tahun 1977, dalam kitabnya Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-

Maudu’i yang dikembangkan Al-Azhar ini, kemudian diikuti oleh seluruh

universitas di dunia, baik di Timur, maupun di Barat.74

Dalam tradisi penulisan tafsir, penyajian tematik ini leih dikenal dengan

istilah Maudhu’i di Indonesia dipopulerkan oleh Quraish Shihab dengan

merujuk pada kerangka-bangun Al-Farmawi.

Literatur tafsir di Indonesia dasawarsa 1990-an, banyak menggunakan

model tematik ini dengan keberagaman tema yang dipilih. Dari keseluruhan

literatur tafsir yang menggunakan model penyajian tematik, dapat

dikelompokkan menjadi dua bagian pokok : Pertama : penyajian tematik

klasik, yaitu model sistematika penyajian tafsir yang mengambil satu surat

tertentu dengan topik sebagaimana tercantum dalam surat yang dikaji itu.

Kedua : penyajian tematik modern, yaitu model sistematika penyajian karya

tafsir yang mengacu pada tema tertentu yang ditentukan sendiri oleh

74 Akhmad Alim, Tafsir Pendidikan Islam, (Jakarta: AMP Press, 2014), h. 12-14.



66

penafsir. Istilah “modern” dipakai untuk menunjukkan bahwa model

penyajian tematik semacam ini muncul terkemudian secara lebih populer.75

Disamping itu dapat peneliti tambahkan sebagai perbandingan dalam

memperluas dan memperdalam pemahaman tentang pendapat-pendapat para

Ulama tafsir dari berbagai disiplin keilmuan yang dimiliki mereka dalam

menafsirkan ayat-ayat komunikasi antara iblis dengan Tuhan, diantaranya :

1. Al Razi.

Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin al Husain

bin al Hasan Ali at-Tamimi al Bakri at Thabaristani Al Razi. Beliau dijuluki

dengan nama Fakhruddin (kebanggaan Agama), juga dikenal dengan nama

Ibnu al Khatib, bermazhab Syafi’i, dilahirkan pada tahun 544 H. Dan tutup

usia pada tahun 606 H. Al Razi seorang sosok Ilmuan, Ulama besar bahkan

dia seorang yang mengetahui tentang ilmu  kedokteran, dia telah menulis

beberapa komentar terhadap buku-buku kedoteran, terbukti ia telah

menerangkan bagian bagian yang sulit dari al-qanun fi al tibb kepada

seorang dokter terkemuka di Sarkhes yaitu Abd al Rahman bin Abd Karim.

Karya tulisnya yang terkenal dari al Razi adalah Mafatihul Ghaib atau

yang umum dikenal dengan sebutan al-Kabir al-Razi, dan karya tulisnya

yang berjumlah tidak kurang dari 32 Juz ini, senantiasa memiliki tempat

tersendiri dihati para pemerhati tafsir al-Quran, selain bahasanya yang mudah

dipahami, unsur analisa filsafat kerap kali menghiasi penjelasan ayat demi

ayat secara tahlili (analitik).

2. Ath Thabary

Nama lengkap beliau Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari.

Banyak karya-karya monumentalnya, namun yang paling terkenal adalah

tafsirnya bernama Jami’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an, merupakan tafsir

yang paling besar dan utama serta menjadi rujukan penting bagi para

mufassir bi al-ma’sur. At-Thabari atau yang disebut juga dengan Ibnu Jarir

75 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Yogyakarta: LKIS, 2013), h. 130-131.
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memapaarkan tafsrinya dengan menyandarkannya kepada sahabat, tabi’in

dan tabi’it tabi’in. ia juga mengemukakan berbagai pendapat dan

mentarjihnya sebagian atas yang lain, para ulama berkompenten sependapat

bahwa belum pernah disusun sebuah kitab tafsir pun yang menyamainya.

Nawawi dalam Tahzid-nya mengemukakan, Kitab Ibn Jarir dalam bidang

tafsir adalah sebuah kitab yang belum seorangpun pernah menyusun kitab

yang menyamainya. Ibn Jarir mempunyai keistimewaan tersendiri berupa

isthinbat yang unggul dan pemberian isyarat terhadap kata-kata yang samar

i’rab-nya. Dengan itulah, antara lain, tafsir tersebut berda di atas tafsir-tafsir

yang lain. Sehingga Ibn Katsir banyak menukil darinya.

Kitab tafsir ini disebut dengan Jami’ Al Bayan atau dikenal dengan

nama tafsir Al-Thabari ini merupakan tafsir yang boleh dikatakan tafsir

terlengkap di antara tafsir-tafsir yang lain hingga saat ini. Hal ini dapat kita

pahami dari lengkapnya unsur-unsur yang digunakan dalam penafsiran

dengan menyebutkan riwayat dan sanad yang begitu lengkap.

Kelengkapan yang dimilikinya inilah yang menjadi ciri utama tafsir

Al-Thabari. Adapun corak penafsiran yang merupakan ciri khusus tafsir Al-

Thabari ini yang mungkin berbeda dengan tafsir lainnya adalah memadukan

dua sisi yaitu bi al- ma’tsur dan bi al- ra’yi. Corak penafsiran ini sangat

menambah memudahkan bagi orang-orang yang belum mengkaji tafsir secara

mendalam.

3. Asy Sya’rawy

Nama lengkapnya Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, merupakan

salah satu mufassir al-Qur’an yang terkenal pada masa modern dan

merupakan Imam pada masa kini. Beliau juga memiliki usaha yang luar biasa

besar dan mulia dalam bidang dakwah Islam. Beliau dikenal dengan

metodenya yang bagus dan mudah dalam menafsirkan al-Quran, dan

memfokuskannya atas titik-titik keimanan dalam menafsirkannya. Beliau

juga terkenal dengan sosok yang memiliki ilmu pengetahuan luas dan

memiliki kemampuan untuk menginterpretasikan masalah agama dengan
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sangat mudah dan sederhana, sehingga belum pernah di dalam suatu hari

beliau mengulang jawaban atas berbagai persoalan yang diajukan kepada

beliau pada suatu majlis ilmu, dan beliau juga memberikan jawaban tersebut

secara langsung dan spontan. Inilah salah satu sebab mengapa seorang

penanya sangat percaya dan yakin terhadap kepribadian dan kemampuan

beliau. Tafsir al-Sya’rawi merupakan hasil kreasi yang di edit dalam bentuk

buku oleh muridnya Muhammad al-Sinrawi dan ‘Abd al-Waris al-Dasuqi

dari kumpulan pidato-pidato dan ceramah-ceramah oleh Sya’rawi. Kitab ini

diterbitkan oleh Akhbar al Yaum Idarah al Kutub wa al Maktabah 1991,

kitab tafsir ini terdiri dari 18 jilid dan telah diterjemahkan oleh tim terjemah

safir al-Azhar Indonesia yang diketuai oleh ustaz Zainal Arifin Zakaria.

4. M. Quraish Shihab.

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab bin

Abdurrahman Shihab, ia lahir pada tanggal 16 februari 1944 di Rapang

Sulawesi Selatan, ia berasal dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar.

Karya terbesarnya adalah tafsir al Misbah yang diterbitkan pertama kali pada

tahun 2000 disambut dengan baik oleh kaum muslimin Indonesia umumnya

dan peminat tafsir al Quran khususnya.

Tafsir al Misbah ini muncul dengan wajah baru yang dilengkapi

dengan navigasi rujukan silang dan dikemas dengan bahasa yang mudah

dipahami serta pengemasan yang lebih baik dan menarik. Pada tafsir al

Misabah terdapat lebih dari sepuluh ribu halaman yang memuat kajian

tentang tafsir al Quran, karya tulis Muhammad Quraish Shihab sebagai

alumnus Universitas al Azhar Kairo Mesir. Beliau sebagai seorang hafiz dan

memang jurusannya pada kuliah tafsir banyak membaca tulisan-tulisan guru

dan para pakar Mufassir lainnya, seperti al Jaziri, Sya’rawi, Zamakhsari, ar

Razi, Sayid Quthb dan lain sebagainya.
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Al Misbah terdiri dari 15 volume, menafsirkan dengan corak tahlili,

yaitu berdasarkan ayat per ayat berdasarkan tata urutan al Quran. Tafsir ini

terkesan dengan menggunakan pendekatan tematik (maudhu’i) yaitu

menafsirkan ayat ayat berdasarkan topik tertentu, bukan berdasarkan tata

urutan dalam mushhaf. Al Quran merupakan satu kesatuan uang tak

terpisahkan, maka ciri khas al Misbah tidak pernah luput dari pembahasan

ilmu al Munasabah yang tercermin dalam keserasian antara kata demi kata

dalam satu surah, kandungan ayat dengan penutup ayat hubungan ayat

deangan ayat berikutnya, uraian awal satu surah dengan surah penutupnya,

penutup surah dengan uraian awal surah sesudahnya, dan tema surah dengan

nama surah.

Al Misbah banyak mengemukakan uraian penjelas terhadap sejumlah

mufasir ternama, hal ini menjadi referensi yang cukup informatif,

argumentatif. Al Misbah tersaji dengan gaya bahasa penulisan yang mudah

dicerna segenap kalangan khalayak, mulai dari masyarakat umum sampai

kepada akademisi perguruan tinggi. Penjelasan makna sebuah ayat tertuang

dengan tamsilan yang sering semakin menarik dan bersambung untuk

menarik atensi pembacanya dan terus menalaahnya.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Pada sebuah penelitian hal yang pertama harus diperhatikan adalah subjek

yang akan diteliti, objek yang akan diteliti dan tempat atau lokasi suatu

penelitian di adakan. Maka dalam hal tersebut peneliti uraikan sebagai berikut :

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah informan atau nara sumber seseorang yang dapat

memberikan tanggapan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, baik

langsung maupun tidak langsung, seperti membaca literatur primernya kitab suci

al Quran yang ditafsirkan oleh beberapa hadis, dalam hal ini adalah tafsir Fi Zilal

al Quran hasil karya Imam al Syahid Sayyid Quthb.
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2. Objek Penelitian.

Objek penelitian adalah topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini,

Apa dan bagaimana bentuk komunikasi antara Tuhan dengan Iblis versi tafsir

tematik dalam fi zilal al Quran sehingga dapat memperlihatkan hasil penelitian

komunikasi antara Tuhan dengan Iblis, dalam tafsir tematik fi zilal al Quran.

C. Sumber Data Penelitian.

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah

subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data

disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti

menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda,

gerak atau proses sesuatu.

Dalam penelitian ini mengarah kepada library research (penelitian

kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan sejumlah literatur yang berkaitan

dengan judul penelitian. Pendekatan peelitian ini menggunakan pendekatan

tafsir dan konten analisis, sedangkan metode tafsir yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode maudhu’i (tematik) yaitu dengan cara

menghimpun ayat ayat al Quran yang relevan dengan fokus permasalahan

yaitu komunikasi antara Tuhan dengan Iblis dan menyusunnya berdasarkan

kronologi serta menjelaskan sebab turunnya ayat tersebut, yang dilanjutkan

dengan memberikan keterangan dan penjelasan-penjelasan serta mengambil

kesimpulan.

Untuk melengkapi jenis data di atas maka diperlukan sumber data,

sumber data adalah subyek dari mana data di ambil atau dari mana data di

peroleh. Sumber data berupa benda, prilaku manusia, tempat, dan lain

sebagainya. Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data peneliti

mengklasifikasikannya menjadi tiga tingkatan, Person, Place dan Paper
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(3P), huruf P = Person, sumber data berupa orang. P = Place, sumber data

berupa tempat. P = Paper, sumber data berupa simbol.

Keterangan singkat untuk ketiganya adalah: Person, yaitu sumber

data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan atau tulisan melalui

bacaan, wawancara atau jawaban tertulis melalui angket, person petugas

perpustakaan yang membimbing dan mengarahkan untuk pelacakan buku-

buku. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan

diam dan bergerak. Diam misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda.

Bergerak misalnya aktivitas, kinerja, laju kendaraan, ritme nyanyian dan

lokasi tempat perpustakaan, keduanya merupakan obyek untuk penggunaan

metode observasi. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda

berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain, berupa kitab-kita dan

buku-buku.

Berdasarkan sumber data penelitian, dapat dibagi menjadi dua, yaitu

data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara

library research diperpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

dan Perpustakaan Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utara. Data primer ini

ialah kitab suci al Quran dan kitab tafsir fi zilal al Quran oleh Sayyid Quthb,

terdiri dari 6 ( enam ) jilid.

Sedangkan data sekunder yakni berupa sumber data yang diperoleh

dari bahan bacaan atau referensi yang menunjang dalam penelitian ini,

seperti kitab Tafsir al Kabir oleh al Razi, tafsir Asy Sya’rawi oleh Sya’rawi,

ath Tabari oleh al Jaziri, al Mizan oleh Thabatabai, al Misbah oleh M.

Quraish Shihab dan al Kasysyaf oleh Jamakhsari, serta diperkaya dengan

buku Metodologi Penelitian Komunikasi dan Teori Komunikasi Massa oleh

Syukur Kholil, Tafsir Inspirasi oleh Zainal Arifin Zakaria, Komunikasi Islam

dan Tantangan Moderinitas oleh Amroeni Drajat (ed), Pendekatan Studi

Islam Dalam Teori dan Praktek oleh M. Atho Mudzhar. data sekunder ini

berupa buku-buku, jurnal/artikel, sofware hadis, internet dan karya ilmiah
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yang berkaitan dengan komunikasi penyiaran Islam, komunikasi spritual

dan transendental.76

D. Tehnik Pengumpulan Data

Metode dan tehnik pengumpulan data adalah suatu usaha atau cara cara

yang dapat digunakan penelti untuk mengumpulkan data dalam penelitian

kualitatif. Ada beberapa teknik atau metode pengumpulan data yang

biasanya dilakukan oleh peneliti dalam sebuah penelitian. dalam penelitian

ini menggunakan dua metode, yaitu :

1. Library Research

Sebagai pengumpulan data dalam tulisan penelitian ini digunakan

study pustaka, yaitu untuk pencarian dan mengumpulkan serta menganalisa

sumber data, kemudian diolah dan disajikan dalam sebuah hasil temuan dari

bacaan buku-buku tersebut, atau dalam bentuk digital, piringan optik,

komputer dan data komuputer.

Dalam penelitian kualitatif, prosedur pengumpulan data tidak

memiliki suatu pola yang pasti, sebab disain serta fokus penelitian dapat

mengalami perubahan yang brsifat emergen, akan tetapi untuk

mempermudah pengumpulan data. Keberhasilan suatu penelitian naluralistik

atau kualitatif sangat bergantung kepada kelengkapan catatan lapangan (field

noters) yang disusun. Dalam penelitian ini, peneliti melengkapi diri dengan

buku catatan, kitab tafsir fi zilal al quran, baik yang berbahasa Arab atau

terjemahan berbahasa Indonesia, serta mengumpulkan seluruh buku-buku

yang berkaitan dengan judul penelitian.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering

digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi,

kuesioner atau wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan penelusuran

76 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), 2005, h. 45.
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dokumentasi. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat

mendukung analisis dan interpretasi data.77

Selanjutnya untuk mendapatkan dalam pengumpulan data yang akurat

dan valid dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan beberapa

pendekatan atau teknik pengumpulan data, diantaranya studi dokumen. Studi

dokumen sangat penting dalam analisis isi. Sebab dalam analisis isi, sumber-

sumber dalam bentuk tertulis tetap menjadi bahan paling utama. Dalam studi

dokumen, apabila ada kekeliruan tentang sumber datanya masih dapat dicek

ulang, sebab dokumen adalah bersifat benda mati yang tidak akan berubah.78

Dalam penelitian ini dokumen dapat dijadikan bahan triangulasi untuk

mengecek kesesuaian data. Adapun perolehan data dalam penelitian ini

dilakukan melalui berbagai dokumen yang ada hubungannya dengan tema

penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan teknik deskriptif. Setelah data primer dan data

skunder terkumpul, data tersebut direduksi dengan membuat rangkuman

berupa pernyaan-pernyataan dalam satuan satuan analisis. Setelah itu

diperiksa kembali dengan memilah dan mengelompokkannya. Setelah

direduksi dan dipilah pilah, maka data yang sesuai dengan tujuan penelitian

dideskripsikan dalam bentuk kalimat, sehingga diperolehlah gambaran yang

utuh tentang objek penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Kemudian

kesimpulan ditrik dengan metode deduktif induktif.

Gambaran atau informasi tentang peristiwa atau objek yang dikaji tetap

memepertimbangkan derjat koherensi internal, maka akal dan berhubungan

dengan peristiwa faktual dan realistik. Untuk menjaga validasi data

digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Data yang diperoleh dicek

77 Rachmat Kriyantosno, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana Predana
Medai Group, 2007), h. 98.

78 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Medan : Perdana Publishing,
2016), h.108.
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ulang dengan sumber yang berbeda (informan dengan dokumentasi) dan

dengan metode berbeda (library research dan studi dokumen). Selanjutnya,

pendalaman makna untuk memperoleh hasil analisis data yang terus

menerus secara simultan sepanjang proses penelitian. Member check

dilakukan dengan sumber referensi, dalam hal ini menghimpun sejumlah

ayat-ayat komunikasi Tuhan dengan Iblis dengan penyesuaian kaedah dan

tema, kemudian membahasnya secara detail dari tafsir asli fi zilal al quran,

men check kembali penjelasan-penjelasan yang telah dirangkum dalam

pemahaman yang luas dan mendalam serta meneliti kembali keabsahannya,

untuk memastikan kebenaran makna yang telah dibuat. Selanjutnya dapat

pula dilakukan cross check sekaligus konfirmasi dalam menarik kesimpulan

dari informasi yang telah diamati oleh peneliti.

Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung sera terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data

ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas

dalam analisis meliputi reduksi data (data recuction), penyajian data (data

display) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion

drawing/verification).79

Tulisan pada penelitian ini menerapkan versi tematik yaitu mencari

dan mengambil ayat-ayat yang ada kaitannya dengan judul, setelah itu

menganalisa diantara ayat ayat tersebut yang ada relevansinya dengan pokok

pembahasan, kemudian mengklasifikannya dalam bentuk beberapa sub tema

serta mencari dan menggali asumsi pendapat pakar tersebut untuk

menampilkannya dalam sebuah kajian dan temuan.

79 Mathew B. Nukes dab A, Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetijep
Rohendi Rohidi, (Jakarta; UI-Press, 2013) h. 34
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA PENELITI

A. Proses Komunikasi Tuhan Dengan Iblis Menurut Para Ulama Tafsir.

Pada penelitian ini peneliti mencoba menguraikan beberapa orang

pendapat ulama tafsir, yaitu : ar-Razi, al-Jaziri, Sya’rawi dan Muhammad

Quraish Shihab.

1. Ar Razi.

Menurut ar-Razi tentang perintah Allah untuk sujud kepada malaikat

yang diambil dari pemahaman surah al-Baqarah [2]: 34 ; dan (ingatlah) ketika

Kami berfirman kepada para Malaikat: Sujudlah kamu kepada Adam, maka

sujudlah mereka kecuali iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk

golongan orang-orang yang kafir. Dalam menafsirkan ayat ini, Razi sependapat

dengan para penafsir lainnya bahwa maksud sujud adalah memberi

penghormatan kepada Adam. Ayat ini menunjukkan ketika ada perintah Allah

kepada malaikat untuk bersujud kepada iblis, maka disambengi oleh iblis, hal ini

menunjukkan bahwa iblis adalah bagian dari malaikat.80

Adapun kajian ar-Razi tentang pengusiran Tuhan kepada iblis maka

redaksi Tuhan kepada iblis terkesan murka, sebagaimana informasi surah al

A’raf [7] : 13 ; Allah berfirman: Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu

tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah,

sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina. Dalam hal ini bahwa

redaksi Tuhan kepada iblis terkesan tidak harmonis, namun Tuhan masih mau

berdialog dan membiarkan iblis mengajukan jawaban-jawabannya. Karena

mengingkari perintah Allah merupakan hal yang sangat urgen dahsyatnya, justru

Allah menanyakan hal itu kepada iblis. Sighah perintah menunjukkan wajib,

tidak ada alasan lain, karena ketetapan wajib itu dituntut. Allah mengutuk iblis

80 Fakhruddin Ar Razy, Tafsir Mafatihul Ghaib, jld. I, h. 16
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karena ingkar sujud ketika diperintah untuk bersujud, walaupun keingkaran itu

tidak berfungsi malah menambah kehancuran kepada iblis.81

Sedangkan pendapat ar-Razi tentang permohonan iblis utnuk hidup

kekal maka redaksi iblis terkesan sangat mengharap namun dendam,

sebagaimana terterapa pada surah al A’raf [7] : 14 – 15 ; 14. iblis menjawab :

beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan. Allah berfirman:

Sesungguhnya kamu Termasuk mereka yang diberi tangguh. Razi mengomentari

ayat ini dalam tafsirnya al Kabir atau Mafatihul Ghaib bahwa ayat tersebut

menunjukkan atas permintaan iblis kepada allah SWT supaya diberi tangguh

sampai waktu kebangkitan, yaitu saat yaumi yub’asun (sangkakala ditiupkan

untuk kedua kalinya), maka iblis tidak merasakan kematian, lalu pendapat kedua

mengatakan iblis diberi waktu sampai saat yaumil waqtil ma’lum (sangkakala

ditiup pertama kali), dimana semua makhluk mati sebagaimana firman-Nya

surah shad [38] : 80-81 ; Sesungguhnya kamu (iblis) termasuk orang-orang yang

diberi tangguh, sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari

kiamat). Informasi adanya penerimaan permohonan ini bukanlah merupakan

keburukan bagi Allah, karena walaupun iblis tahu hari kematiannya, dia tetap

tidak akan bertaubat dan Allah juga tahu bahwa iblis akan mati dalam keadaan

seburuk-buruk kekafiran dan kefasikan, baik Allah beri tahun hari kematiannya

maupun tidak.82

Adapun kajian ar-Razi tentang penempatan iblis di neraka maka redaksi

Tuhan kepada iblis terkesan marah sebagaimana informasi surah shad [38] : 85 ;

Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka jahannam dengan jenis kamu

(iblis) dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara mereka

kesemuanya. Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa iblis itu tidak beriman,

kalau iblis itu beriman niscaya berubahlah kabar benar dari Allah itu menjadi

kebohongan dan itu mustahil, maka mustahil iblis beriman padahal ia mendapat

laknat Allah. Selanjutnya Allah juga mengabarkan bahwa Dia akan memenuhkan

81 Fakhruddin Ar Razy, Tafsir Mafatihul Ghaib, jld. VII, h. 17
82 Ibid, Jld. XIV, h. 46
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neraka jahannam dengan orang orang kufur, maka kalau iblis tidak kufur maka

Allah berbohong dan itu mustahil pada hak Allah SWT.83

Sedangkan pendapat ar-Razi tentang janji iblis utnuk menggoda manusia

maka redaksi iblis terkesan balas dendam, informasi ini pada surah al A’raf [7] :

16 ; iblis menjawab: karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-

benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. Pada

ayat ini iblis menyandarkan kesesatannya kepada Allah SWT yang mana pada

keadaannya sesuai dengan aliran jabariyah, lalu pada ayat yang lain surah shad

[38] : 82 ; iblis menjawab: Demi kemuliaan Engkau aku akan menyesatkan

mereka semuanya. Pada ayat ini iblis menyandarkan kesesatan manusia pada

dirinya yang sesuai dengan aliran Qadariyah maka ar-Razi berpendapat bahwa

yang menyesatkan iblis adalah Allah SWT, karena setiap orang sesat pasti ada

yang menyesatkan, adakalanya dirinya sendiri, makhluk lain atau Allah SWT,

tetapi yang pertama bathil karena akal tidak akan memilih kesesatan karena dia

tahu itu sesat, dan yang kedua bathil, karena jika tidak, maka akan kembali

kepada daur dan tasalsul, dan yang ketiga adalah yang dimaksudkan.84

2. At Thabari.

Menurut Thabari tentang sujud yang diambil dari pemahaman ayat QS

al-Baqarah [2]: 34 ; dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat:

Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali iblis; ia enggan dan

takabbur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.

Bahwa redaksi sujud iblis kepada Tuhan adalah sujud sebagai

penghormatan, bukan sujud untuk penyembahan sebagai ibadah, sujud di sini

berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud

83 Ibid, Jld. XXIV, h. 235
84 Ibid, h. 48
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memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri itu hanyalah semata-

mata kepada Allah.85

Adapun kajian Thabari tentang pengusiran Tuhan kepada Iblis maka

redaksi Tuhan kepada Iblis terkesan marah, sebagaimana penafsiran Ath Thabari

pada surah Al A’raf [7] : 13 ; Allah berfirman: turunlah kamu dari surga itu :

karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka

keluarlah, Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang hina. Thabari

menafsirkan iblis disuruh keluar dari syurga karena iblis termasuk orang yang

telah mendapatkan kehinaan dan kerendahan dari Allah, sebab tidak boleh

tinggal di dalam surga orang yang sombong terhadap perintah Allah86

Sedangkan pendapat Thabari tentang permohonan iblis untuk hidup

kekal, sebagaimana yang tertera pada surah al A’raf [7] 14 ; iblis menjawab

dalam permohonannya: Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka

dibangkitkan. Allah berfirman: Sesungguhnya kamu Termasuk mereka yang

diberi tangguh. Allah memberi izin sampai hari yang telah ditentukan al Hijir

[15] : 37-38; yaitu hari yang Allah telah menetapkan kebinasan, kematian dan

kefanaan padanya. Redaksi iblis terkesan suatu kejahilan yang sangat kotor, iblis

meminta kepada Tuhan sesuatu yang ia tahu bahwa tidak ada seorang pun dari

makhluk Allah yan dapat melakukannya. Ia memiinta penagguhan waktu sampai

hari kiamat, hari dibangkitkannya seluruh makhluk. Seandainya diberikan Allah

apa yang ia minta terebut, berarti ia telah diberi kekekalan dan keabadian, tidak

ada fana bersamanya, sebab tidak ada kematian setelah kebangkitan. Pada kiamat

mat semua tidak ada satupun yang tersisa dan fana kecuali Tuhan yang Maha

Hidup, tidak pernah rusak dan mati. Sebagaimana firman-Nya surah Ali Imran

85 Abu Ja’far Muhammad bin jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj. Misbah,
Antari Taslim, dkk, jld. 15, Pustaka Azzam, Jakarta, 2009, h. 210

86 Ibid, jld. 19, h. 854
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[3] : 185, setiap yang bernyawa akan merasakan mati, maka perkenan Tuhan

sampai hari terakhir saja (tiupan sangkakala yang pertama).87

Adapun kajian Thabari tentang penempatan iblis di neraka maka redaksi

Tuhan kepada Iblis terkesan murka, sebagaimana firman-Nya surah al A’raf [7] :

18 ; Allah berfirman: Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi

terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-

benar aku akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu semuanya. Kemurkaan

Allah terhadap iblis si kotor musuh Allah, juga mengusir iblis dari surga-Nya,

karena dia bermaksiat dan menyalahi perintah-Nya, serta menjawab dengan

jawaban yang tidak sepantasnya dia ucapkan. Ukhruj minha keluarlah kamu

darinya, maksudnya keluarlah dari syurga hai iblis, kamu orang yang terlaknat

dan terbuang.88

Sedangkan pendapat Thabari tentang janji iblis utnuk menggoda manusia,

sebagaimana firman-Nya surah al A’raf [7] : 16 ; iblis menjawab: "Karena

Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-

halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. Keliru pendapat aliran Qadariyah

yang mengatakan bahwa setiap orang kafir atau beriman itu kehendak Allah,

karena Allah yang mendatangkan sebab-sebab kekufuran atau keimanan

kepdanya, dan sebab yang menyampaikan orang yang beriman kepada keimanan

sama dengan sebab yang menyampaikan orang kafir kepada kekufuran. Padahal

sebab penyesatan dan perbaikan itu berbeda, dan sebab yang dengannya dia sesat

dan celaka itu berasal dari sisi Allah, maka dia menyandarkan sebab itu kepada-

Nya, dia pun berkata fabima aghwaitani karena Engkau telah menghukum saya

tersesat. Maka iblis bersumpah la aq’udanna dengan arti la ajlisanna aku pasti

akan duduk untuk menghadang mereka Adam dan keturunannya dari jalan Allah

yang lurus, iblis berkata aku pasti akan menghalangi Bani Adam dari

87 Ibid, h. 856
88 Ibid, h. 876
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menyembah-Mu dan taat kepada-Mu, aku pasti akan menipu mereka

sebagaimana Engkau menyesatkan aku.89

3. Asy Sya’rawy

Menurut Syarawi tentang sujud yang diambil dari pemahaman ayat QS

al-Baqarah [2]: 34 bahwa redaksi Tuhan kepada iblis dalam keadaan harmonis,

hal itu terlihat jelas pada tafsir sya’rawi bahwa sujud kepada Adam adalah

ketaatan kepada perintah Allah dan bukan penyembahan kepada Adam, maka

Allah-lah yang sebenarnya memerintahkan para malaikat untuk sujud dan bukan

Adam, karena Adam tidak mempunyai hak untuk memerintah para malaikat. Jadi

perintah sujud pada ayat ini dari Allah SWT, maka barang siapa mentaatinya

berarti menyembah-Nya dan barang siapa yang mengingkarinya berarti berbuat

ma’siat, dan barang siapa membantah perintah-Nya berarti termasuk golongan

orang kafir.90

Adapun kajian Sya’rawi tentang iblis tidak mau sujud kepada Adam pada

surah al A’raf [7] : 12 dan Shad [38] : 75, apa yang menghalangimu iblis untuk

tidak sujud. Pada format shad 75; apa yang menghalangimu iblis untuk sujud..?

seolah-olah iblis sudah siap untuk bersujud, namun ada faktor kekuatan yang

lebih kuat yang menghalangi iblis sehingga tidak jadi sujud, yaitu faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internalnya iblis merasa lebih mulia dari Adam

berdasarkan unsur asal kejadian antara api dengan tanah. Sedangkan

eksternalnya iblis merasa duluan diciptakan dan sudah sangat dekat dengan

Tuhan yang pernah dipercaya dan selalu taat atas perintah-Nya. Iblis silap

sehingga tanggal loyalitasnya kepada Tuhan, iblis tidak mau mengakui kehendak

Tuhan yang pasti dan mengandung hikmah kebaikan. Dari segi internal iblis

merasa lebih mulia, padahal malaikat lebih mulia, karena diciptakan Nur

(cahaya), ditinjau dari segi eksternalnya malaikat lebih dijamin ketaatannya

karena tidak punya hak ikhtiar dan memilih, iblis masih mempunya pilah dan

89 Ibid, h. 861
90 Muhammad Mutawally Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, Juz-I, Terj. Tafsir Sya’rawi,

(Medan : Tim Safir Al-Azhar, 2000), h. 229.
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pilih. Dari kedua ayat al A’raf [7] : 12 dan Shad [38] : 75 ini tidak ada alasan

bagi iblis untuk tiak sujud kepad Adam baik ditinjau dari segi faktor internal

maupun eksternal.91

Adapun kajian Sya’rawi tentang pengusiran Tuhan kepada iblis yang

terdapat pada surah al A’raf [7] : 13 Firman Allah : Turunlah kamu dari surga

itu; karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka

keluarlah, Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang hina. Komentar

Sya’rawi dalam tafsirnya kata “turun” tidak musti dari atas ke bawah, dan tidak

harus dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Bisa saja pindah dari satu

tempat ke tempat yang lain, sebagaimana maksud surah Hud [11] : 48 Allah

menyuruh nabi Nuh untuk turun dengan selamat sejahtera dan penuh keberkatan

dari Allah atasnya dan kepada pengikut-pengikutnya orang-orang yang beriman

dari golongan yang pro kepada nabi Nuh. Turun disini bermakna pindah, karena

iblis tidak layak lagi berada di majelis malaikat, karena dia telah melakukan

pembangkangan, maka iblis harus keluar dari kelompok malaikat. Maka redaksi

Tuhan kepada iblis terkesan marah, namun bersifat sederhana dengan cara

menyuruh pindah. Keingkaran untuk mematuhi perintah Tuhan yang disembah

adalah bentuk dari sebuah kesombongan, jika iblis tetap bersifat takabbur dan

merasa dirinya lebih tinggi, iblis tidak layak tinggal di syurga, karena amal dan

ketaatanlah yang menentukan seseorang menjadi mulia dan tinggi atau rendah

dan hina, bukan karena unsur zat dan asal penciptaan.92

Sedangkan pendapat Sya’rawi tentang permohonan iblis utnuk hidup

kekal, sebagaimana yang di firmankan-Nya surah al A’raf  [7] : 14 - 15, 14. iblis

menjawab: Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan. Allah

berfirman: Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh. Iblis

bermohon janganlah saya dan anak cucu saya dimatikan sampai hari kiamat

sehingga saya berkesempatan menggoda Adam dan anak cucunya. Inilah sifat

91 Ibid, Jlid. IV, h. 588
92 Ibid, Jld. IV, h. 591
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iblis mohon kepada Tuhan agar diberi waktu umur yang panjang untuk

melampiaskan balas dendamnya kepada Adam dan anak cucunya, iblis

berpendapat karena Adam dia menjadi hina dan terusir. Seolah-olah dengan

permintaan ini iblis ingin selamat dari kematian dan tetap hidup sampai hari

kiamat dan juga ingin lepas dari ketentuan Tuhan tentang ajal yang tertera pada

surah Ali Imran [3] : 185, bahwa setiap yang berjiwa pasti akan merasai mati.

Rahasia Allah tentang ajal, karena jika ajal dapat diketahui manusia, dia akan

melakukan maksiat sampai masa tertentu, kemudian kembali taubat dan beramal

shalih sebelum sampai ajalnya. Justru Allah menyembunyikan ajal sampai hari

yang ditentukan. Iblis ingin menghindar dari maut agar bisa samapai kepad

sangkakala yag kedua, namun Allah menjelaskan bahwa dia hidup hanya sampai

waktu yang diketahui dan ditentukan. Akhir dari waktu itu adalah sebelum tiupan

sangkakala yang pertama. Maka iblis mohon waktu dan perpanjangan umuranya

redaksi iblis ini terkesan balas dendam.93

Adapun kajian Sya’rawi tentang penempatan iblis di neraka maka redaksi

Tuhan kepada iblis terkesan vonis damai atas kesalahan iblis yang yang tidak

mau beriman dan patuh kepada Allah untuk sujud kepada Adam, sebaagaimana

yang difirmankan-Nya pada surah al A’raf [7] : 18 ; Allah berfirman: "Keluarlah

kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa

di antara mereka (manusia) mengikuti kamu (iblis), benar-benar Aku akan

mengisi neraka jahannam dengan kamu iblis dan semua pengikut-pengikut iblis.

Dalam hal ini iblis terlihat bodoh dengan perasaan dirinya lebih hebat, cerdas

dan pintar, ternyata iblis sangat lemah dan menyulitkan dirinya sendiri,

sebagaimana yang dijelaskan Allah pada surah an Nisak [4] : 76 ; sesungguhnya

tipu daya syaitan itu adalah lemah. Dan Allah menjelaskan bahwa barangsiapa

yang mengikuti syaitan, benar-benar Allah masukkan ke neraka jahannam. Inilah

pemberitahuan Allah, siapa yang menjadi pengikut syaitan dia akan menjadi ahli

neraka yang tiak hanya dipersiapkan buat orang kafir, tetapi juga dipersiapkan

93 Ibid, jld. IV, h. 592
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dengan asumi dasar : bahwa semua manusia kafir kepada Allah, begitu juga

surga dipersiapkan berdasarkan pandangan bahwa semua makhluk beriman pada-

Nya. Surga sangat luas dan bukan tempat yang sempit Allah siapkan semua

kesenangan di dalamnya, sebaliknya kepada syaitan dan para pengikutnya

disediakan neraka merupakan daerah siksa yang sangat luas yang pasti dimasuki

mereka.94

Sedangkan pendapat Sy’arawi tentang janji iblis untuk menggoda

manusia, sebagaimana yang dijelaskan Allah pada surah al Israk [17] : 62, Dia

(iblis) berkata: ya Allah terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau

muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku

(memanjangkan umur iblis) sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku

sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil. Iblis minta penjelasan Allah

tentang keistimewaan Adam, namun iblis terkesan ceroboh iblis

mengindikasikan seakan akan keutamaan yang ada pada Adam merupakan satu

peroblem yang membutuhkan penjelasan, memang hal ini sangat diperlukan

iblis, namun sayangnya iblis lebih dahulu bertindak dengan emosi dan

kedengkian mengatakan ; sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku

sampai hari kiamat, niscaya benar benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali

sebagian kecil. Ada rasa iri yang memacu kepada sifat dengki dan akhirnya iblis

memusuhi Adam dan keturunannya. Permintaan ini juga menjadi indikasi

sikapnya yang menentang dan penuh rasa tidak senang, iblis tidak hanya berjanji

dan mengancam Adam, tetapi sampai kepada anak cucu keturunan Adam, bukan

hanya pada sesaat, namun sampai hari kiamat. Iblis bersumpah dengan kata “la

ahtanikanna zurriyatahu” adanya lam qasam (sumpah) relevansinya sama

dengan “la ughwiyanna” saya pasti menyesakan mereka semuanya (surah shad

[38] : 82, keanehan ciri seorang penjahat seperti iblis ini, dia bersumpah dengan

nama Allah, namun tetap tidak mau taat kepada Allah, padahal dia tahu umur

dan keputusan semuanya ada pada kekuasaan Allah. Makna “ihtinak” dari kata la

94 Ibid, h. 598
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ahtanikanna, ada dua makna, yaitu : Pertama, mencakup sampai ke batas dasar

(sampai ke akar akarnya). Kedua, kemampuan berbuat, makna ayat di atas

dipahami dengan mempengaruhi sampai ke dalam relung jiwa dan

mempengaruhi sikap dan tindakan.95

4, M. Quraish Shihab.

Menurut Quraish Shihab tentang sujud yang diambil dari pemahaman

ayat QS al-Baqarah [2]: 34; bahwa redaksi Tuhan kepada iblis dalam keadaan

harmonis, hal itu terlihat jelas pada tafsir al Misbah oleh Quraish Shihab

menjelaskan iblis enggan sujud, padahal sujud tersebut adalah sujud

penghormatan bukan sujud ibadah, atau bahkan tidak mustahil sujud yang

dipeintahkan Allah itu dalam arti sujud kepada Allah SWT dengan menjadikan

posisi Adam ketika itu sebagai arah bersujud, sebagaimana Ka’bah di Makkah

dewasa ini menjadi arah kaum muslimin sujud kepada-Nya.96

Adapun kajian Quraish Shihab tentang iblis tidak mau sujud kepada

Adam saat diperintah merupakan kedurhakaan iblis menjadi sejarah makhluk

yang berani melawan perintah Tuhan. Iblis dikecam dan dikutuk oleh Allah

bukan saja karena ia enggan sujud, tetapi karena ia enggan sujud pada saat

diperintah, ini dipahami dari kata اذا iza (pada saat) yang digunakan Allah saat

bertanya, justru iblis tetap dikecam walau seandainya beberapa saat kemudian ia

sujud, karena ketika itu ia menagguhkan pelaksanaan perintah Allah. Padahal ia

sungguh melaksanakannya saat diperintah.97

Adapun kajian Quraish Shihab tentang pengusiran Tuhan kepada iblis

maka redaksi Tuhan kepada iblis terkesan murka, sebagaimana firman-Nya surah

al A’raf [7] : 13 ; Firman Allah : Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu

tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah,

95 Ibid, Jld. VIII, h. 210-211
96 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,

Volume 1, Lentera Hati, Ciputat, 2000, h. 150
97 Ibid,  Volume 6, h. 462



85

sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang hina. Allah menyuruh

keluarlah ditekankan disini agar tidak diduga bahwa perintah turun pada awal

ayat ini hanya berarti turun ke tingkat yang lebih rendah tetapi masih tetap dalam

surga. Kata keluarlah mempertegas sekaligus memperjelas bahwa ia harus keluar

dari tempat yang amat tinggi menuju ke tempat lain di dunia yang fana lagi

rendah derjatnya.98

Sedangkan pendapat Quraish Shihab tentang permohonan iblis utnuk

hidup kekal maka redaksi iblis terkesan licik, Allah Maha Mengetahui dan sangat

adil, mengabulkan sebagian permintaan iblis, umurnya diperpanjang namun tidak

sampai pada hari berbangkit, namun pada hari yang dimaklumi, yaitu hari

kiamat. sebagaimana informasi Tuhan pada surah al-A’raf [7] : 14 – 15 ; iblis

menjawab: beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan. Allah

berfirman: Sesungguhnya kamu Termasuk mereka yang diberi tangguh sampai

hari yang ditentukan, kemudia kamu hai iblis, engkau harus mati dan

mempertanggungjawabkan amal usahamu. Iblis bukannya memohon ampun atas

ke ingkarannya, namun bermohon untuk melakukan kejahatan menjerumuskan

manusia, justru itu Allah mengabulkan perpanjangan umur namu tidak sampai

pada hari berbangkit seperti yang diminta iblis, pada hari kiamat hancurnya

seluruh alam dan mati semua yang bernyawa termasuk iblis dan keturunannya

syaitan.

Adapun kajian Quraish Shihab tentang penempatan iblis di neraka, maka

redaksi Tuhan kepada iblis terkesan sangat adil, hal ini Shihab memperhatikan

nash surah al-A’raf [7] : 18 ; Allah berfirman: Keluarlah kamu dari surga itu

sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka

mengikuti kamu, benar-benar aku akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu

semuanya. Dalam hal ini Shihab mengomentari pada tafsirnya, sebagai sanksi

atas kedurhakaan iblis dan keangkuhannya, juga sebagai ancman kepada yang

mengikuti rayuan dn godaannya, Allah berfirman : keluarlah engkau hai iblis,

98 Ibid, Volume 2, h. 31
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minha “darinya” yakni dari syurga, dalam keadaan terhina akibat

kedurhakaanmu lagi terusir, yakni dijauhkan dari rahmat dan segala kebajikan.

Sesungguhnya Aku bersumpah demi keagungan-Ku, barangsipa di antara

mereka, yakni manusia dan jin, mengikutimu, maka benar benar Aku akan

memenuhkan neraka jahannam dengan kamu semuanya para penggoda dan yang

tergoda. Setelah Allah menyuruh turun dari syurga pada surah al A’raf [7] : 13,

maka sekali lagi dengan kata fakhruj (keluarlah) dari syurga dalam keadaan hina

dina. Ini memberi isyarat bahwa keadaannya ketika keluar itu sampai dengan

keberadaan di dunia, iblis terus menrus akan disertai oleh kehinaan. Jangan duga

bahwa sifat keangkuhannya akan sirna dan karena itu jangan pula menduga

bahwa suatu ketika ia akan mendapat kehormatan. Dengan demikian ayat 18 ini

bukan sekadar penguat ayat 13 dari surah al A’raf yang lalu, tetapi ia juga

memberi informasi yang belum dikemukakan sebelumnya.99

Sedangkan pendapat Quraish Shihab tentang janji iblis utnuk goda

manusia, akan selalu menipu manusia, maka redaksi iblis terkesan salah langkah,

sebagai mana firman-Nya pada surah al-A’raf [7] : 16 ; iblis menjawab: "Karena

Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-

halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. Ucapan iblis; disebabkan karena

Engkau telah menyesatkan aku, ucapan seperti inilah yang sering kali ditiru oleh

orng orang durhaka, yang beraksud menyalahkan Allah akibat kedurhakaan,

yakni memahami hidup dn tingkah laku, terlepas dari pilihan dan ikhtiar.

Sungguh iblis telah berbohong karea ia pun diberi kebebasan memilah dan

memilih. Setelah Allah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus, ia dan

pendurhaka dari jin dan manusia malah memilih jalan kesesatan dan

kedurhakaan. Ibilis akan duduk untuk mempunyai kekuatan menggoda dan

menghancurkan dari golongan jin dan manusia, agar mereka menyimpang dan

lari dari jalan yang lurus yaitu jalan yang diridhai oleh Allah, dan mau mengikuti

99 Ibid, Vol. 4, h. 47
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perintah syaitan untuk melakukan ma’siat dan menjadi temannya menjadi

penghuni neraka.100

Setelah Peneliti membahas dan menguraikan pendapat enam poin tema

komunikasi antara iblis dengan Tuhan. Peneliti  mengambil kesimpulan dan

rekapitulasi dari masing-masing ulama, sebagai berikut :

NO TEMA
U L A M A

Ar-RAZI TABARI SYA’RAWI QURAISH

1 PERINTAH
SUJUD

Sujud hormat bukan
sujud ibadah

Sujud hormat bukan
sujud ibadah

Sujud hormat bukan sujud
ibadah

Sujud hormat bukan
sujud ibadah

2 IBLIS
TIDAK
MAU
SUJUD

Ayat ini menunjukkan
ketika ada perintah
Allah kepada malaikat
untuk bersujud kepada
iblis, Ditanya kenapa
iblis tidak ikut sujud,
hal ini menunjukkan
bahwa iblis adalah
bagian dari malaikat
yang sombong

Iblis tidak mau sujud
karena ada rasa
dengki dan iri hati
yang terpatri dalam
hatinya. Iblis adalah
dari bangsa jin

Ada faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor
internalnya iblis merasa
lebih mulia dari Adam
berdasarkan unsur asal
kejadian antara api dengan
tanah. Sedangkan
eksternalnya iblis merasa
duluan diciptakan dan
sudah sangat dekat dengan
Tuhan yang pernah
dipercaya dan selalu taat
atas perintah-Nya. Iblis
dari bangsa jin yang taat

kedurhakaan iblis
menjadi sejarah
makhluk yang berani
melawan perintah
Tuhan, iblis dari
jenis bangsa jin

3 IBLIS
DIUSIR
DARI
SYURGA

mengingkari perintah
Allah merupakan hal
yang sangat urgen
dahsyatnya, justru
Allah menanyakan hal
itu kepada iblis.
perintah menunjukkan
wajib, tidak ada alasan
lain, karena ketetapan
wajib itu dituntut. Allah
mengutuk iblis karena
ingkar sujud ketika
diperintah untuk
bersujud, walaupun
keingkaran itu tidak
berfungsi malah
menambah kehancuran
kepada iblis

iblis disuruh keluar
dari syurga karena
iblis termasuk orang
yang telah
mendapatkan
kehinaan dan
kerendahan dari
Allah, sebab tidak
boleh tinggal di
dalam surga orang
yang sombong
terhadap perintah
Allah

Turun disini bermakna
pindah, karena iblis tidak
layak lagi berada di majelis
malaikat, karena dia telah
melakukan
pembangkangan, maka
iblis harus keluar dari
kelompok malaikat

kedudukan mulia
beralih menjadi
kehinaan, karena
melawan perintah
Allah tidak layak
tinggal di syurga

100 Ibid, h. 41-42
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4 PERMOHO
NAN IBLIS

Informasi adanya
penerimaan
permohonan ini
bukanlah merupakan
keburukan bagi Allah,
karena walaupun iblis
tahu hari kematiannya,
dia tetap tidak akan
bertaubat dan Allah
juga tahu bahwa iblis
akan mati dalam
keadaan seburuk-buruk
kekafiran dan
kefasikan, baik Allah
beri tahu hari
kematiannya maupun
tidak

Pada kiamat mati
semua tidak ada
satupun yang tersisa
dan fana kecuali
Tuhan yang Maha
Hidup, tidak pernah
rusak dan mati.
Sebagaimana firman-
Nya surah Ali Imran
[3] : 185, setiap yang
bernyawa akan
merasakan mati,
maka perkenan
Tuhan untuk iblis
sampai hari terakhir
saja (tiupan
sangkakala yang
pertama)

Maka iblis mohon waktu
dan perpanjangan
umuranya,  redaksi iblis
untuk panjang umur ini
terkesan balas dendam
kepada Adam dan
keturunannya

permohonan iblis
utnuk hidup kekal.
maka redaksi iblis
terkesan licik, Allah
Maha Mengetahui
dan sangat adil,
mengabulkan
sebagian permintaan
iblis, umurnya
diperpanjang namun
tidak sampai pada
hari berbangkit,
namun pada hari
yang dimaklumi,
yaitu hari kiamat
(tiupan sangkakala
pertama)

5 VONIS
NERAKA
UNTUK
IBLIS

Allah akan
memenuhkan neraka
jahannam dengan orang
orang kufur, maka
kalau iblis tidak kufur
maka Allah berbohong
dan itu mustahil pada
hak Allah SWT

Kemurkaan Allah
terhadap iblis si kotor
musuh Allah, juga
mengusir iblis dari
surga-Nya, karena
dia bermaksiat dan
menyalahi perintah-
Nya, serta menjawab
dengan jawaban yang
tidak sepantasnya dia
ucapkan. Ukhruj
minha keluarlah
kamu darinya,
maksudnya keluarlah
dari syurga hai iblis,
kamu orang yang
terlaknat dan
terbuang

terkesan vonis damai atas
kesalahan iblis yang tidak
mau beriman dan patuh
kepada Allah untuk sujud
kepada Adam

Jangan pernah
menduga bahwa iblis
akan pernah
terhormat, dan
jangan menduga
bahwa
keangkuhannya akan
pernah sirna, maka
neraka jahannam
untuk iblis dan
semua para
penggoda dan yang
tergoda

6 JANJI IBLIS
MENGGOD
A &
MENIPU
MANUSIA

yang menyesatkan iblis
adalah Allah SWT,
karena setiap orang
sesat pasti ada yang
menyesatkan,
adakalanya dirinya
sendiri, makhluk lain
atau Allah SWT, tetapi
yang pertama bathil
karena akal tidak akan
memilih kesesatan
karena dia tahu itu
sesat, dan yang kedua

iblis berkata aku
pasti akan
menghalangi Bani
Adam dari
menyembah-Mu dan
taat kepada-Mu, aku
pasti akan menipu
mereka sebagaimana
Engkau menyesatkan
aku

iblis terkesan ceroboh, iblis
mengindikasikan seakan-
akan keutamaan yang ada
pada Adam merupakan
satu peroblem yang
membutuhkan penjelasan,
memang hal ini sangat
diperlukan iblis, namun
sayangnya iblis lebih
dahulu bertindak dengan
emosi dan kedengkian

Sungguh iblis telah
berbohong karena ia
pun diberi kebebasan
memilah dan
memilih. Setelah
Allah menunjukkan
kepadanya jalan
yang lurus, ia dan
pendurhaka dari jin
dan manusia malah
memilih jalan
kesesatan dan
kedurhakaan.
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bathil, karena jika
tidak, maka akan
kembali kepada daur
dan tasalsul, dan yang
ketiga adalah yang
dimaksudkan

Konten analisis peneliti dari beberapa pendapat ulama tafsir di atas,

peneliti dapat mengambil kesimpulan sementara bahwa, dari tema :

Pertama : Allah menyuruh malaikat dan iblis untuk bersujud kepada Adam

Sependapat ke empat ulama tafsir, bahwa sujud yang dimaksud adalah

sujud memberikan penghormatan, bukan sebagai sujud ibadah.

Kedua :Redaksi iblis tidak mau sujud kepada Adam

Al Razi : iblis tidak mau sujud, karena dia merasa bagian dari

malaikat yang sombong.

Thabari : iblis tidak mau sujud, karena timbul rasa iri kepada Adam

dan ia dari golongan jin yang dimuliakan

Sya’rawi : iblis tidak mau sujud, karena ada faktor interen dan

eksteren, yaitu iblis dari unsur api dan lebih duluan

diciptakan Tuhan daripada Adam. Iblis dari bangsa jin

Quraish : iblis tidak mau sujud, karena tampil beda dan ada hak pilih,

sebab iblis dari jenis jin

Dari beberapa pendapat ulama tafsir ini, Razi berpendapat iblis dari

bangsa malaikat. Sedangkan Tabari, sya’rawi dan Quraish berpendapat

iblis dari bangsa jin.

Tidak mau sujud disebabkan, merasa sombong, iri, unsur kejadian dan

ada kelonggaran tentang potensi ada hak pilih

Ketiga : Iblis diusir Tuhan dari syurga.

Razi : iblis diusir dari syurga, karena ingkar sujud

Tabari : iblis diusir dari syurga, karena telah terhina

Sya’rawi : iblis diusir dari syurga, karena telah membangkang
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Quraish : iblis diusir dari syurga, karena telah melawan perintah.

Dari beberapa pendapat ini dapat peneliti simpulkan :

iblis diusir dari syurga, karena ingkar, terhina, membangkang dan

melawan perintah Tuhan.

Keempat: Permohonan iblis agar panjang umur sampai hari berbangkit

Razi : Permohonan iblis, dikabulkan sampai kiamat bukan untuk

kebaikan iblis

Tabari : Permohonan iblis, dikabulkan sampai hari kiamat.

Sya’rawi : Permohonan iblis. Dikabulkan sampai hari kiamat, iblis

balas dendam kepada Adam dan keturunannya.

Quraish : Permohonan iblis, dikabulkan sampai hari kiamat, pikiran

licik iblis agar dia tidak pernah merasakan mati.

Kesimpulannya : sepakat ulama bahwa permohonan iblis dikabulkan

sampai hari kiamat bukan pada hari berbangkit

Kelima : Vonis neraka tempat iblis,

Razi : Vonis neraka tempat iblis, karena iblis kufur, informasi

kufur dari Allah, maka mustahil Allah berbohong.

Tabari : Vonis neraka tempat iblis, karena bermaksiat, terlaknat dan

terbuang.

Sya’rawi : Vonis neraka tempat iblis, karena iblis tidak beriman

sepenuhnya kepada Allah

Quraish : Vonis neraka tempat iblis, karena angkuh dan tidak

terhormat.

Kesimpulan ; Vonis neraka tempat iblis, karena kufur, bermaksiat

terlaknat terbuang, tidak beriman sepenuhnya dan angkuh tidak

terhormat.

Keenam : Janji iblis untuk menggoda jin dan manusia,

Razi : Janji iblis untuk menggoda jin dan manusia, karena Allah

telah menyesatkan iblis, pikiran jahat iblis agar semua sesat.
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Tabari : Janji iblis untuk menggoda jin dan manusia, Allah telah

menyesatkan iblis, usaha balas dendam iblis

Sya’rawi : Janji iblis untuk menggoda jin dan manusia, iblis sesat

karena dirinya sendiri, iblis ceroboh dan emosi.

Quraish : Janji iblis untuk menggoda jin dan manusia, iblis sesat

karena dirinya sendiri, iblis berbohong dan durhaka, karena

sudah diberi hak pilih jalan yang lurus atau jalan kesesatan.

Kesimpulannya, karena Allah telah menyesatkan iblis, iblis sesat

karena dirinya sendiri.

Analisis peneliti adanya perintah dari Tuhan kepada malaikat termasuk di

dalamnya iblis, namun iblis tidak mau sujud disebabkan adanya faktor interen dan

ekteren yaitu melihat unsur asal kejadian dan merasa lebih dekat dengan Tuhan,

serta lebih mengandalkan logika daripada ketaatan, maka jatuhlah iblis menjadi

kufur. Untuk menutupi kekurangan dan kesalahannya, iblis mencoba bermohon,

yaitu bermohon agar dipanjangkan umurnya, permohonan diterima namun hanfya

sampai hari kiamat, untuk menambah beban dirinya sendiri, dan mendapat vonis

keputusan Tuhan masukkan ke tempat yang paling berbahaya dan menyakitkan.

Maka dengan segala kesalahan dan kebodohannya terkesan balas dendam iblis

untuk menggoda dan mempengaruhi Adam dan keturunannya agar tersesat dan

masuk bersamanya ke dalam neraka.

Analisa peneliti terhadap kasus komunikasi antara Tuhan dengan iblis

adalah menunjukkan ada indikasi bahwa sifat negatif warisan iblis yang mau

menang sendiri dan mencari alasan-alasannya untuk menarik pembenaran dari

peraktek kesalahan yang ada. Jika sesatnya iblis karena disesatkan oleh Tuhan benar

dari segi keputuan takdir kepada dirinya, namun penyebab sesat itu bukan dari

Tuhan, karena Tuhan sudah memberikan bahan materi akal sehat untuk dapat

memilih kebaikan ataukah kejahatan, jalan kebenaran yang lurus atau jalan

kesesatan yang bengkok, ternyata iblis mengambil jalan mempertahankan eksistensi

diri demi gengsi tanpa dasar kekuatan.



92

Dalam ilmu kalam ada yang disebut dengan ikhtiar, berarti kebebasan

untuk memilih (hurriyah) atau free will. Dari segi ilmu kalam ada tiga golongan

atau aliran pendapat, yaitu :

1. Aliran kadariah, yang dipelopori Ma’bah al Juhani (w.80 H) dan Gailan

ad Dimsyqi. Menurut aliran ini manusialah yang mewujudkan

perbuatannya dengan kemauan dan tenaganya, tanpa ada campur tangan

Tuhan. Dengan kata lain bahwa perbuatan manusia dijadikan oleh

manusia itu sendiri. Karena daya telah diberikan Allah SWT sebelum

manusia bertindak, oleh karena itu manusia bebas memilih dan

berkehendak.

Kebebasan memilih seperti melakukan sesuatu atau tidak,

beriman atu kafir, berbuat baik atau jahat. Memperhatikan segala

konsekuensinya terlihat dalam petunjuk al Qur’an surah ar Ra’d, 11

...





Artinya : ...Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

Tuhan tidak akan merobah keadaan seseorang, selama mereka

sendiri tidak merobah sebab-sebab kemunduran yang terdapat pada diri

mereka. Dalam hal ini mempunyai relevansi yang erat dengan surah al

Kahfi [18] : 29 ;











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





Artinya : dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;

Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan

Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami

telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya

mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka

akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat

istirahat yang paling jelek.

Aliran kadariyah menafsirkan ayat ini bahwa Allah sudah

menyerahkan semuanya kepada makhluknya tentang kebaikan dan

keburukan, maka manusialah yang menentukan hasil dari usahanya

dalam menjalani hidup dan kehidupannya di dunia. Seluruh perbuatan

manusia buruk dan baik diciptakan oleh manusia itu sendiri, tidak ada

sangkut pautnya dengan Tuhan.

Analisis sementara bahwa aliran jabariah ini bisa dikategorikan

warisan prinsip iblis yang egois lebih mementingkan kehendak akal

daripada ta’abbudi kepada Tuhan, karena dengan adanya wewenang akal

yang diberikan, dengan sendirinya bebas berkehendak untuk melakukan

sesuatu tanpa izin Tuhan, justru iblis celaka atas keteledoran prinsip yang

mengikutkan kehendak akal belaka.

2. Aliran jabariah, pemahaman aliran jabariyah ini dipelopori oleh Jaham

bin Safwan, segala kehendak dan perbuatan manusia pada hakikatnya

adalah perbuatan Allah SWT, tidak ada ikhtiar atau usaha dari manusia,

semuanya dari Tuhan. Pendapat ini di ambil dari teori kasb Abu Hasan al

Asy’ari. Paham kasb bahwa perbuatan manusia tidak efektif. Kehendak

dan kemauan manusia adalah juga kehendak dan kemauan Allah SWT,

karena menurut Asy’ari, kasb hanya dimaksudkan sehubungan dengan
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pertanggungjawaban manusia, karena memang hanya Tuhan yang

berkehendak mutlak. Firman Allah SWT pada surah as Shaffat 96





Artinya : Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu

perbuat itu".

Aliran jabariah ini sangat radikal, jika manusia itu berbuat

kejahatan maka semuanya tidak apa apa, karena hal itu dijadikan oleh

Tuhan. Sehingga pada aliran jabariah ini berpendapat tidak ada usaha dan

ikhtiar manusia, Allah lah semata-mata atas gerak gerik manusia itu, dan

iman cukup hanya dalam hati saja. Dan mereka beralasan lagi

pemahaman dari firman Allah pada surah al Anfal 17













Artinya : Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka,

akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang

melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar.

(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk

memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan

yang baik. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Menurut analisa penulis, aliran ini juga mirip dengan kehendak

iblis yang ketika setelah terdesak tidak jalan melalui peluru logikanya

bahwa iblis mengatakan ini semua adalah kehendak Tuhan yang

membuat saya terkutuk. Aliran qadariyah juga demikian berpendapat

bahwa semuanya adalah kehendak Tuhan, manusia tidak bisa berbuat
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apa-apa. Iblis lupa bahwa makhluk-Nya sudah dibekali akal sehat yang

dapat berikhtiar untuk memilih jalan yang baik dan yang buruk.

3. Aliran Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Ahlussunnah wal jama’ah ini dikenal dengan paham ahlussunnah

atau sunny atau Asy’ariyah. Aliran ini timbul sekitar akhir abad III

hijriyah yang diseponsori dua orang ulama besar yaitu Abu Hasan ‘Ali al

Asy’ari dan Abu Mansur al maturidi.101

Aliran ini mencoba memadukan pemahaman antara qadariyah

dengan jabariyah. Usaha dan ikhtiar dari manusia,  maka taqdir dari

Tuhan. Kaum ahlussunnah wal jama’ah berpendapat, bahwa memang

semuanya dijadikan oleh Tuhan, tetapi Tuhan pula yang menjadikan

adanya ikhtiar atau kasab bagi manusia. Firman Allah pada surah al

baqarah [2] : 286 ;







Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang

dikerjakannya.

Ahlussunnah wal jama’ah dapat merekrut permasalahan, manusia

memang dibebaskan oleh Allah, faham Sunny berpendapat segala usaha

atau gerak gerik manusia yang bebas namun ketentuan adalah takdir

Allah SWT. Perbuatan manusia merupakan ikhtiar atau usaha dari

manusia itu sendiri wajib, karena Allah sudah memberikan hidayah akal,

setelah berusaha manusia disuruh berdo’a dan bertawakkal kepada Allah

SWT. firmanNya surah Ali Imran [3] : 159 ;

101 Siradjuddin Abbas, I’tiqad Ahlussunnah Wal-Jama’ah, (Jakarta : Pustaka Tarbiyah,
1983, h. 30.
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...





Artinya : …kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya.

Kesimpulannya, bisa mengandalkan logika dalam bentuk kajian

ilmiah, namun disisi Tuhan tidak semua bisa di ilmiahkan, ada bentuk

ta’abbudy yang wajib dipegang dari gabungan aqidah dengan akhlaq al

karimah, kedua-duanya harus seimbang kekuatannya. Sementara iblis kuat

dibidang logika namun lemah dibidang tauhid dan akhlak. Justru aqidah di

atas segala-galanya, karena dengan perintah untuk bersujud hakikatnya

adalah bersujud kepada Allah, seperti bersujudnya kepada sajadah alas

shalat atau menghadap ke Baitullah, hakikat sujud bukan kepada kain atau

batu namun kepada Allah Yang Maha Esa.

B. Tema-tema Komunikasi Tuhan Dengan Iblis Menurut Tafsir Fi Zilal al

Quran.

Untuk memudahkan uraiannya dalam pembahasan ini peneliti

mengklasifikasikan secara tematik dari komunikasi antara Tuhan dengan Iblis

dalam 6 (enam) kelompok, yaitu : tema komunikasi Allah menyuruh sujud

kepada kepada malaikat termasuk dari golongan jin yaitu iblis, selanjutnya tema

tentang iblis membangkang tidak mau sujud, dilanjutkan dengan iblis dicerca

Allah dan disuruh keluar dari syurga karena iblis takabbur dan kafir, diteruskan

dengan adanya permohonan iblis dan pengabulan dari Allah atas permohonan

iblis kepada Allah, adanya vonis neraka kepada iblis serta iblis berjanji akan

memutar balikkan pikiran manusia agar memandang baik perbuatan maksiat dan

menyesatkan manusia.

1. Allah Menyuruh Malaikat dan Iblis Untuk Suju Kepada Adam.
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Dalam penelitian ini berawal dari surah al Baqarah [2] : 34 , Allah

berfirman kepada para Malaikat: Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah

mereka semuanya kecuali iblis, iblis enggan dan takabur dan adalah ia termasuk

golongan orang-orang yang kafir.

Quthb mengutarakan bahwa telah tercatat sejarah pembangkangan seorang

hamba Allah yang pertama adalah ketika Allah memerintahkan sujud kepada

malaikat, malaikat sujud semuanya kecuali iblis, ia tidak mau dan enggan.

Perintath sujud kepada Adam merupakan bentuk penghormatan yang paling

tinggi kepada makhluk yang akan membuat kerusakan di muka bumi dan

menumpahkan darah, namun mereka manusia diberi rahasia yang bisa

mengngkat derjatnya lebih tinggi daripada malaikat, seperti adanya kesempatan

pada manusia untuk mendapat ma’rifat, sebagaimana mereka diberi rahasia

iradah yang merdeka untuk memilih jalan hidup. Bermacam-mcam tabiatnya dan

kekuasannya atau kemampuannya untuk mengendalikan iradah-Nya dalam

menghadapi jalan yang sulit, kerseriusannya mengemban amanat hidayah ke

jalan Allah dengan usahanya yang khusus, semuanya ini adalah sebagian dari

rahasia penghormatan kepada Adam.102

Para malaikat bersujud melaksanakan perintah Tuhan yang Maha Tinggi

dan Maha Luhur, kecuali iblis; iblis itu enggan dan takabur dan adalah iblis

termasuk golongan orang-orang yang kafir. Selanjutnya Quthb memaparkan

tentang iblis, dimana terlihat jelas kejahatan yang dilakukan oleh iblis, yaitu

menentang perintah Allah yang Mahaluhur, iblis sombong untuk mengikuti

kemuliaan bagi ahlinya, membanggakan dosa-dosa dan menutup hatinya dari

memahami masalah. Ayat ini juga memberikan isyarat bahwa iblis itu bukan

jenis malaikat, melainkan hanya ada bersama mereka (malaikat) pada waktu itu.

Seandainya iblis itu termasuk golongan malaikat, niscaya dia tidak akan

melanggar perintah Allah, sebab sifat mereka konsisten mengikut perintah Allah

dan tidak pernah durhaka, sebagaimana yang dijelaskan-Nya pada surah at

Tahrim [66] : 6 “penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

102 Sayyid Qthb, Tafsir Fi Zilal al Quran, Jld. I, Gema Insani, Jakarta, 2000, h. 68
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

Pengecualian disini tidak menunjukkan bahwa iblis itu termasuk jenis

malaikat dan keberadaannya bersama malaikat itu dapat saja menjadikan dia

terkena pengecualian, seperti ada kalimat yang mengatakan ; telah datang anak

anak si Fulan, kecuali Ahmad, padahal si Ahmad itu bukan anaknya melainkan

hanya keluarganya. Dan iblis ini termasuk golongan jin sebagaimana yang tertera

dalam nas al Quran, surah Al Kahfi [18] : 50 “dia (iblis) adalah dari golongan

jin”. Dan Allah menjadikan jin dari nyala api,  surah al Hijir [15] : 27, demikian

juga pada surah al Hijir [15] : 27 dan Kami telah menciptakan jin sebelum

(Adam) dari api yang sangat panas. Sedangkan Allah menciptakan jin dari nyala

api, surah Ar Rahman [55] : 15, Bahwa Allah menciptakan jin dari nyala api.

Memperhatikan dalil di atas, maka jelas bahwa iblis bukan golongan

malaikat, tetapi golongan jin yang terbuat dari api yang menyala panas,

sedangkan malaikat berasal dari nur cahaya. Maka terbukti dengan jelas adanya

peperangan yang abadi antara pengaruh iblis dengan para malaikat yang begitu

nyata, yaitu peperangan antara tabiat kejahatan pada iblis dengan khalifah Allah

di muka bumi. Peperangan abadi di dalam hati manusia, peperangan antara tabiat

kejahatan pada iblis dan khalifah Allah di muka bumi. Peperangan yang

dimenangkan oleh manusia itu membentengi dirinya dengan kemauannya dan

menunaikan perjanjiannya dengan TuhanNya, dan dimenangkan oleh kejahatan

kalau manusia menyerah kepada syahwat dan kesenangnnya, serta menjauh dari

Tuhannya.103

Selanjutnya pada surah al A’raf [7] : 11, Quthb menjelaskan maksud

ayat : Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam, lalu Allah bentuk

tubuhnya, kemudian Allah katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah kamu

kepada Adam", Maka merekapun bersujud kecuali iblis. iblis tidak termasuk

diantara mereka yang bersujud.

103 Sayyid Quthb, Fi Zilal al Quran, Jilid-I, Gema Insani, Jakarta, 2002, h. 68
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Kata khalaqa dapat berarti menciptakan, dan shawwara dapat berarti

memberikan rupa, bentuk dan sifat sifat khsus, keistimewaan keistimewaan.

Keduanya merupakan urutan dalam penciptaan, bukan menunjukkan tahapan.

Karena kata summa kemdian itu kadang kadang tidak menunjukkan urutan

waktu, tetapi untuk menunjukkan peningkatan yang bersifat maknawi, immateri.

Maka tashwir itu lebih tinggi daripada sekedar wujud. Karena wujud itu bisa saja

untuk benda benda mati, sedangkan tashwir dengan arit memberi rupa, bentuk

dan sifat sifat khusus pada manusia itu lebih tinggi tingkatannya daripada

sekedar mengadakan. Sehingga seakan akan Allah berfirman “sesungguhnya

Kami tidak hanya sekedar memberi wujud kepadamu namun Kami

menjadikannya wujud yang memiliki keistimewaan keistimewaan yang tinggi,

hal itu seperti firman surah Thaha [20] : 50, Musa berkata: "Tuhan kami ialah

(tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya,

kemudian memberinya petunjuk.

Setiap sesuatu yang telah diciptakan Allah diberiNya petunjuk untuk

melengkapi dan menyempurnakan setelah Ia diciptakan, demikian juga kepada

Adam ia diberi bentuk dan rupa dan diberi keistimewaan keistimewaan ketika

diciptakan, serta diberikan petunjuk, sebagaimana firman Allah pada surah thaha

[20] : 122, kemudian Tuhannya memilih Adam, maka Dia menerima taubat

Adam dan memberinya hudan (petunjuk).

Diberikan Allah kekhususan dan fungsi-fungsi untuk masing masing

makhluk-Nya, juga diberi petunjuk untuk melaksanakan perintah yang di

embannya, maka ini juga tidak bertntangan bila kata ‘hada’ itu diartikan dengan

memberinya petunjuk untuk menuju kepada Tuhannya. Karena ia diberi petunjuk

untuk menuju kepada Tuhannya. Karena ia diberi petunjuk untuk menuju kepada

Tuhannya ketika ia diciptakan. Demikian juga Adam, ia diberi bentuk dan rupa,

dan diberi keistimewaan keistimewaan kaetika ia diciptakan.

Sedangkan kata Summa disini pada ayat 11 surah al A’raf adalah

menunjukkan tingkatan derjatnya, bukan tenggang waktu. Penciptaan jenis

makhluk yang bernama manusia ini merupakan kejadian yang terseniri pada
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masa yang hanya Allah yang mengetahui kondisi bumi waktu itu yang kondusif

bagi kehidupan dan pertumbuhan serta perkembangan manusia.

Jenis makhluk manusia merupakan makhluk yang unik dari sudut

biologis, fisiologis, aqliah dan ruhaniyah. Keunikan ini sebenarnya diakui oleh

manusia itu sendiri seperti adanya teori evolusi Darwin, karena hanya merupakan

dugaan dan perkiraan tentang umur fosil-fosil itu sendiri, sebagaimana perkiraan

tentangg umur bintang-bintang dan pemancaran cahayanya, tidak tertutup

kemungkinan munculnya perkiraan perkiraan lain yang berbeda-beda.

Seandainya terdapat ilmu yang meyakinkan tentang umur fosil fosil,

maka hal itu tidak menutup kemungkinan adanya bermacam-macam binatang

pada masa masa beruntun yang sebagainya lebih tinggi tingkatannya daripada

sebagian yang lain. Al itu disebabkan oleh pengaruh kondisi yang kondusif di

wilayahnya bagi kehidupannya, sementara yang lain tidak mengalami kemajuan

seperti dia. Akan tetapi inipun tidak dapat ditetapkan sebagai kepastian bahwa

yang sebagian lebih berkembang daripada sebagian yang lain, melainkan hanya

merupakan dugaan sema-mata.

Kejadian penciptaan Adam sebagai asal manusia menunjukkan

ketersendirian kejadian penciptaannya dan tidak ada campur tangan jenis jenis

lain di dalam perkembangan organnya. Allah sediri telah mengumumkan

keagungan kelahiran manusia ini kepada kumpulan makhluk tertinggi yaitu

malaikat. Betapa mulianya makhluk yang bernama manusia ini dalam pandangan

Allah, sebagaimana mencerminkan kepatuhan mutlak bagi makhluk yang

bernama malaikat itu, diperintahkan Allah untuk bersujud ;

Malaikat merupakan makhluk yang berbeda dari makhluk Allah dan

memiliki kekhususan-kekhususan dan tugas terendiri, kita tidak mengetahui

hakikat yang sebenarnya kecuali apa yang diinformasikan oleh Allah kepada kita

bahwa malaikat tercipta dari nur cahaya dan tidak pernah durhaka kepada Allah.

Disuruh sujud mereka sujud dengan patuh dalam melaksanakan perintah Allah,

tanpa ragu-ragu dan tidak menyombongkan diri, serta tidak memiliki ide untuk
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menentang dengan alasan, persepsi dan pemikiran apapun. Demikianlah tabiat

malaikat dan inilah keistimewaan dan aktivitas mereka.

Maka bersujud para malaikat seluruhnya kecuali iblis, karena dia

menolak dan bersikap sombong sedang dia dari golongan jin, bukan dari

golongan malaikat. Sujud ini adalah sujud penghormatan terhadap Adam atas

perintah Allah, bukan sujud ibadah. Karena telah ada dali dalil yang tegas,

bahwa tidak ada sesembahan selain Allah.104

Demikian juga iblis bahwa dia adalah makhluk selain malaikat yang

tercipta dari api yang panas menyala dan termasuk dari golongan jin, dimana

makhluk yang bernama jin kita tidak mengetahui urusannya kecuali apa yang

diinformasikan Allah kepada kita, yang jelas iblis bukan dari golongan malaikat

meskipun ia diperintahkan bersujud kepada Adam di dalam kumpulan malaikat,

yakni dalam kumpulan yang agung lagi mahaluhur mengumumkan kelahiran

makhluk yang unik yaitu Adam. Iblis tidak mau melaksanakan perintah Allah

SWT dan menentangnya. Kita akan mengetahui apa yang terbetik dalam

benaknya dan bagaimana persepsinya yang menjadikannya enggan mematuhi

perintah Allah SWT, sebenarnya iblis sudah mengerti bahwa Allah SWT adalah

Tuhannya dan Penciptanya yang berkuasa atas urusannya dan urusan seluruh

alam semesta. iblis tidak ragu sedikitpun terhadap semua tantangannya.

Dalam gambaran pemandangan ini, kita jumpai ada tiga tabiat

makhluk Allah, yaitu :

1. Contoh ketaatan yang mutlak dan kepasrahan yang dalam serta

konsisten dalam melaksanakan printah

2. Contoh pelanggaran yang mutlak dan kesombongan yang terkutuk

serta kontiniu dalam menggoda dan mempengaruhi ke jalan yang

negatif

3. Contoh tabiat manusia yang kita akan mengetahui kekhususan-

kekhususannya dan sifat sifatnya yang campur aduk antara yang hak

dan yang bathil, jika pengaruh ketaatan lebih besar dalam jiwanya,

104 Mushtafa Al Maraghi, Tafsir al Maraghi, Jld. VIII, hal. 195
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maka dia akan cendrung melakukakan kebaikan, namun jika pengaruh

iblis dan syaitan lebih mengusainya, maka dia akan cendrung berbuat

ke arah jalan yang dimurkai oleh Tuhannya.105

Surah al Hijir [15] : 29 – 30 ini berkaitan dengan surah al

baqarah [2] : 34 setelah Allah menyempurnakan kejadian Adam, dan

telah meniup kan ke dalam tubuh Adam, maka Allah menyuruh para

malaikat tunduk kepadanya dengan bersujud. Maka bersujudlah para

malaikat itu semuanya bersama-sama.

Suatu hal yang luar biasa kekuasaan Allah terhadap apa saja

yang dikehendaki-Nya bisa terjadi, apa yang dikatakan Allah pun

terjadi, perkataan Allah merupakan iradah, dan iradah melahirkan

makhluk sesuai dengan yang direncanakan Allah dan meniupkan ruh

ke dalam jasad Adam, penyerahan diri kita kepada Allah bagaimana

tiupan ruh dari Allah yang azali menyelinap ke unsur tanah yang fana.

Kemampuan akal tidak dapat menembus iradah Allah tentang logika

kemahakuasaan-Nya menunjukkan kebodohan akan hakikat akal yang

memiliki sifat keterbatasan, jika memaksakannya untuk bermain di

luar kawasannya untuk membuat analogi perbuatan yang maha Khaliq

dengan pemahaman manusia.

Ini adalah kebodohan dalam memanfaatkan potensi akal, dan

kesalahan fatal dalam metodologi, kekuasaan Allah untuk meniupkan

ruh ke dalam jasad Adam merupkan tanda-tanda kemahakuasaanNya,

sebagaimana juga Allah meniupkan ruh kepada setiap janin yang ada

dalam kandungan ibunya, dan kalimat yang terdapat dalam surah al

hijir [15] : 29, berbentuk madhi “telah meniupkan ke dalamnya ruh”,

Allah tidak mengatakan bagaimana proses terjadinya. Akal tidak

punya otoritas untuk menafikannya, dan hambanya tidak punya

otoritas untuk menafsirkan sendiri dari dirinya tanpa ada nash yang

jelas, karena akal tidak sanggup dan tidak punya konponen sebagai

105 Zilal, Ibid, jld. IV, h. 285
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perangkat untuk membuat keputusan tentang sesuatu. Akal merupakan

pemberian Allah menjadi alat untuk dapat memikirkan tentang

kebaikan dan kejelekan yang akan terjadi, namun adalah hal yang

baru, maka yang baru tidak dapat memiliki perangkat untuk

memutuskan sesutu yang azali.

Masuknya ruh dari Allah yang mentransformasikan anggota

tubuh manusia yang tak bermakna itu meningkat menjadi manusia

yang mulia sejak awal diciptakan. Bekal ruh itu pula yang menjadikan

manusia mendapat amanah untuk menjadi khalifah dimuka bumi

karena keistimewaannya sejak diciptakan. Ruh inilah yang

menghubungkan dan membuat manusia mampu berkomunikasi dengan

Tuhannya. Ruh ini pula yang membuat manusia mampu melakukan

lompatan dari alam materi yang interaksinya menggunakan perangkat

pancaindra dan otot ke alam immateri yang perangkat interaksinya

adalah hati dan akal.

Ruh juga membuat manusia mampu mengetahui rahasia yang

tersembunyi di balik masa maupun tempat, diluar kemampuan

pancaindra maupun fisik badan manusia. Potensi ruh yang sedemikian

rupa harus berhadapan dengan karakter tanah yang tunduk kepada

kebutuhan kebutuhan asasinya seperti makan, minum, pakaian dan

syahwat. Tanah juga memiliki karakter lemah dan serba kurang

sempurna yang berimplikasi kepada hasil dari aktivitas manusia yang

juga lemah dan tidak sempurna.

Kedua unsur ini yaitu ruh dan jasad tidak dapat dipisahkan dari

sifat manusia. Sehingga, mansuai memiliki sifat senyawa tetapi

keduanya tidak bercampur baur. Hal ini harus betul-betul kita pahami

di saat berbicara tentang manusia. Kedua unsur ini menjadikan

manusia makluk yang unik dalam proses penciptaannya, karena

manusia bukanlah makluk yang memiliki karakter tanah murni, tetapi

bukan pula ruh murni. Apapun aktivitas manusia tidak dapat
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dipisahkan dari dua karakter yang ada dalam dirinya. Kesempurnaan

manusia ditetapkan pada kemampuannya untuk menjadikan kedua

karakter itu berimbang (tawazun). Manusia tidak dituntut untuk

melepaskan diri dari karakter yang ada pada salah satu dari dua unsur

yang ada pada dirinya, agar meningkat menjadi malaikat atau turun ke

tingat derajat bawah yaitu hewan. Kedua duanya tidak ideal bagi

manusia.

Jika ada manusia yang berusaha untuk melemahkan atau

memandulkan potensi fisiknya yang energik sama seperti orang yang

menelantarkan potensi ruhiahnya yang bebas, dan kedua hal tersebut

tidak sejalan dengan fitrah manusia. Kalau itu yang ia lakukakan

berarti manusia telah mengingninkan dirinya untuk menjadi makluk

yang tidak sesuai dengan harapan Allah. Manusia harus

mempertangungjawabkan perbuatannya yang telah merusak senyawa

yang telah Allah peruntukkan buat dirinya.

Justru Rasulullah SAW mengingkari niat orang yang hendak

menjadi rahib dengan tidak mau menikah, orang yang berniat untuk

selamanya berpuasa, dan orang yang hendak melaksanakan shalat

malam tanpa tidur tidur. Nabi mengingkari perbuatan tersebut dalam

hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah ra dalam hadis Bukhari :

ُ عَنْھُ یقَوُلُ جَاءَ ثلاََثةَُ رَھْطٍ إلِىَ بیُوُتِ أزَْوَاجِ النَّبيِِّ  أنََّھُ سَمِعَ أنَسََ بْنَ مَالكٍِ رَضِيَ اللهَّ

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ یسَْألَوُنَ  ا أخُْبرُِوا كَأنََّھمُْ صَلَّى اللهَّ ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ فلَمََّ عَنْ عِباَدَةِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهَّ

مَ مِنْ  ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ قدَْ غُفرَِ لھَُ مَا تقَدََّ ذَنْبھِِ تقَاَلُّوھاَ فقَاَلوُا وَأیَْنَ نحَْنُ مِنْ النَّبيِِّ صَلَّى اللهَّ

رَ قاَلَ أحََدُھُ  ھْرَ وَلاَ وَمَا تأَخََّ ا أنَاَ فإَنِِّي أصَُلِّي اللَّیْلَ أبَدًَا وَقاَلَ آخَرُ أنَاَ أصَُومُ الدَّ مْ أمََّ

ُ عَلیَْھِ  ِ صَلَّى اللهَّ جُ أبَدًَا فجََاءَ رَسُولُ اللهَّ أفُْطِرُ وَقاَلَ آخَرُ أنَاَ أعَْتزَِلُ النِّسَاءَ فلاََ أتَزََوَّ

وَسَلَّمَ إلِیَْھِمْ فقَاَلَ أنَْتُ 

جُ النِّسَاءَ فمََنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتيِ فلَیَْسَ مِنِّي أصَُومُ وَأفُْطِرُ وَأصَُلِّي وَأرَْقدُُ وَأتَزََوَّ
Artinya : …Anas bin Malik ra berkata : Ada tiga orang mendatangi
rumah isteri-isteri Rasulullah SAW dan bertanya tentang ibadah Nabi
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SAW. Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa
hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, Ibadah kita tak ada
apa-apanya dibanding Rasulullah SAW, bukankah beliau sudah diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan datang? Salah seorang
dari mereka berkata, Sungguh, aku akan shalat malam selama-lamanya.
Kemudian yang lain berkata, Kalau aku, maka sungguh, aku akan
berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka. Dan yang
lain lagi berkata, Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah
selama-lamanya. Kemudian datanglah Rasulullah SAW kepada mereka
seraya bertanya: "Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi
Allah, adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian, dan
juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan
juga tidur serta menikahi wanita. Barangsiapa yang benci sunnahku,
maka bukanlah dari golonganku." HR. Bukhari106

Syari’at Islam berdiri seimbang dan membuat peraturan yang

sangat manusiawi sehigga tidak menghancurkan potensi kemanusiaan.

Peraturan Islam terdapat keseimbangan dan tidak boleh ada tindakan

yang berat sebelah. Setiap tindakan yang berat sebelah akan berakibat

kepada penelantaran aspek yang lain, dan setiap tindakan berlebihan akan

berkibat kepada kehancuran. Manusia diminta untuk menjaga

karakterisitik dirinya dan dia akan bertanggung jawab di hadapan Allah.

Peraturan Islam yang disediakan oleh Allah secara matang untuk manusia

ini memelihara karakteristik tersebut.

Jika seseorang mau menghancurkan sifat-sifat hewan yang ada

pada dirinya secara menyeluruh berarti dia telah menghancurkan

eksistensinya yang unik, dan hal yang sama jika dengan orang yang

membunuh sifat-sifat ruhiyah non hewan seperti keyakinan kepada Allah

dan beriman dengan alam ghaib. Orang orang yang menghancurkan sifat

ini juga telah menghancurkan eksistensi kemanusiaannya, seperti orang

meninggalkan makan, minum dan kebutuhan hidup lainnya. Dua kutub

tersebut sebagai potensi pemberdayaan dalam mengemban tugas sebagai

khalifah di muka bumi, filterisasi sifat-sifat hewaniyah dan sifat-sifat

106 Muhammad ibn Ali ibn Sabit al Khatib al Bukhari, Shahih Bukhari, jld. V, No. 4675,
(Beirut: Dar al Fikr, 1401), h. 441
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ruhiyah yang dipadu untuk menimbulkan energi eksistensi emosional

dalam melakukan tindakan aktif yang bermuatan fositip.

Manusia adalah hewan plus, dalam dirinya terdapat kebutuhan

kebutuhan seperti yang dibutuhkan oleh hewan. Tetapi, dia juga memiliki

kebutuhan lain yang menyebabkan dia berada di atas hewan. Kedua

duanya penting, dan kebutuhan jasad bukanlah kebutuhan pokok”

sebagaimana konsep yang ada dalam filsafat materialisme.

Apa yang dikatakan Allahpun terjadi perkataan Allah adalah

iradah, dan iradah melahirkan makhluk sesuai dengan yang

direncanakan. kita tidak punya informasi bagaimana tiupan ruh dari Allah

yang azali menyelinap ke unsur tanah yang fana, hal ini tidak dapat

dilogikakan secara akal, karena akal tidak dapat mencernanya.

Pada surah al hijir [15] : 30, firman Allah “bersujudlah para

malaikat itu secara bersama-sama”. Sesuai dengan karakternya malaikat

pun tunduk tanpa catatan, beda dengan iblis dia enggan ikut bersujud

dengan malaikat.

Pada surah al Israk [17] : 61 firman-Nya ; dan (ingatlah), tatkala Kami

berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah kamu semua kepada Adam",

lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud

kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?"

Dalam rangkaian pemaparan tentang peristiwa israk yang

diperlihatkan kepada Rasulullah dan dinampakkan kepada nya berbagai

macam alam ghaib, serta pembicaraan tentang pohon terlaknat dalam al

Quran, maka dilanjutkan dengan tampilan iblis sang laknat, yang sedang

garangnya mengancam akan meyesatkan anak manusia.

Rangkaian ayat di atas mengungkap rahasia tentang faktor

substansial, mengapa banyak manusia yang tersesat jalan. Kondisi ini

dipaparkan dalam rangka memberi peringatan kepada manusia jika

mereka ingin mengetahui sebab-sebab kesesatan, maka disinilah mereka

akan melihat iblis sebagai musuh bebuyutan manusia sejak nenek
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moyang mereka pertama. Yaitu, ketika iblis mengancam akan

menyesatkan mereka dengan penuh keyakinan dan kesungguhannya.

Surah al israk [17] : 61 ini menjelaskan bentuk kedengkian iblis

kepada Adam, kedengkian ini membuatnya menyebut tanah sebagai asal

kejadian Adam, tapi ia lupa bahwa Allah telah meniupkan ruh pada tanah

itu. Lalu iblis menunjuk kelemahan yang dimiliki makhluk ini (manusia),

dan potensinya untuk tersesat. Ia mengatakan dengan penuh ejekan

terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang Engkau muliakan atas

diriku..? yakni, perhatikan makhluk ini, yang telah Engkau jadikan ia

lebih mulia disisi-Mu daripada aku. Sesungguhnya jika Engkau memberi

tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar benar aku sesatkan

keturunannya, kecuali sebagian kecil.

Inilah perkataan iblis yang penuh dengan kesal dan melampiaskan

kekesalannya, iblis lupa bahwa manusia juga punya potensi untuk

menerima kebaikan dan hidyah, di samping potensi untuk menerima

keburukan dan kesesatan. Ia lupa bahwa manusia memiliki suatu kondisi

di mana ia dapat berkomunikasi dengan Allah. Sehingga, jiwanya

terangkat dan tersanjung lalu ia berlindung kepada-Nya dari segala

keburukan dan kesesatan. Iblis lupa bahwa inilah keistimewan manusia

yang akan mengangkat derajatnya di atas makhluk-makluk lain yang

hanya memiliki naluri, dimana mereka hanya mengetahui satu jalan

hidup, karena tidak memiliki iradah (karsa, kehendak rasio). Iradah

inilah rahasia yang dimiliki makhluk yang mengagumkan manusia.

Namun iradah Allah jualah yang menghendaki sang penebar keburukan

dan kesesatan ini bebas melepas kendalinya. Iblis berusaha sekuat tenaga

untuk menyesatkan anak manusia. Selanjutnya surah al Kahfi [18] : 50

Firman Allah SWT : dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para

Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, Maka sujudlah mereka kecuali

iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah

Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya
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sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu?

Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang

yang zalim.

Gambaran kisah lampau itu muncul disini sebagai ungkapan

ketakjuban dan keanehan dari sikap anak cucu Adam yang menjadikan

anak cucu iblis sebagai pemimpin dan pelindung selain Allah, setelah

permusuhan lama yang abadi itu. Sikap menjadikan anak cucunya

sebagai pemimpin pemimpin itu terwujud di dalam permusuhan

dorongan doroangan nafsu dan berpaling dari dorongan dorongan

ketaatan. Ada satu keunikan dalam ruh manusia yaitu mereka menjadikan

musuh-musuh mereka sebagai penolong penolong, padahal mereka tidak

memiliki ilmu dan kekuatan, Allah tidak pernah menghadirkan iblis dan

anak cucunya untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi, serta tidak

pula penciptaan diri mereka sendiri sehingga Allah memberikan rahasia

ghaibNya kepada mereka. Allah pun tidak pernah menjadikan mereka

sebagai pendukung sehingga tidak mungkin mereka memiliki kekuatan.

Sebagaimana firmanNya surah al kahfi [18] : 51, Allah tidak

menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk menyaksikan

penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka

sendiri; dan tidaklah aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu

sebagai penolong.

Erat relevnsinya dengan surah Thaha [20] : 116, dan (ingatlah)

ketika Kami berkata kepada Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam",

Maka mereka sujud kecuali iblis. ia membangkang”. Untuk yang ke enam

kalinya urutan format ayat yang sama tentang perintah Allah kepada

malaikat untuk bersujud kepada Adam, bahwa Allah telah menerapkan

janji kepada Adam di dalam syurga agar jangan melanggar janji, namun

Adam lupa tentang janji itu dan melakukan dosa mendekati dan memakan

buah terlarang. Allah hadirkan kisah Adam merupakan i’tibar bagi anak

cucu keturunannya, Allah mengungkapkan bagaimana besar kasih
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sayang-Nya kepada hamba-Nya, dan mengajari Rasul kekasih-Nya

Muhammad SAW yang takut lupa dan mengalami ketergesaan dalam

menerima wahyu Ilahi. Adam cepat taubat, maka Allah menerima

taubatnya.

Perhatian Ilahi yang menjaga eksistensi manusia berkeinginan

untuk mempersiapkan Adam agar menjadi Khalifah di muka bumi

dengan cara menguji keinginannya, dan mengingatkan akan pentingnya

kekuatan untuk melawan keinginan tersebut. Dalam hal ini membuka

wawasan bagaimana kiat melawan antara keinginan keinginan yang

dihiasi oleh setan dengan keinginan dan janji yang dia buat kepada Allah

Yang Maha Penyayang, yaitu :

1. Selalu ingat janji kepada Allah, dan

2. Ada kemauan yang kuat (usaha maksimal) untuk membenteng

godaan iblis.

Karena Allah telah jelaskan atas keteledoran Adam, sebagaimana

firman Allah pada surah Thaha [20] : 115

dan Sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu,

Maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya

kemauan yang kuat. Perintah Allah ini tersebut dalam surat Al

Baqarah [2] : 35












Artinya : dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu

dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang

banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah
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kamu dekati pohon ini,107 yang menyebabkan kamu Termasuk

orang-orang yang zalim.

Inilah pengalaman pertama Adam dan hasil pertama dari

keadaannya setelah diciptakan di dalam syurga.     Selanjutnya

pada surah Shad [38] : 72 – 74, maka apabila telah

Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh

(ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud

kepadaNya". lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud

semuanya, kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia

termasuk orang-orang yang kafir.

Allah telah membentuk Adam dari tanah dan meniupkan

ruh kepadanya, sehingga Adam hidup menjadi seorang sosok

manusia. Seluruh unsur sosok manusia berasal dari tanah itulah

yang disebut dengan ibu bumi, setelah sampai masa yang

ditentukan ia akan kembali hancur menjadi unsur-unsur tanah itu

ketika unsur Ilahi yang misterius tersebut meninggalkannya.

Keistimewaan makhluk yang bernama manusia mendapat

anugerah unsur rohani dan akal, akalnya dapat melihat

pengalaman-pengalaman masa lalu dan mendorongnya untuk

merancang langkah-langkah masa depan. Juga membuat ruhnya

melewati apa yang tertagkap dengan indera dan akalnya untuk

kemudian bersambung dengan yang tak tertangkap oleh indra dan

akalnya.

Allah telah memberikan manusia kemampuan untuk

meningkatkan pengetahuannya, seterusnya manusia dapat

meningkatkan derjat dirinya setiap kali ia bersentuhan dengan

sumber tiupan ruh itu, dan sering mengambil pedoman dari

107 Pohon yang dilarang Allah mendekatinya tidak dapat dipastikan, sebab Al Quran
dan Hadist tidak menerangkannya. ada yang menamakan pohon khuldi sebagaimana tersebut
dalam surat Thaha ayat 120, tapi itu adalah nama yang diberikan syaitan.
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sumber ruh itu dalam meneruskan kehidupannya, jika ia

menyimpang dari sumber Ilahi ini, maka aliran aliran

pengetahuan dalam bangun tubuhnya dan dalam kehidupannya

akan tidak berjalan seiring, juga tidak mengarah kepda arah yang

saling melengkapi dan berkeseimbangan menuju ke depan.

Akhirnya jadilah aliran aliran yang saling berbenturan ini

menjadi bahaya bagi keselamatan arah hidupnya, atau malah

menjerumuskannya kepada keruntuhan dalam bangunan

kemanusiaannya dan menjatuhkannya di tangga-tangga

peningkatan yang sebenarnya, meskipun pengetahuan dan

pengalaman pengalamannya dalam salah satu segi kehidupan

telah demikian besar.

Manusia sebagian dari makhluk kecil bentuk tubuhnya

yang telah tercipta dengan kemahakuasaan-Nya, terbatas

kekuatannya, pendek usianya dan terbatas pengetahuannya, dia

tidak akan mendapatkan sesuatu dari kemuliaan seandainya tidak

ada tiupan ruh dari Rabb yang Mulia, jika tidak. Maka siapakah

manusia itu..? manusia tak lebih dari hanya makhluk kecil yang

rapuh dan lemah yang hidup di atas planet bumi ini bersama

jutaan macam dan jenis makhluk hidup lainnya.

Sedangkan planet bumi ini tak lebih dari satu planet yang

menjadi pengikut salah satu bintang yang merupakan satu dari

sekian bintang-bintang yang jumlahnya bermiliar-miliar di

angkasa yang hanya Allah sajalah yang tahu berapa besar dan

jumlahnya. Namun Allah mengangkat derjat dan martabat

manusia menjadi sebaik baik bentuk dan mendapatkan kemuliaan,

hingga malaikatpun disuruh bersujud kepadanya, itu semuanya

karena rahasia Ilahi yang besar, dengan rahasia Ilahi inilah

manusia menjadi makluk yang mulia sekali, maka ketika ia
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melepaskan diri dari-Nya atau tidak mengakui-Nya, manusia

itupun kembali kepada asalnya yang hina, yaitu dari tanah biasa.

Intisari yang terlihat dalam menentukan nilai manusia

yang diciptakan dari tanah, setelah ia meningkatkan dari asalnya

dengan tiupan dari ruh Allah yang maha agung. Malaikatpun

bersujud untuk menjalankan perintah Allah, sebagaimana firman-

Nya surah shad [38] : 72 - 74,

Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan

Kutiupkan kepadanya ruh (ciptaan)Ku ; maka hendaklah kamu

bersujud tersungkur kepadanya. lalu seluruh malaikat-malaikat itu

bersujud semuanya. Kecuali iblis, dia menyombongkan diri dan

adalah dia termasuk orang yang kafir.

Sebagai ungkapan penghargaan mereka terhadap

hikmahnya dalam apa yang dia lihat. Pada ayat 74 surah shad [38]

: 74, kecuali iblis; Dia menyombongkan diri dan adalah dia iblis

termasuk orang yang kafir.

Apakah iblis itu asalnya dari bagian dari malaikat..? yang

terlihat dalam kontek ayat ini adalah tidak. Karena jika dia bagian

dari malaikat, niscaya dia tidak akan membangkang perintah

Allah. Hal ini mengingat malaikat tidak pernah melanggar

perintah Allah, dan selalu menjalankan apa yang Allah

perintahkan kepada mereka.

Pada waktunya nanti akan disebut bahwa iblis itu

diciptakan dari api, sementara menurut riwayat, malaikat itu

diciptakan dari cahaya.

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ خُلقَِتْ عَنْ عَائشَِةَ ... ِ صَلَّى اللهَّ قاَلتَْ قاَلَ رَسُولُ اللهَّ

ا  الْمَلاَئكَِةُ مِنْ نوُرٍ وَخُلِقَ الْجَانُّ مِنْ مَارِجٍ مِنْ ناَرٍ وَخُلقَِ آدَمُ مِمَّ

موُصِفَ لكَُ 
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Artinya :…dari Urwah dari ‘Aisyah berkata bahwa Rasulullah

SAW telah bersabda : Malaikat diciptakan dari cahaya, jin

diciptakan dari api yang menyala-nyala dan Adam diciptakan dari

sesuatu yang telah disebutkan (ciri-cirinya) untuk kalian. HR.

Muslim108

Pada saat bersamaan, iblis bersama malaikat dan juga

diperintahkan bersama sama untuk bersujud. Dan ketika

diperintahkan untuk sujud itu, nama iblis tidak disebut secara

tersendiri. Hal itu sebagai bentuk penghinaan baginya, karena

pembangkangannya. Kita mengetahui bahwa perintah untuk

bersujud itu juga diberikan kepada iblis, dari adanya teguran

kemarahan Allah baginya.

2. Redaksi Iblis Tidak Mau Sujud

Pertama sebagai alasan iblis tidak mau sujud kepada Adam,

karena ia merasa enggan, takabbur dan kafir. Dalam hal ini Quthb

berpijak kepada surah al Baqarah [2] : 34

...



Artinya : …ia (iblis) enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk

golongan orang-orang yang kafir.

Iblis enggan mentaati perintah Allah untuk bersujud kepada

Adam, ia tidak berusaha untuk bertaubat atau kembali kepada

kebenaran, ia tidak mengatakan “wahai Rabb ku, firmanMu adalah

benar dan perintahMu adalah haq, namun aku tidak sanggup

melakukannya maka maafkanlah diriku, ia enggan bersujud, namun

kenyataannya kesombongan telah menyelimuti dirinya sehingga ia

terjerumus ke dalam lubang kema’siatan, sebagaimana tercantum

108 Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisiburi, Shahih Muslim, Jld. V,
Hadis Nomor 3974, (Dar al Sya’b, tt.,), h. 335.
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dalam al Quran setelah Allah menyuruh sjud, iblis tidak mau sujud,

selanjutnya Allah bertanya, apa yang menyebabkan kamu tidak mau

sujud, iblis menjawab saya lebih baik daripadanya. Hal ini tertera

pada firman Allah surah al A’raf [7] : 12

Allah bertanya : "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud

kepada Adam di waktu aku menyuruhmu?, jawab iblis "Sayakan

lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api, sedang dia

Engkau ciptakan dari tanah".

Inilah penolakan iblis terhadap perintah Allah SWT, ia

beranggapan bahwa Allah telah memuliakannya, karena ia tercipta

dari api, sedangkan Adam tercipta dari tanah yang lebih rendah

darinya. Penolakan iblis inilah yang menyebabkan ia tersingkir dari

rahmat Allah, dan yang menyebabkan ia terusir dari tempat

tinggalnya bersama para malaikat, sebagaimana firman Allah SWT

surah al A’raf [7] : 13, Allah memerintahkan "Turunlah kamu iblis

dari surga itu; karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di

dalamnya, keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang

yang hina".

Memperhatikan firman Allah dalam ayat di atas “turunlah

kamu dari Jannah itu” menjelaskan bahwa iblis sebelum berbuat

ma’siat berada dalam tempat yang tinggi, karena “turun” tidak akan

mungkin terjadi kecuali bermula dari tempat yang tinggi menuju

tempat yang rendah.

Sebagian manusia memahami makna “turun” dengan jarak,

namun terkadang mengandung arti secara maknawi, sebagai contoh

“seorang manusia yang menjabat ketua atau hakim, kemudian

jabatannya lengser, maka turunlah kedudukannya dimata manusia

meskipun dari dulu hingga hari itu ia tinggal di dalam rumahnya,

dengan artian ia tidak turun dari sebuah tempat yang tinggi ke tempat

yang rendah, kedudukannya yang merosot dari kedudukan yang
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tinggi ke kedudukan yang rendah sehingga sangat jelas perbedaannya

dan akhirnya kedudukannya tak mempunyai arti dan nilai sama

sekali.

Terkadang makna “turun” juga ditinjau untuk sebuah harga

diri dan kehormatan, seperti anda mempercayai seseorang dengan

penuh kehormatan disandangnya, anda melihatnya selalu menebar

kemuliaan dan selalu berkata yang benar, namun akhirnya ia

melakukan perbuatan yang keji. Maka dengan perbuatan tersebut

anda tiak lagi melihatnya mulia dan menjadikannya orang yang hina.

Maka dari itu “turun” tidak diartikan dengan makna yang baku,

karena mengandung makna jarak atau mengandung makna harga diri.

Oleh sebab itu, “turun”nya iblis tidak musti turun dari syurga,

sebagaimana pendapat sebagian ahli tafsir, atau tidak musti juga

“turun” mengandung makna turun dari tempat yang tinggi, namun

bisa saja makna akan hal ini dipahami secara maknawi, yaitu

kedudukan mulia beralih menjadi kehinaan yang menyelimutinya

yang hal ini sangat jauh berbeda keadaannya.

Iblis tidak mau ikut sujud, karena iblis merasa dirinya tidak

pantas bersujud kepada yang lebih rendah dari dirinya. Sifat takabbur

merupakan simbol iblis, sebagai informasi pertama makhluk takabbur

(membesarkan diri) dihadapan Tuhan, dan Tuhan murka kepada

setiap bentuk sifat takabbur dari para hambaNya.

Pada sisi lain iblis menjadi fasiq, sebagaimana firman Allah

SWT, pada surah al Kahfi [18] : 50, Maka dia iblis pasik

(mendurhakai) perintah tuhannya.

Fasik secara etimonologi berarti keluar dari jalan kebenaran.

Menurut terminologi fasik beararti orang yang melakukan dosa besar

atu terus menerus melakukan dosa kecil.109

109 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jld. II, (Jakarta, PT. Ikhtiar
Baru van Hoeve, Cet. 4, 2003), h. 1.
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Seorang yang fasik tidak dapat dikategorikan sebagai orang

yang beriman, demikian pula halnya seorang fasik belum

dikategorikan sebagai seorang kafir. Ia tidak dapat disebut mukmin

karena telah melanggar prinsip keimanan dan telah melakukan dosa

besar. Iman sebagai sifat baik dan terpuji tidak dapat dicampurkan

dengan keburukan.

Simbol durhaka (fasiq) sebagai sifat melawan kehendak

Tuhan, dan setiap bentuk kedurhakaan makhluk sangat dibenci oleh

Allah SWT. Iblis tahu bahwa Tuhan sangat baik, maha kuasa dan

seluruh sifat kesempurnaan ada padaNya, namun iblis fasiq

(durhaka) mempunyai sifat jelek yang tidak terbendung, hanya

cendrung melakukan dan menyuruh untuk kejahatan.

Demikian pula manusia bersikap menyadari bahwa iblis

adalah musuh manusia, namun mereka tetap menjadikannya sebagai

pemimpin sehingga mengarahkan kepada sikap yang sangat sulit

untuk diselesaikan.

Isyarat pada ayat dan kisah itu muncul disini sebagai

ungkapan ketakjuban dan keanehan dari sikap manusia sampai

kepada keturunan anak cucunya, dan yang menjadikan anak cucu

iblis sebagai peimpin dan pelindung selain Allah setelah permusuhan

lama yang abadi itu. Sikap menjadikan iblis dan anak cucunya

sebagai pemimpin itu terwujud di dalam pemuasan-pemuasan

dorongan-dorongan nafsu dan berpaling dari dorongan-dorongan

ketaatan.

Mengapa mereka menjadikan musuh musuh mereka sebagai

penolong penolong padahal mereka tidak memiliki ilmu dan

kekuasaan.? Allah tidak pernah menghadirkan iblis dan anak

cucunya untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi, serta tidak

pula penciptaan diri mereka sendiri, sehingga Allah memberitahukan
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rahasia gaib-Nya kepada mereka. Allah pun tidak pernah menjadikan

mereka sebagai pendukung sehingga tidak mungkin mereka memiliki

kekuatan.110

Padahal Adam dan sebagian besar anak cucunya menyadari

bahwa iblis adalah musuh yang nyata, namun kenapa banyak anak

cucu Adam yang mengambil iblis sebagai imam atau pemimpin

dalam menjalani hidup dan kehidupannya. Dalam hal ini menurut

Quthb ada dua sifat menjadi kelemahan Adam dan keturunannya.

Pertama sifat mudah lupa, dan kedua, mudah tergoda. Allah tidak

pernah menghadirkan iblis dan anak cucunya untuk menyaksikan

penciptaan langit dan bumi, serta tidak puala penciptaan diri mereka

sendiri, sehingga Allah memberitahukan rahasia ghaib-Nya kepada

mereka. Allah pun tidak pernah menjadikan mereka sebagi

pendukung sehingga tidak mungkin mereka memiliki kekuatan.111

Selanjutnya Quthb menjelaskan bahwa iblis mengatakan dia lebih

baik dari Adam, iblis berasal dari api sedangkan Adam dari tanah,

sebagaimana dijelaskan dalam al A’raf [7] : 12, Allah bertanya

kepada iblis: "Apakah yang menghalangimu untuk ikut bersujud

(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya

lebih baik daripada Adam : Engkau ciptakan saya dari api, sedang

Adam Engkau ciptakan dari tanah".

Dalam hal ini Quthb menjelaskan bahwa iblis masih

mengemukakan pemikirannya sendiri meskipun sudah ada nash, dan

menjadikan untuk dirinya hak untuk membuat hukum bagi dirinya

sendiri sesuai dengan pendapatnya yang dijadikannya pegangan

untuk menentang perintah. Ketika sudah ada nash yang qath’i dan

perintah yang pasti maka terputuslah argumentasi, batal lah

pemikiran, nyatalah ketaatan, dan harus dilaksanakan. Akan tetapi,

110 Sayyid Quthb, Fi Zilal al Quran, Jilid-VII,(Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 324.
111 Ibid, h. 324
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iblis tetap membangkang dan tidak surut keinginannya untuk tidak

mentaati dan melaksanakan perintah Allah, meskipun dia sudah

mengerti dan mengakui bahwa Allah adalah yang Maha Pencipta,

Maha Kuasa, Maha Pemberi Rezeki dan Maha Pengatur yang tidak

ada sesuatu pun yang bisa terjadi di alam semesta ini kecuali dengan

izin dan kekuasaan-Nya. Si iblis tidak mau mematuhi dan

melaksanakan perintah Allah ini hanya di dasarkan pada logikanya

sendiri, sebagaimana jawaban iblis; “saya lebih baik daripada Adam.

Engkau ciptakan saya dari api sedang Adam Engkau ciptakan dari

tanah”.

Maka balasan yang segera diterimanya karena

kesombongannya ini dia diusir dari syurga karena tidak pantas di

syurga orang yang sombong, dan dikeluarkan secara hina.

Hal ini terjadi karena iblis hanya melihat dari unsur kejadiannya, dan

menganggap unsur api itu lebih hebat dan lebih utama ketimbang

tanah, karena ketika ditanya Allah apa yang menyebabkan kamu

tidak mau sujud.? Dengan lantang dan menantang kembali dengan

nada istifham (bertanya), "Apakah aku akan sujud kepada orang yang

Engkau ciptakan dari tanah?" al Israk [17] : 61, maksud iblis dia

tidak pantas bersujud kepada Adam, karena unsur api lebih hebat dan

lebih mulia dari unsur tanah yang di bawah lagi hina.112

Iblis malah merendahkan Adam dengan mengatakan bahwa Adam

terbuat dari tanah lumpur hitam, sebagaimana firman Allah pada Al

Hijir [15] : 31 - 33, iblis enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang

sujud. Allah berfirman : hai iblis apa sebabnya kamu tidk ikut sujud

bersama-sama mereka yang sujud itu..? Iblis berkata : Aku sekali-kali

tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya

dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi

bentuk.

112 Ibid, h. 325
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Quthb menjelaskan bahwa iblis dengan kepalanya yang mencongak

dia mengatakan bahwa dia dengan kebesarannya tidak layak untuk

sujud kepada manusia yang Allah ciptakan dari tanah liat kering yang

berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk, iblis bukan hanya

merendahkan asal kejadian Adam dari tanah, tetapi dengan gaya

menghina mengatakan tanah itupun dari tanah lumpur yang hitam.

Dalam hal ini Quthb menjelaskan bahwa iblis seharusnya tidak pantas

mengucapkan kata kata itu kepada Tuhan Yang Maha Pencipta, dari-

Nya asal kejadian semuanya.113

Ayat-ayat di atas erat sekali relevansinya dengan surah shad [38] :

74 - 76, kecuali iblis, dia menyombongkan diri dan adalah dia

termasuk orang orang yang kafir. Dari konteks ayat ini jelas iblis

bukanlah dari golongan malaikat, karena jika ia bagian dri malikat,

niscaya ia tidak akan membangkang perintah Allah. Hal ini

mengingat bahwa malaikat tidak pernah melanggar perintah Allah,

dan selalu menjalankan apa yag Allah perintahkan bagi mereka.

Menurut nash iblis berasal dari api, sementara menuru riwayat

malaikat itu diciptakan dari cahaya, namun pada sat itu iblis bersama

malaikat dan juga diperintahkan untuk bersujud, dan ketika diperintah

untuk sujud itu, nama iblis tidak disebut secara khusus. Hal itu

sebagai bentuk penghinaan baginya, karena pembangkangannya.

Dimaklumi bahwa perintah untuk bersujud itu juga diberikan kepada

iblis dari adanya teguran kemarahan Allah kepadanya, sebagaimana

yang tertera pada surah shad [38] : 75; firman Allah : hai iblis, apakah

yang mengahalngi kamu sujud kepada yang telah Kuciptakan dengan

kedua tangn-Ku.?, apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu

(merasa) termasuk orang orang yang lebih tinggi..?

Dari pertanyaan Allah ini jelas iblis ada di dalam rombongan

malaikat itu, karena jelas pula hanya iblis sendiri yang tidak mau

113 Ibid,
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sujud dan ditanyakan allah kepada iblis; apa yang menghalangimu

untuk bersujud kepada makhluk yang Aku ciptakan dengan

tanganKu..?, Allah Maha Menciptakan segala sesuatu. Pasti ada

sesuatu ieistimewaan dalam penciptaan manusia ini sehingga perlu

disebut seara khusus. Ia adalah keistimewaan berkat perhatian

Rabbani terhadap makhluk ini dan dititipkannya tiupan dari roh

Allah, yang menjunjukkan adanya perhatian ini.114

Pertanyaan Allah tegas kepada iblis; apakah kamu

menyombongkan diri dari perintah-Ku atau kamu merasa termasuk

orang orang yang lebih tinggi..? sehingga sudah tidak mau tunduk

kepada pihak lain..?, alasan si iblis, surah shad [38] : 76 ; aku lebih

baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan

dia (Adam) Engkau ciptakan dari tanah. Itulah gaya hasad (dengki)

dari iblis. Itu adalah kelalaian atau pura pura tidak tahu terhadap

unsur mulia yang melekat kepada tanah itu dalam diri Adam,

sehingga dia berhak untuk mendapatkan pemuliaan ini. Ini adalah

jawaban buruk yang timbul dari tabiat yang kosong sama sekali dari

kebaikan, dalam sikap yang jelas ini, yang pada gilirannya keluarlah

perintah Ilahi yang tertinggi utuk mengusir makhluk yang

membangkang dan buruk itu.115

3. Iblis disuruh keluar dari syurga

Untuk tema yang ke 3 (tiga) ini terdapat pada surah al A’raf [7] :13 ;









114 Zilal, Ibid, jld. X, h. 55
115 Ibid, h. 56
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Artinya : Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu

sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah,

Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang hina".

Quthb menjelaskan bahwa pengetahuan tentang Allah tidak

bermanfaat bagi iblis, keyakinannya terhadap adanya Allah dan sifat-

sifat-Nya juga tidak berguna untuknya, demikan juga dengan semua

orang yang mendapatkan perintah dari Allah. Kemudian dia menjadikan

untuk dirinya pandangan untuk menimbangnya apakah dia akan

menerimanya atau menolaknya, atau membuat keputusan terhadap apa

yang telah ditetapkan Allah sebelumnya. Lantas dia menolak ketetapan

Allah itu. Sungguh ini merupakan kekufuran, meskipun yang

bersangkutan punya ilmu dan keyakinan. Karena iblis itu sendiri tidak

berkurang keinginannya untuk menentang perintah Allah, meskipun dia

mengerti dan meyakini adanya Allah dan sifat-sifatNya.116

Iblis diusir dari syurga dan dijauhkan dari rahmat Allah, iblis

berhak mendapatkan kutukan dan dipastikan sebagai golongan yang hina.

Namun penjahat yang keras kepala ini tidak pernah melupakan bahwa

Adam sebagai sebab dia diusir  dan dimurkai.

Dia tidak mau menerima tempat kembalinya yang menyedihkan

dengan begitu saja. Tanpa anggota Adam (anak cucunya) kemudian dia

berusaha menjalankan aktivitasnya untuk manusia, sesuai dengan tabi’at

manusia  itu.117

Selanjutnya penjelasan Quthb dari surah al A’raf [7] : 18, Allah

berfirman: Keluarlah kamu iblis dari surga itu sebagai orang terhina lagi

terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu,

benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu semuanya.

Orang yang mengikuti iblis adakalanya mengikutinya dalam

mengakui adanya Allah dan mempercayai Uluhiyyah nya, tetapi

116 Ibid, Jld. IV., h. 286
117 Ibid,
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kemudian menolak kedaulatan Allah dan keputusannya, dan menganggap

dirinya memiliki hak untuk meninjau perintah-perintah Allah. Lalu ia

memenangkan logikanya sendiri, apakah perlu melaksanakan perintah

Allah atau tidak, kemudian sebagaimana kemungkinannya, dia mengikuti

iblis dengan disesatkan dari petunjuk Allah sama sekali, kedua duanya

adalah bentuk mengikuti setan, dan balasannya adalah masuk neraka

bersama setan.

Allah telah memberi kesempatan kepada iblis dan kelompoknya

untuk menyesatkan manusia. Juga memberi kesempatan kepada Adam

dan anak cucunya untuk memilih antara mengikuti petunjuk Allah atau

mengikuti iblis, sebagai aktualisasi ujian yang diingini Allah bagi

manusia ini. Dengan demikian, mereka dijadikan sebagai makhluk yang

unik denagn kekhususan-kekhususannya, yang bukan malaikat dan bukan

pula iblis. Karena mereka memiliki peran dan tugas lain di alam ini, yang

bukan tugas malaikat dan setan.118

Setelah mengusir iblis dari syurga sedemikian rupa, Allah SWT

mengalihkan perhatian kepada Adam dan istrinya Hawa, dari sini kita

mengetahui bahwa Adam memiliki istri dari makhluk yang sejenis

dengannya (sama-sama manusia), yang kita tidak mengetahui bagaimana

datangnya si istri ini. Karena nash yang ada pada kita ini beserta nash-

nash lain dalam al Quran al karim tidak membicarakan sedikitpun tentang

peristiwa ghaib ini.119

Tema iblis disuruh keluar dari syurga berlanjut dengan dasar pada

surah al Hijir [15] : 34 – 35, Allah berfirman: "Keluarlah dari surga,

karena Sesungguhnya kamu (iblis) terkutuk, dan Sesungguhnya kutukan

itu tetap menimpamu sampai hari kiamat".

Itulah balasan terhadap pembangkangan dan penyimpangan

terhadap iblis yang berani melawan perintah yang Maha Kuasa. Ayat ini

118 Ibid, Jld. IV, h. 287
119 Ibid,
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secara gamblang menyebutkan bagaimana makhluk iblis yang diciptakan

dari api yang panas itu memiliki sifat ghurur, sombong dan ingkar. Iblis

hanya menyebut tanah liat kering dan lumpur hitam, tidak menyinggung

masalah tiupan ruh yang telah bersenyawa dengan tanah. Disinilah

kesilapan iblis, dia lupa atas berkat rahmat siapa segala sesuatu itu

tercipta, iblis yang telah merasa hebat, dengan besar kepala dia

mengatakan bahwa dia dengan kebesarannya tidak layak untuk sujud

kepada manusia yang Allah ciptakan dari tanah liat kering yang berasal

dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Seharusnya jika iblis sadar, tentu

dia tidak pantas untuk mengucapkan kata kata itu, karena semuanya

merupakan ciptaan Allah yang Maha Berkehendak mutlak, iblis diusir

keluar dari syurga, itulah balasan terhadap pembangkangan dan

penyimpangan berani melawan Tuhan. Dasar busuk dan jahil terus

terlihat muncul sifat iri dan dengki serta akal busuknya iblis ingin

menghancurkan Adam dan keturunannya sampai hari kiamat.120

Ayat surah al Hijir [15] : 34 – 35 erat sekali relevansinya dengan

surah shad 77 – 78 Allah berfirman: Maka keluarlah kamu dari surga;

Sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk, Sesungguhnya

kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan.

Komentar Quthb dari ayat 77-78 ini, bahwa kita tidak dapat

menentukan tempat kembalinya dhamir dalamfirman Allah pada kata

“minha” apakah itu surga atau apakah ia “rahmat Allah”, keduanya bisa

dipakai. Kita tidak perlu banyak berdebat tentang hal ini. Pengusiran,

laknat dan kemurkaan Allah itu merupakan balasan atas pembangkangan

dan keberanian mereka melawan perintah Allah Maha Mulia. Disini

hasad itu berubah menjadi kedengkaian juga menjadi rencana matang

untuk membalas dendam dalam diri iblis.121

120 Ibid, jld. VII, h. 139
121 Ibid, Jld. 10, h. 56
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Pada gilirannya keluarlah perintah Ilahi yang tertinggi untuk

mengusir makhluk terhina, pembangkang dan sangat buruk itu.

Pengusiran laknat dan kemurkaan Allah itu merupakan balasan atas

pembangkangan dan keberanian iblis melawan perintah Allah Yang

Maha Mulia.

4. Permohonan iblis dan pengabulan Allah

Dalam tafsir zilal oleh penulisnya di mulai dari surah al hijir [15] : 36 –

38 :









Artinya : berkata Iblis: Ya Tuhanku, (kalau begitu) Maka beri tangguhlah

kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan, Allah berfirman: (Kalau

begitu) Maka Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang diberi

tangguh, sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan.

Menurut Sayyid Quthb akal iblis terus jalan dengan segala sifat

bodoh dan jahat serta liciknya, bermohon untuk menysahkan dirinya

sendiri, iblis minta ditangguhkan usianya sampai hari berbangkit, bukan

untuk menyesali perbuatannya di hadapan Allah, bukan pula untuk

bertaubat dan menutupi dosa-dosa besarnya. Tetapi tujuannya untuk

melampiaskan balas dendamnya kepada Adam dan anak cucu

keturunannya yang telah menyebabkan dia terusir dan mendapat laknat.

Iblis menghubungkan laknat Allah itu kepada Adam dan bukan kepada

kesalahannya yang telah menolak perintah Allah untuk bersujud kepada

Adam.122

122 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Quran, Jld. VII, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 140.
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Relevansi al hijir [15] : 36 – 38 sangat erat dengan surah shad

[38] : 79 – 81, Allah menjelaskan bahwa iblis berkata: "Ya Tuhanku, beri

tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan". Allah berfirman:

"Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang diberi tangguh,

sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)".

Iri berubah menjadi hasad ( kedengkian ), juga menjadi rencana

matang untuk membalas dendam dalam diri iblis, justru iblis sadar,

namun bermohon untuk meneruskan busuk hatinya untuk

menghancurkan Adam dan keturunannya. Iblis bermohon agar usianya

dipanjangkan sampai hari kiamat, agar ada waktu yang panjang untuk

mencelakakan Adam dan seluruh anak cucu keturunannya. Disini

bertambah terlihat kebodohan iblis untuk mempersulit dirinya sendiri

bekerja bersusah payah demi untuk menghancurkan Adam, yang pada

gilirannya iblis akan disiksa juga bersama dengan para pengikutnya.

Maka kehendak Allah yang sesuai dengan hikmah yang telah dia

tetapkan memutuskan untuk memenuhi permintaan iblis itu, dan

memberikannya kesempatan untuk menjalankan apa yang ia kehendaki

itu, sebagaimana firman-Nya surah shad [38] : 80 – 81. Iblis

menyingkapkan tujuan yang ingin ia tuju ketika ia melampiaskan

kedengkiannya itu untuk menyesatkan dan menghancurkan Adam dan

seluruh anak cucu keturunannya sampai hari kiamat, hal ini dijelaskan

Allah untuk selanjutnya pada surah shad [38] : 82 – 83. Dengan demikian

ia telah menetapkan metodologi dan jalannya. ia bersumpah demi

kekuasaan Allah untuk menyesatkan seluruh anak Adam. Ia tidak

mengecalikan kecuali orang-orang yang iblis tak mempunyai kekuasaan

atas mereka. Bukan karena iblis itu sengaja meloloskan orng itu, tapi

karena ia tidak mampu mencapai tujuannya pada diri mereka.123

Tema komunikasi permohonan iblis dan pengabulan Allah

kepadanya terdapat pada surah al A’raf [7] : 14 – 15

123 Ibid, jld. 10, h. 56
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Selanjutnya setelah di suruh keluar dari syurga iblis menjawab dalam

nada permohonan agar Allah memberinya tangguh agar dia

dihidupkan dan tidak disiksa sampai waktu mereka Adam dan anak

cucunya dibangkitkan". Maka Allah berfirman: "Sesungguhnya

kamu Termasuk mereka yang diberi tangguh."

Quthb membeberkan dalam zilalnya tentang al A’raf [7] : 14 –

15 inilah keinginan mutlak untuk terus menrus melakukan kejahatan,

keinginan yang mutlak untuk menyesatkan. Dengan demikian

terungkaplah tabiat khususnya yang prtama, yang bukan kejahatan

kondisional dan temporal, tetapi merupakan kejahatan yang asli,

dengan sengaja dan keras kepala. Inilah lukisan personifikatif

terhadap makna makna pemikiran dan gerakan kejiwaan di dalam

pemandngan pemandangan personifikatif yang hidup.124

Si iblis meminta kepada Tuhannya supaya diberi tangguh

hingga hari kebagkitan, padahal ia tahu bahwa apa yang dimintanya

itu tidak mungkin terjadi tanpa iradah dan kekuasaan Allah.

Kemudian Allah mengabulkan permintaan penangguhannya itu, tetapi

hingga pada hari yang ditentukan sebagimana disebutkan dalam sruah

lain. Terdapat beberapa riwayat yang mengatakan bahwa hari itu ialah

hari peniupan sangkakala yang pertama. Pada waktu itu semua

makhluk yang dilangit dan di bumi mati, kecuali siapa yang

dikehendaki Allah. Jadi bukan hari dibangkitkannya mereka dari

kubur.

Disini iblis dengan sombongnya menyatakan setelah berhasil

mendapatkan keputusan untuk hidup dalam kekekalan yang panjang

bahwa dia akan menolak ketetapan Allah terhadap dirinya sebagai

orang sesat dan ditempatkan-Nya ia pada posisi itu karena

pelanggaran dan kesombongannya. Lalu ia akan menyesatkan

makhluk yang dimuliakan oleh Allah itu ( manusia ) yang menajdi

124 Ibid, Jld. 4, h. 286
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sebab kesusahan iblis, diantaranya ia dan diusirnya dari syurga.

Usaha penyesatannya ini dinyatakan dengan perkataannya

sebagaimana yang diceritakan oleh al Quran.125

5. Vonis neraka untuk iblis

Ketentuan Allah pasti kepada setiap hambanya yang taat dan yang jahat,

karena iblis melawan perintah Tuhan, maka Tuhan marah dan memvonis iblis

sebagai hambanya yang terhina dan mendnapat siksa neraka jahannam,

sebagaimana yang tertera pada surah al A’raf [7] : 18







Artinya : Allah berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina

lagi terusir. Sesungguhnya Barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-

benar Aku akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu semuanya".

Iblis dikutuk dan diusir dalam keadaan terhina. Juga diancam akan

dimasukkan ke dalam neraka bersama orang orang yang mengikutinya dan sesat

bersamanya, Orang yang mengikuti iblis adakalanya mengikutinya dalam

mengakui adanya Allah dan mempercayai uluhiyyah-Nya. Tetapi kemudian

menolak kedaulatan Allah dan keputusan-Nya, dan menganggap dirinya

memiliki hak untuk meninjau perintah Allah. Lalu ia memenangkan logikanya

sendiri apakah perlu melaksanakan perintah Allah atau tidak, sebagaimana

kemungkinannya dia mengikuti iblis dengan disesatkan dari petunjuk Allah sama

sekali, kedua duanya adalah bentuk mengikuti setan, dan balasannya adalah

masuk neraka bersama iblis.

Allah telah memberi kesempatan kepada iblis dan kelompoknya untuk

meyesatkan manusia, juga memberi kesempatan kepada Adam dan anak cucunya

125 Ibid.
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untuk memilih antara mengikuti petunjuk Allah atau mengikuti setan, sebagai

aktualisasi ujian yang dikehendaki Allah bagi manusia ini. Dengan demikian

mereka dijadikan sebagai makhluk yang unik dengan kekhususan kekhususannya

yang bukan malaikat dan bukan pula iblis, karena mereka memiliki peran dan

tugas lain di alam ini, yang bukan tugas malaikat dan setan.126 Surah al A’raf [7]

: 18 di atas berkaitan dengan surah an Nahal [16] 29 Allah menyuruh setan dan

para pengikutnya untuk memasuki pintu-pintu neraka jahannam, mereka kekal di

dalamnya, dan sangat buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri

itu.

Selanjutnya vonis neraka untuk iblis dan pengikutnya tertera pada surah

shad [38] : 85. Allah menegaskan sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi

neraka Jahannam dengan jenis kamu (iblis) dan dengan orang-orang yang

mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya.

Quthb menjelaskan, dengan demikian ini adalah peperangan antara setan

dan anak keturunan Adam, yang mereka masuki dalam kesadaran mereka.

Hasilnya tampak jelas bagi mereka dalam janji Allah yang benar, jelas dan

gambalang. Dan mereka menanggung akibat dari apa yang mereka pilih untuk

diri mereka setelah penjelasan ini. Rahmat Allah menghendaki untuk tidak

membiarkan mereka tak tahu tentang hal ini, juga agar mereka tak lalai. Maka

Dia pun mengutus para Rasul untuk memberikan peringatan kepada mereka.127

Allah selalu berfirman dengan kebenaran. Al Quran menetapkan hal ini

dan diperkuat oleh isyarat kepadanya dalam surah ini dalam pelbagai bentuk dan

kesempatan. Relevansinya dengan apa yang difirmankan Allah pada surah shad

[38] : 26, Allah memanggil Nabi Daud, hai Daud sesungguhnya Kami

menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan

(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa

nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-

126 Ibid, jld. IV,  h. 287
127 Ibid, jld. X, h. 57
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orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka

melupakan hari perhitungan.

Kemudian mengomentari atas isyarat kepada kebenaran yang

tersembunyi dalam penciptaan langit dan bumi, bahwa Allah tidak menciptakan

langit dan bumi serta diantara keduanya tanpa hikmah. Setelah itu datang

penyebutan kebenaran melalui firman Allah Yang Maha Kuat dan Maha Perkasa

menjelaskan : maka yang benar adalah sumpahKu dan hanya kebenaran itulah

yang Kukatakan. Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam

dengan jenis kamu (iblis) dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di

antara mereka kesemuanya.

Dengan demikian ini adalah peperangan antara iblis dan anak keurunan

Adam, yang mereka masuki dalam kesadaran mereka hasilnya tampak jelas bagi

mereka dalam janji Allah yang benar, jelas dan gamblang. Dan mereka

menanggung akibat dari apa yang mereka pilih untuk diri mereka setelah

penjelasan ini. Rahmat Allah menghendaki untuk tidak membiarkan mereka tak

tahu tentang hal ini, juga agar mereka tak lalai, maka dia pun mengutus para

rasul untuk memberikan peringatan kepada mereka.

Vonis neraka untuk iblis dan pengikutnya, sebagai penguat surah al A’raf

[7] : 18 terdapat pada surah al hijir [15] : 43, dan Sesungguhnya jahannam itu

benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut

syaitan) semuanya.

Adapun akibat yang menimpa orang yang menyimpang, sejak awal telah

diumumkan oleh Allah bahwa iblis dan pengikut-pengikutnya semuanya masuk

ke dalam neraka jahannam. Orang orang yang menyimpang itu terdiri dari

beberapa kelompok dan tingkatan. Penyimpangan mereka sangat beragam

bentuknya. Setiap pintu neraka telah ditetapkan untuk golongan tertentu,

tergantung dari bagaimana dan apa yang mereka lakukan seama hidup di dunia.

Format ayat ini berakhir dengan memberi penekanan dan pelajaran dari

kisah yang singkat. Dari kisah ini kita mengetahui bagaimana kiat setan meyusup

pada jiwa-jiwa manusia, dan bagaimana unsur tanah lebih dominan dari unsur
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ruh. Sedangkan orang yang hatinya bersambung dengan Allah dan memelihara

ruhiahnya, maka setan tidak akan mampu menundukkan mereka.

Vonis neraka merupakan seburuk-buruk tempat siksa yang sangat pedih,

yang paling dahsyat dan sangat ditakuti, karena seberat apapun hukuman yang

ada di dunia hanya merupakan siksa dan penderitaan sementara, namun neraka

merupakan jahannam tempat hamba Allah yang ingkar dan melawan Tuahnnya,

sehingga mendapatkan siksa yang tidak ada batas akhirnya.

Pandangan dan analisis Quthb pada tema di atas merupakan sebuah

sarana yag beliau gunakan untuk membantu menafsirkan Alquran, beliau

membrikan dimensi kontemporer terhadap nash-nash itu, serta ingin sekali

menampilkan keuniversalannya terhadap realitas kontemporer dan menjelaskan

kesesuaian nash-nash itu atasnya. Kalau ditinjau dari pemaparan Quthb, sejauh

yang peneliti pahami Quthb tidak dapat dikategorikan berpahamkan radikal

dalam menafsirkan ayat-ayat di atas, karena beliau menafsirkannya secara

falsafah haraki (pergerkan) ruhiyah Alquran, bukan menginginkan perubahan

secara ekstrem untuk merubah suatu idiologi pemerintahan satu negara. Dan

pada penafsirannya Quthb tidak terlihat ada muncul sikap emosional yang

potensial untuk memotivasi umat kepada kekerasan. Pada tema ini yang terlihat

hanya bentuk ke ingkaran makhluk iblis yang sangat licik mempergunakan

akalnya akibat tidak bersihnya bathin yang dimiliki iblis.

6. Iblis berjanji memutarbalikkan pikiran manusia agar memandang baik

perbuatan maksiat dan menyesatkan manusia.

Janji iblis untuk memutarbalikkan pikiran manusia dari yang baik

kepada kejahatan terdapat pada surah al A’raf [7] : 16 ;






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Artinya : iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat,

saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang

lurus,

Kebencian iblis kepada Adam bertambah-tambah setelah Allah

mengutuknya, iblis membuat pernyataan akan menyesatkan makhluk yang

dimuliakan Allah itu (manusia) yang menjadi sebab kesusahan iblis,

dilaknatnya ia dan diusirnya dari syurga. Usaha penyesatan ini dinyatakan

dengan perkataannya  saya

benar-benar akan menghalang halangi mereka (manusia) dari jalan yang lurus.

Iblis akan menghalangi halangi Adam dan anak cucunya dari jalan Allah yang

lurus. Ia akan menghalangi semua orang dari jalan yang diridhai Allah. Jalan

kepada Allah itu tidak bersifat indrawi, karena Allah SWT itu terlepas dari

arah manapun. Karena itu jalan yang dimaksud adalah jalan iman dan

ketaatan yang menyampaikan kepada keridhaan Allah. Kemudian ia (iblis)

akan mendatangi manusia dari semua penjuru, dari depan, dari belakang, dari

kiri dan dari kanan, untuk menghalang halangi mereka dari iman dan ketaatan.

Ini adalah pemandangan personifikatif (menampilkan sosok manusia)

yang bergerak, sesuai dengan gerakan iblis dalam usahanya yang terus

menerus untuk menyesatkan manusia. Sehingga mereka tidak lagi mengenal

Allah dan tidak mensyukuriNya, kecuali hanya sedikit yang mau

memperhatikan dan menyambut seruan Allah. Iblis berkata : Engkau tidak

akan mendapati kebanyakan mereka (anak Adam) bersyukur (taat).

Disebutkannya kata “syukur” serasi dengan apa yang disebutkan pada surah al

a’raf [7] : 10 ;

Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi

dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat

sedikitlah kamu bersyukur.

Ayat ini bertujuan untuk menjelaskan sebab kesyukuran itu, dan

menyinkap motif yang sebenarnya, yaitu telah dikuasai oleh iblis dan

dihalangi jalannya. Juga supaya manusia menyadari adanya musuh
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tersembunyi yang berusaha menjauhkan dirinya dari petunjuk, dan supaya

mereka bersiap siaga ketika mereka mengetahui dari mana datangnya

penyakit yang menyebabkan kebanyakan manusia tidak mau bersyukur.

Iblis mendapat perkenan untuk melakukan aktivitasnya, karena Allah

menghendaki membiarkan manusia menempuh jalan yang sulit itu.

Masalahnya Dia telah membekali fitrahnya dengan potensi untuk berbuat baik

dan buruk, dan telah memberinya akal pikiran yang sehat, juga telah

memberinya peringatan-peringatan melalui para Rasul-rasul, telah

memberinya kitab petunjuk sebagai tuntunan dan pedoman dengan agama ini.

Selain itu manusia juga diberi potensi untuk menerima petunjuk dan

kesesatan, kebaikan dan keburukan, serta diberi kemampuan untuk memilih

salah satunya. Maka berlakulah padanya Sunnatullah dan jadilah ia sasaran

ujian, baik ia mengikuti petunjuk maupun tersesat. Sehingga sesuai dengan

sunnatullah dan kehendakNya yang mutlak, terlihat jelaslah petunjuk atau

kesesatan.

Pada konteks ini tidak dikemukakan dengan jelas adanya kemurahan

Allah SWT kepada iblis terkutuk akan adanya ancaman pada bagian akhir ini,

sebagaimana dikemuakakan dengan jelas pengabulan permintaan untuk diberi

kesempatan. Al Quran tidak menyebutkan ancaman itu dan dia hanya

menyebutkan pengutukan terhadap iblis tanpa diberi komentar lagi. Iblis

dikutuk dan diusir dalam keadaan terhina, juga diancam akan dimasukkan ke

dalam neraka bersama orang-orang yang mengikutinya dan sesat

bersamanya.128

Selanjutnya Quthb menjelaskan relevansi ayat di atas dengan dengan

surah al Hijir [15] : 39 – 40 bahwa iblis berkata: Ya Tuhanku, oleh sebab

Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan

mereka memandang baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku

akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang

mukhlis di antara mereka.

128 Sayyid Quthb, Fi Zilal al Quran, Jilid IV, (Jakarta : Gema Insani, 2002, h. 287.
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Iblis menetapkan bahwa tanah pertarungannya dengan anak manusia

adalah di bumi, iblis bertekad dengan kata kata : aku akan menjadikan mereka

memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi”. Iblis juga menjelaskan

senjatanya yaitu tazyin menghiasi perbuatan jahat dan mempercantiknya

sehingga dipandang baik. Kemudian memotivasi manusia dengan hiasan palsu

itu agar melakukannya. Demikianlah setiap perbuatan jahat yang dilakukan

oleh manusia pasti telah mendapat polesan dan make up dari iblis.

Iblis menampilkan sesuatu secara palsu dan dia balut dengan pakaian.

Manusia harus cerdas menghadapi senjata iblis. Hendaklah berhati hati setiap

menemukan dalam dirinya keinginan untuk mencoba kehidupan palsu.

Berhati-hatilah karena besar kemungiinan setan ada di sana. Kita akan selamat

manakala kita selalu berhubungan dengan Allah dan beribadah kepadaNya

dengan sebenar benarnya. Iblis tidak memiliki kekuatan untuk menembus

hamba hamba Allah yang mukhlis. Keluar kata-kata iblis : dan pasti aku akan

menysatkan mereka semuanya, kecuali hamba haba Engkau yang mukhlis

diantara mereka.

Allah akan memberikan perhatian khusus kepada hambaNya yang

mukhlis, semata-mata berbuat untuk-Nya dan beribadah kepada-Nya seolah-

olah ia melihat Allah. Orang yang seperti ini tidak akan disusupi oleh setan.

Syarat yang diikrarkan oleh iblis yang terkutuk. Iblis mengikrarkan

karena tahu bahwa dia tidak mempunyai jalan untuk masuk kepada orang

yang mukhlis, karena Allah memberikan perhatian khusus kepadanya,

melindungi dan memeliharanya.129

Ayat di atas ada relevansinya dengan surah al Israk [17] : 62

iblis berkata: Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan

atas diriku ? sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai

hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali

sebahagian kecil.

129 Ibid., h.140
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Ayat di atas mengungkapkan rahasia tentang faktor-faktor substansial,

mengapa banyak manusia yang tersesat jalan. Kondisi ini dipaparkan disini

dalam rangka memberi peringatan kepada manusia bahwa jika mereka ingin

mengetahui sebab-sebab kesesatan maka disinilah mereka akan melihat iblis

sebagai musuh bebuyutan manusia sejak moyang pertama mereka. Yaitu

ketika iblis mengancam akan menyesatkan mereka dengan penuh keyakinan

dan kesungguhannya.

Iblis akan benar-benar menguasai dan merangkul manusia, iblis akan

mengendalikan manusia, dan menjadikan mereka dalam genggamannya agar

iblis dapat mengatur segala urusan mereka. Quthb dalam hal ini mengatakan

iblis agaknya lupa bahwa manusia juga punya potensi untuk menerima

kebaikan dan hidayah, disamping potnsi untuk menerima keburukan dan

kesesatan. Ia lupa bahwa manusia memiliki suatu kondisi di mana ia dapat

berkomunikasi dengan Allah. Sehingga jiwanya terangkat dan tersanjung lalu

ia berlindung kepada-Nya dari segala keburukan dan kesesatan. Iblis lupa

bahwa inilah keistimewaan manusia yang akan mengangkat derajatnya di atas

makhluk-makhluk lain yang hanya memiliki naluri, di mana mereka hanya

mengetahui satu jalan hidup, karena tidak memiliki iradah (karsa, kehendak,

rasio). Iradah inilah rahasia yang dimiliki oleh makhluk yang mengagumkan

ini (manusia). Namun iradah Allah jualah yang menghendaki sang penebar

keburukan dan kesesatan ini bebas melepas kendalinya ia brusaha sekuat

tenaga untuk menyesatkan anak manusia.130

Disinilah bentuk kedengkian iblis kepada Adam membuatnya

menyebut tanah asal kejadian Adam tapi ia lupa bahwa Allah telah meniupkan

ruh pada tanah itu. Lalu iblis menunjuk kelemahan yang dimiliki makhluk ini

(manusia) dan potensinya untuk tersesat. Ia mengatakan dengan penuh ejek :

terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas diriku..?

iblis menyuruh Tuhan untuk memperhatikan makhluk Adam yang lebih

dimuliakan Allah dari diri iblis. Maka iblis ingin melampiaskan sakit hatinya

130 Ibid, Jld. VII, h. 273
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dan berkata : sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai

hari kiamat, niscaya benar benar aku sesatkan keturunannya, kecuali sebagian

kecil. Kata iblis, aku benar benar menguasai dan merangkul mereka. Aku

akan mengendalikan mereka dan menjadikan mereka dalam genggamanku

agar aku dapat mengatur segala urusan mereka.

Sebagaimana yang tertera pada surah shad [38] : 82-83, iblis menjawab:

Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali

hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka.

Dengan demikian ia telah menetapkan metodologi dan jalannya. Ia

bersumpah demi kekuasaan Allah untuk menyesatkan seluruh anak Adam. Ia

tiak mengecualikan kecuali orang orang yang iblis tidak mempunyai

kekuasaan atas mereka, bukan karena iblis itu sengaja meloloskan orang itu

tapi karena ia tidak mampu mencapai tujuannya pada diri mereka.

Dengan demikian maka ia menyingkapkan jarak antara dirinya dengan

orang-orang yang selamat dari penyesatan dan tipuannya itu; dan penjagaan

yang menghalangi diri mereka dari iblis. Penghalanng itu adalah ibadah

kepada Allah yang diikhlaskan untuk Allah semata. Inilah perahu penyelamat

dan tambang kehidupan. Sesuai dengan kehendak Allah dan takdir-Nya dalam

masalah kesesatan dan keselamatan makhluk-Nya, Allah telah

mendeklarasikan kehendak-Nya serta menetapkan manhaj dan jalan-Nya.131

Analisa peneliti pada tema ke enam ini bahwa Quthb menjelaskan

secara hakiki tentang esensi iblis berjanji memutarbalikkan pikiran manusia

agar memandang baik perbuatan maksiat dan menyesatkan manusia, maka

peneliti menanggapi tentang maksud Quthb yang telah memberikan solusi

dari jiwa al Quran agar manusia menekuni ibadah kepada Allah yang

diikhlaskan hanya untuk Allah semata. Inilah perahu penyelamat dan tambang

kehidupan yang meniti di atas jalan yang lurus pada jalan Tuhan dan

mendapat keselamatan.

131 Ibid, jld. VII, h. 273
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Dalam hal ini Quthb tidak terlihat radikalism, Quthb sekedar

mendalami al Quran dan menyelaminya dengan nilai tauhid dalam pergerakan

haraki untuk maju menerobos maksud al Quran dan semangatnya, sehingga

dapat menjadi senjata yang ampuh dengan musuh semua manusia dan jin

yaitu setan laknatullah. Sebagai bukti Quthb hanya berjalan pada manhaj

aqidah Islamiyah terdapat pada halaman 285 jilid ke 4 Fi Zilal al Quran yang

menyatakan ; iblis masih mengemukakan pemikirannya sendiri meskipun

sudah ada nash dan menjadikan dirinya hak untuk membuat hukum bagi

dirinya sendiri sesuai dengan pendapatnya yang dijadikannya pegangan untuk

menentang perintah…Quthb membentengi dengan ungkapan jika sudah ada

nash yang qath’i dan perintah yang pasti, maka terputuslah argumentasi,

batallah pemikiran, nyatalah ketaatan dan harus dilaksanakan. Akan tetapi,

iblis- mudah-mudahan Allah mengutuknya-tidak surut keinginannya untuk

tidak mentaati dan melaksanakan perintah Allah, meskipun iblis sudah

mengerti dan mengakui bahwa Allah adalah Maha Pencipta.

Disini terlihat pemikiran Quthb fokus mesinerjikan bangunan syari’ah

dengan aqidah dan masih memahami kondisi iblis dengan ungkapan “mudah-

mudahan Allah mengutuknya”, dari ungkapa ini jelas bahwa Quthb tidak

berani langsung untuk membawa paham atau pergerakan ke arah yang

radikalisme, karena Quthb yakin kehendak dan keputusan Allah lah yang

mutlak dalam memvonis segala sesuatu, justru Quthb terhindar dari

radikalism.

C. Hasil Pelajaran Yang Didapat Dalam Tafsir Tematik Fi Zilal al Quran.

Setelah peneliti telusuri dari hasil referensi yang terkait mengenai

komunikasi antara Tuhan dengan Iblis, maka dapat peneliti ambil beberapa

hasil pelajaran dari kisah tersebut :

1. Perintah Tuhan Mutlak Wajib Dipatuhi.
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Ilmu, akal dan daya nalar jin dan manusia tidak mampu mengetahui

seluruhnya apa yang terkandung dalam perintah Tuhan, justru itu kalaupun

alasan iblis secara keseluruhan benar menurut pertimbangan daya nalar, ia

tetap dikecam karena keengganannya sujud menjadikan ia tidak lagi patuh

dan taat kepada Allah Tuhan Yang Maha Kuasa. Allah mengetahui namun

makhluk-Nya tidak tahu, itulah petunjuk Tuhan pada surah al Baqarah [2] :

216 ; Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui. Justru yang dituntut

adalah dengan teori “sami’na wa atha`na” kami dengar dan kami patuhi.

Namun iblis dengan idealis “sami’na wa’ashaina”, kami dengar namun

kami tidak mematuhinya.

Allah yang telah menjadikan hidup dan kehidupan seorang

makhluknya manusia yang penuh dengan berbagai potensi dan tantangan.

Diantara tantangan itu Allah menciptakan musuh sebagai lawan hidup dan

kehidupan yaitu iblis laknatullah. Ada beberapa ayat al Quran sebagai

peringatan Allah tentang iblis dan syaitan sebagai musuh anak cucu Adam

Firman Allah pada surah al Kahfi [18] : 50 ;

...






Artinya : ...Patutkah kamu mengambil Dia (iblis) dan turanan-

turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka

adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari

Allah) bagi orang-orang yang zalim.

Isyarat kepada kisah lampau itu muncul disini sebagai

ungkapan ketakjuban dan keanehan dari sikap anak cucu Adam yang

menjadikan anak cucu iblis sebagai pemimpin dan pelindung selain

Allah, setelah permusuhan lama yang abadi itu. Sikap menjadikan

iblis dan anak cucunya sebagai pemimpin-pemimpin itu terwujud di
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dalam pemuasan dorongan-dorongan nafsu dan berpaling dari

dorongan-dorongan ketaatan.

Mengapa mereka menjadikan musuh-musuh mereka sebagai

penolong-penolong, padahal mereka tidak memiliki ilmu dan

kekuatan..? Allah tidak pernah menghadirkan iblis dan anak cucunya

untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi, serta tidak pula

penciptaan diri mereka sendiri, sehingga Allah memberitahukan

rahasia gaib-Nya kepada mereka. Allah pun tidak pernah menjadikan

mereka sebagai pendukung sehingg tidak mungkin mereka memiliki

kekuatan.132

Allah menegaskan bahwa setelah diketahui keburukan-

keburukan yang dilakukan oleh iblis, maka tidak seyogyanya kamu

mengambil iblis, keturunannya dan pembantu-pembantunya sebagi

pemimpin-pemimpinmu, selain Allah. Karena Allah yang telah

memberi nikmat pada mereka dan kepada bapak mereka dulu, yaitu

Adam dan Hawa serta kepada keturunannya.

Justru itu jika manusia mengetahui musuhnya dan dapat

melawannya dengan baik, insya Allah dia akan selamat dalam

menjalani hidup dan kehidupan di area ridha Tuhannya.

Selanjutnya Surah al Israk [17] : 53 ;












Artinya : dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah

mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar).

Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara

132 Ibid, Jld. VII, h. 324
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mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi

manusia.

Allah sudah menambahkan alasan bagaimana sebenarnya

keadaan iblis yang mempunyai sifat yang campur aduk dan cendrung

kepada kejahatan pada penciptaan langit dan bumipun iblis tidak

diundang untuk menyaksikannya, sebagaimana firmanNya surah al

Kahfi [18] : 50 ; Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak

cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak

(pula) penciptaan diri mereka sendiri, dan tidaklah Aku mengambil

orang-orang yang menyesatkan itu sebagai penolong.

Iblis itu hanya satu dari makhluk-makhluk ciptaan Allah, yang

tidak memiliki pengetahuan apapun tentang rahasia gaib-Nya. Allah

tidak pernah meminta pertolongan kepada mereka. Tidklah Aku

mengambil orang-orang yang menyesatkan itu seagi penolong.

Lantas, apakah Allah mengambil penolong dari orang orang yang

tidak menyesatkan..?

Quthb terus memaparkan dalam tafsirnya, mahatinggi dan

mahasuci Allah. Dia yang maha kaya tidak membutuhkan apapun dari

seluruh alam. Dia memiliki kekuatan yang kokoh. Ungkapan itu

sekadar mengikuti alur dugaan orang orang musyrik untuk

menelusurinya dan membatahnya secara total. Maka orang orang

yang menjadikan setan sebagai pemimpin dan menyekutukan Allah

dengannya, bersikap seperti itu hanya karena bernggapan bahwa setan

memiliki ilmu yang tersembunyi dan kekuatan yang luar biasa.

Setan adalah penipu dan penyesat jalan, sedangkan Allah

sangat membenci kesestan dan orang-orang yang menyesatkan. Jadi

seandainya Allah mengambil penolong-penolong untuk-Nya, maka

tidak mungkin Dia memilih mereka dari orang-orang yang

menyesatkan. Inilah naungan makna yang dimaksudkan oleh
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ungkapan di atas.133 Ayat di atas ada relevansinya dengan surah al

Baqarah [2] : 168





Artinya : …dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;

karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.

Semua tindakan terlebih dahulu mempertimbangkan baik

buruk, dan bukan hanya sekedar itu, namun melihat dari segi

kehalalannya, sehingga tidak berdasar bisikan setan yang tidak pernah

membisikkan kebaikan. Karena memang setan adalah musuh manusia

dan selalu menciptakan permusuhan, kejelekan, dan kekejian.134

Selanjutnya pada surah al An’am [5] : 142 ;










Artinya : dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk

pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. makanlah dari

rezki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu

mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu

musuh yang nyata bagimu. Selanjutnya dijelaskan Allah pada

urah al A’raf [7] : 22 ; ...Aku katakan kepadamu : Sesungguhnya

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua.?

Tipu daya setan berjalan dengan mulus dan menghasilkan buah

yang pahit. Setan berhasil menyesatkan mereka dengan tipu

133 Ibid, h. 325
134 Ibid, jld. I, h. 184
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dayanya dari menaati Allah kepada melanggar-Nya, lalu Allah

menurunkan mereka ke dunia.135

Selanjutnya tertera pada surah Yusuf [12] : 5 ; Ayahnya berkata:

Hai anakku..! janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada

saudara-saudaramu, maka mereka akan membuat makar (untuk

membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang

nyata bagi manusia.

Kisah Yusuf yang menjadi gambaran kedengkian saudara-

saudaranya yang telah dimasuki setan, sehingga mereka tega

untuk membunuh saudara kandungnya sendiri, karena setan

menyelinap dan menjalankan aksinya yang berasal dari iri hati

dan harus memusnahkan Yusuf.

Pada surah al Israk [17] : 53 dan surah al Qashash [28] 15 ;







Artinya : ...Musa berkata: Ini adalah perbuatan syaitan,

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi

nyata (permusuhannya).

Musa menyaksikan perkelahian dua orang pemuda,

pemuda yang satu mohon pertolongan Musa, lalu Musa meninju

musuh temannya sampai mati, dan Musa menyesal atas kematian

orang itu disebabkan pukulannya, karena dia bukanlah bermaksud

untuk membunuhnya, hanya semata-mata membela kaumnya.

Demikian juga pada surah Yasin [36] : 60 ;

Allah mengingatkan : Bukankah aku telah memerintahkan

kepadamu hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah

135 Ibid, jld. IV, h. 289
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syaitan.? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi

kamu.

Dan pada surah az Zukhruf [43] : 62 ;





Artinya : dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan,

sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

Kalau kita ketahui iblis dan syaitan sebagai musuh, maka

perlu senjata untuk menghadapi mereka, apalagi syaitan sebagai

keturunan iblis yang sangat ahli untuk menguasai manusia agar

terjerumus ke jalan yang salah. Diriwayatkan dari Abu Tayyah dia

berkata: aku pernah menanyakan beberapa hal kepada sahabatku

yakni Abdurrahman bin Hunaisy, apakah kamu pernah

mengetahui tindakan Nabi Muhammad SAW terhadap

musuhnya.? Dia menjawab, benar, memang aku prnah

mengetahui apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, aku

bertanya bagaimana cara Rasulullah untuk mengatasi masalah

yang di alami beliau pada suatu malam ketika menghadapi

syaitan- syaitan yang akan membinasakan beliau..?

Pada suatu malam Rasulullah di datangi syaitan-syaitan

dari berbagai perkampungan dan bukit,  salah satu diantara para

syaitan itu ada yang sangat kejam terhadap beliau, yakni

memegang api yang sedang menyala-nyala, maka api itu akan

dipergunakan untuk membakar wajah Nabi SAW serta mau

menghancurkan beliau, kemudian tiba-tiba turunlah malaikat jibril

untuk menolong beliau, dan berkata: wahai utusan Allah dan

Rasul pilihan Allah, ucapkanlah..! Beliau tidak mengerti apa-apa,

seraya bertanya, do’a apakah yang harus aku ucapkan dan yang

aku katakan.? Jibril menjawab; berdo’a dan katakan, kemudian

beliau mengikuti apa yang diucapkan oleh malaikan jibril :
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اعـوذ بكلمات الله التامـات من شرماخـلـق  وذرأ وبـرأ  ومن شرما تنزل من

السماء   ومن شر ما یعـرج فیـھا  ومن شـر فتن الیل والنـھار  ومن شـركل

.طارق الا طارقا یطرق بخیر یارحـمان
Artinya : Aku berlindung dengan kalimat kalimat Allah yang

sempurna dari kejahatan yang Dia ciptakan, yang Dia adakan dan

ditiadakannya, dari kejahatan yang turun dari langit, dari

kejahatan yang naik ke langit, dari kejahatan cobaan malam dan

siang, dari kejahatan setiap yang datang, kecuali yang datang

dengan membawa kebaikan, wahai yang Maha Pengasih.

Kemudian aku menanyakan lagi, bagimana keadaan api

ditangan syaitan itu setelah beliau mengucapkan apa yang

diperintahkan Allah dengan perantaraan malaikat jibril tersebut.?

Abdurrahman bin Hunaisy menjawab, api yang menyala-nyala di

tangan syaitan itu tiba tiba padam atas izin Allah, dan akhirnya

Allah pulalah yang dapat memusnahkan syaitan syaitan yang telah

mengganggu Rasulullah.136

Dari uraian di atas jelas bahwa perintah Tuhan mutlak

wajib dipatuhi, jika tidak resiko tanggung sendiri, bukan hanya

hidup di dunia namun balasan yang terdahsyat di akhiran sebagai

hari pembalasan atas segala amal ketika hidup di dunia.

2. Melawan Perintah Tuhan Adalah Kafir

Penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah Yang Maha Kuasa, tidak

boleh ada keraguan padanya, sebagaimana yang difirmankan-Nya pada

surah al Baqarah [2] : 2, kepada petunjuk al Quran tidak ada terdapat

keraguan padanya, karena keraguan itu adalah was-was setan. Maka untuk

bersih dari keraguan itu, sewajarnya bagi orang yang beriman kepada

petunjuk Tuhannya mengikis sifat syak, waham dan zan, dan murnilah

136Aqis Bil Qisthi, Jin Sekutu Iblis Sumber Malapetaka, Putra Jaya, Surabaya, tt., hal. 42
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i’tikadnya yakin dan haqqu al yaqin (percaya sepenuhnya dengan Tuhan)

serta patuh kepada seluruh perintah-Nya. Sebagaimana petunjuk

Rasulullah SAW : da’ yaribuka ila ma la yaribuka tinggalkanlah yang

meragukanmu kepada yang tidak meragukanmu. Maka yang tidak

meragukan itu satu-satunya adalah petunjuk Allah Tuhan Yang Maha Esa.

Iblis takabbur, kata takabbur berasal dari kabbaro-yatakabbaru-

takbiron, artinya membesarkan, yaitu membesarkan diri karena merasa

hebat dan mempunyai kelebihan dibandingkan dengan orang lain. Jurstru

iblis tidak mau sujud karena takabbur dan digolongkan Tuhan menjadi

kafir, sebagaimana firman-Nya surah al Baqarah [2] : 34 ; dan (ingatlah)

ketika Kami berfirman kepada para Malaikat : Sujudlah kamu kepada

Adam..! maka sujudlah mereka kecuali iblis; ia enggan dan takabur dan

adalah ia (iblis) termasuk golongan orang yang kafir.

Padanan dari takabbur adalah sombong, yaitu merasa diri lebih

unggul dan memandang rendah terhadap orang lain. Sebagaimana firman-

Nya pada surah al Qashash [28] : 83 ;








Artinya : negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang

tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka)

bumi. dan kesudahan yang baik [ke syurga] itu adalah bagi orang-

orang yang bertakwa.

Yang dimaksud kampung akhirat di sini ialah kebahagiaan dan

kenikmatan yang sesungguhnya adalah di akhirat. Pada dasarnya

manusia ini adalah penduduk akhirat, hanya singgah sebentar di atas

dunia. Allah melihat dan memperhatikan serta menguji setiap amal
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hambaNya siapa yang baik, buruk dan bisa lulus dari godaan dan

gangguan iblis dan syaitan.

FirmanNya dalam surah al Mulk [67] : 2 ;









Artinya : yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa

lagi Maha Pengampun,

Materi ujian dalam menjalani hidup dan kehidupan dijelaskan

Allah pada surah al Baqarah [2] : 155 ;










Artinya : dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang

sabar.

Berdasarkan ayat ini, Allah memberikan 5 (lima) materi ujian bagi

manusia selama hidup di dunia, yaitu :

a. Rasa takut

b. Rasa lapar

c. Kekuarangan harta benda

d. Kematian jiwa, dan

e. Kekuarangan buah-buahan

Allah menyuruh agar bersabar dalam menghadapi setiap cobaan yang

telah diberikanNya, dan supaya menggembirakan setiap orang orang
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yang bersabar dalam menghadapi cobaan dan lulus dari gangguan

syaitan.

Takabbur itu hanya boleh dimiliki oleh yang Maha

Sempurna yaitu Allah SWT, itu sifatNya “al Mutakabbir” Tidak

boleh di miliki oleh hambaNya. Orang yang takabbur akan disiksa

Allah SWT, sebagaimana firmanNya surah al Ghafir [40] : 76









Artinya : (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-

pintu neraka Jahannam, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka Itulah

seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang takabbur ".

Sedangkan sombong ialah :

الْكِبْرُ بطََرُ الْحَقِّ وَغَمْطُ النَّاسِ 
Artinya : sombong itu ialah menolak kebenaran dan meremehkan

manusia lainnya.

Allah mengingatkan tentang bahaya sifat sombong, sebagaimana

do’a Nabi Musa agar terhindar dari prilaku sombong, sebagaimana

firman-Nya pada surah Mukmin [40] : 27 ;







Artinya : dan Musa berkata: "Sesungguhnya aku berlindung kepada

Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri

yang tidak beriman kepada hari berhisab".

Mengenai sombong ini ada dijelaskan dalam sebuah hadis Rasulullah

SAW yang diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah menjelaskan

tentang sombong :
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ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ ... ِ بْنِ مَسْعُودٍ عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى اللهَّ عَنْ عَلْقمََةَ عَنْ عَبْدِ اللهَّ

ةٍ مِنْ كِبْرٍ قاَلَ رَجُلٌ إنَِّ قاَلَ لاَ یَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ كَانَ فيِ قلَْبھِِ مِثْقاَلُ ذَ  رَّ

َ جَمِیلٌ یحُِبُّ  جُلَ یحُِبُّ أنَْ یكَُونَ ثوَْبھُُ حَسَناً وَنعَْلھُُ حَسَنَةً قاَلَ إنَِّ اللهَّ الرَّ

الْجَمَالَ الْكِبْرُ بطََرُ الْحَقِّ وَغَمْطُ النَّاسِ 
...dari Alqamah dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi SAW, beliau
bersabda : Tidak akan masuk surga, orang yang di dalam hatinya
terdapat seberat biji sawi dari kesombongan. Seorang laki-laki
bertanya, Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan
sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)? Beliau
menjawab: Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus,
kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan manusia. HR.
Muslim137

Maka menjadi i’tibar bagi kita bahwa iblis dikeluarkan dari

syurga adalah karena sombong, dia merasa lebih unggul, lebih hebat,

lebih mulia dari Adam. Iblis merasa lebih tinggi, celakanya iblis silap

dan lupa kepada siapa dia berhadapan dan berani menentang perintah

yang Maha Berkuasa. Dipenghujung ayat surah al baqarah [2] : 34

dijelaskan Allah bahwa ; ia (iblis) enggan dan takabur dan adalah ia

termasuk golongan orang-orang yang kafir.

Iblis telah kerasukan sifat-sifat syaitaniyah berupa

kesombongan. Sehingga, sebenarnya korban pertama kejahatan setan

bukanlah manusia, melainkan bangsa jin yaitu iblis. Sebagai korban

pertama ia lantas mencari korban korban berikutnya untuk

menemaninya menjadi penghuni neraka. Korban korban itu berasal

dari keturunannya, teman-temannya sesama bangsa jin, dan terutama

manusia yang dianggapnya sebagai biang keladi ia tersesat ke dalam

sifat-sifat syaitaniyah itu, saat ia menolak bersujud kepada Adam.

sang korbanpun lantas menjadi aktor utama dalam menyesatkan siapa

saja secara membabi buta, di karenakan dendam yang menyala nyala.

137 Sofware Hadis Kutubuttis’ah, Shahih Muslim, Hadis Nomor 131
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Lantas, sejak kapan sifat sifat syaitan itu ada..? syaitan sebagai

sifat keburukan sebenarnya sudah ada sejak alam semesta ini

diciptakan. kegelapan adalah variabel pertama dan utama dalam sifat

sifat syaitaniyah. dimana ia muncul bersamaan dengan diciptakannya

cahaya. Dimana ada cahaya, maka dibaliknya selalu ada kegelapan.

Itulah sebabnya kegelapan menjadi simbol utama bagi

kejahatan, ketersesatan, pembangkangan, kekejaman, kerusakan, dan

berbagai sifat antagonis yang cenderung menghancurkan. Sebaliknya,

cahaya menjadi simbol kebaikan, ketaatan, kasih sayang, jalan lurus,

dan berbagai sifat protagonis yang memunculkan kesejahteraan,

ketataan dan kedamaian. Firman surah al Baqarah [2] : 257 ;

















Artinya : Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia

mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya

(iman). dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah

syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada

kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka, mereka

kekal di dalamnya.

Ayat di atas jelas, bahwa Allah menjelaskan orang orang yang

mendapat petunjuk adalah orang yang mendapat cahaya yang terang

dan menemui kebahagiaan yang sesungguhnya, sebaliknya orang

orang yang mengambil syaitan menjadi teman dan pelindungnya,

mereka dalam kegelapan dan akan mendapatkan siksa karena
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membiarkan dirinya dalam kegelapan tersebut, tidak mau keluar

kepada cahaya yang terang dan menyenangkan.

Golongan yang terpengaruh kepada bujukan syaitan

digambarkan Allah dalam al Quran surah al Baqarah [2] : 16 – 18



















Artinya : mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan

petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah

mereka mendapat petunjuk. perumpamaan mereka adalah seperti

orang yang menyalakan api, maka setelah api itu menerangi

sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. mereka

tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan

yang benar).

Orang-orang munafik itu tidak dapat mengambil manfaat dari

petunjuk-petunjuk yang datang dari Allah, karena sifat-sifat

kemunafikan yang bersemi dalam dada mereka. Keadaan mereka

digambarkan Allah seperti dalam ayat tersebut di atas. Walaupun

pancaindera mereka sehat secara fsik, namun mereka dipandang tuli,

bisu dan buta oleh karena tidak dapat menerima kebenaran.

Untuk melepaskan diri dari kegelapan (kekafiran) itu, Allah

telah menurunkan petunjuk yaitu kitab suci al Quran. Barangsiapa
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yang mengambil isi kitab ini sebagi petunjuk dalam hidupnya, maka

mereka akan selamat di dunia dan di akhirat. Terhindar dari segala

ketersesatan yang menyebabkan penderitaan. Berada di jalan Tuhan

yang terang benderang.

3. Buang sifaf busuk hati

Menata hati agar selalu bersih dan sehat serta tidak mudah

berputus asa, karena hati yang sakit dapat membusuk dan mati. Hati akan

selalu hidup dan bersih apabila hatinya bersambung dengan Allah dan

memelihara ruhiahnya, ingat Allah maka setan tidak akan mampu

menundukkan mereka. Hati sebagai pusat sentral pengolahan seluruh

elemen tubuh manusia, justru itu Rasulullah SAW mengingatkan dalam

sebuah sabdanya bagaimana besarnya fungsi hati. Sabda Rasulullah SAW

:

عْبيِِّ قاَلَ سَمِعْتُ النُّعْمَانَ بْنَ بَشِیرٍ یَقوُلُ عَلىَ الْمِنْبرَِ وَأھَْوَى ... عَنْ الشَّ

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ یَقوُلُ الْحَلاَلُ بِ  ِ صَلَّى اللهَّ إصِْبعََیْھِ إلِىَ أذُُنیَْھِ سَمِعْتُ رَسُولَ اللهَّ

بیَِّنٌ وَالْحَرَامُ بیَِّنٌ وَبیَْنَھمَُا مُشْتبَھِاَتٌ لاَ یعَْلمَُھاَ كَثیِرٌ مِنْ النَّاسِ فمََنْ اتَّقىَ 

بھُاَتِ اسْتبَْرَأَ لدِِینِھِ وَعِ  بھُاَتِ وَقعََ فيِ الْحَرَامِ الشُّ رْضِھِ وَمَنْ وَقعََ فيِ الشُّ

اعِي حَوْلَ الْحِمَى یوُشِكُ أنَْ یرَْتعََ فیِھِ ألاََ وَإنَِّ لكُِلِّ مَلكٍِ حِمَى ألاََ وَإنَِّ  كَالرَّ

ِ مَحَارِمُھُ ألاََ وَإنَِّ فيِ الْجَسَدِ مُضْغَةً إذَِا صَلحَُتْ صَلحَُ الْجَ  سَدُ كُلُّھُ حِمَى اللهَّ

رواه ابن ماجــة. بوَإذَِا فسََدَتْ فسََدَ الْجَسَدُ كُلُّھُ ألاََ وَھِيَ الْقلَْ 
Artinya : ...dari Asy Sya'bi dia berkata; saya mendengar An Nu'man bin
Basyir berkata di atas mimbar dan mengisyaratkan dengan jari-jarinya di
kedua telinganya, Saya mendengar Rasulullah SWA bersabda: Sesuatu
yang halal telah jelas, dan yang haram telah jelas, dan di antara keduanya
ada masalah syubhat (samar-samar) yang kebanyakan orang tidak
mengetahuinya. Barangsiapa dapat menjaga diri dari perkara syubhat itu
berarti ia telah menjaga agama dan kehormatannya, dan barangsiapa
terjatuh ke dalam masalah syubhat, berarti ia telah terjatuh dalam
keharaman. Seperti penggembala yang menggembala hewan ternaknya di
sekitar daerah terlarang, dikhawatirkan hewannya akan masuk ke wilayah
yang terlarang itu. Ketahuilah, bahwa setiap raja memiliki larangan, dan
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larangan Allah adalah sesuatu yang di haramkannya. ketahuilah, bahwa
dalam tubuh (manusia) terdapat segumpal darah, jika ia baik maka akan
baiklah seluruh tubuh. Namun jika ia rusak maka akan rusak pulalah
seluruh tubuh, ketahuilah bahwa segumpal darah itu ialah hati." HR. Ibnu
Majah.138

Hati yang tidak tertata dengan baik akan menimbulkan putus asa,

seperti putus asanya iblis untuk mendapatkan rahmat Tuhannya, dan

mempunyai efek negatif dalam beberapa hal, yaitu :

a. Orang yang berputus asa adalah sesat.

Firman Allah SWT pada surah al Hijir [15] : 56 ;







Artinya : Ibrahim berkata: "tidak ada orang yang berputus asa dari

rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat".

b. Orang yang berputus asa adalah kafir.

Firman Allah SWT surah al Angkabut [29] : 23 ;










Artinya : dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan

Pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka

itu mendapat azab yang pedih.

Ayat di atas erat sekali hubungannya dengan Surah Yusuf [12] : 87 ;









138 Sofware Hadis Kutubuttis’ah, Sunan Ibn Majah, No. 3974
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



Artinya : Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari

rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,

melainkan kaum yang kafir".

c. Orang yang berputus asa adalah keterlaluan (melampaui batas)

Firman allah surah az Zumar [39] : 53 ;











Artinya : Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas

terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari

rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa

semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.

d. Orang yang berputus asa di azab.

Firman Allah surah az Zukhruf [43] : 75 ;





Artinya : tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di

dalamnya berputus asa.

e. Orang yang berputus asa adalah orang yang dimurkai Allah

Firman Allah pada surah al Mumtahanah [60] : 13 ;
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











Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan

penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah

putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir

yang telah berada dalam kubur berputus asa.

Iblis telah berputus ada dari rahmat Allah, iblis tidak mau

bertaubat untuk memohon ampunan Tuhannya, dia hanya ingin

membalas kelemahannya dengan menghancurkan orang lain yaitu

Adam dan keturunannya, sebagaimana yang telah dijelaskan Allah

pada surah al A’raf [7] : 16, malah iblis berjanji akan menghancurkan

Adam dan keturunannya sampai hari kiamat. Iblis dan setan bukan

hanya jahat pada dirinya sendiri, namun memperpanjang

kejahatannya secara berantai dan melalap keseluruh makhluk jin dan

manusia.

4. Bekerja sambil berdo’a

Karena Allah pemilik seluruh alam, maha kaya, Dia punya

semuanya, makhluknya disuruh untuk bermohon kepada-Nya. Iblis yang

dilaknat saja bermohon dikabulkan-Nya, apatah lagi kepada hamba-Nya

yang shalih tentu lebih besar kemungkinan diijabah oleh Tuhan.

Setelah seseorang beriman dengan adanya kekuasaan Allah, bahwa

Allah yang Maha Esa, Allah yang Maha berkehendak, Allah maha

menentukan, Allah sanggup membuat dan menaqdirkan segala sesuatu.

Justru seorang hamba selayaknya mendekatkan diri kepadaNya dan

bermohon dalam untaian do’a, karena tidak ada yang paling ditakuti oleh
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iblis dan syaitan kecuali yang lebih kuat darinya, maka yang lebih kuat

dari syaitan adalah Pencipta seluruh makhluk. Maka mohon bantuan-Nya,

Allah mengingatkan hamba-nya pada surah al A’raf [7] : 200 ; “dan jika

kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlindunglah kepada Allah”.

Bahkan orang yang tidak mau bermohon (berdo’a) tergolong kepada

orang yang sombong dan akan disiksa Allah dalam neraka. Firman-Nya

pada surah al Mukmin [40] : 60 ;







Artinya :  Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang

menyombongkan diri dari menyembah-Ku [berdo’a kepada-Ku] akan

masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina".

Dari tunjukan ayat ini Allah SWT menyuruh hambanya berdo’a,

karena do’a seorang hambanya di dengar oleh Allah SWT, dan

barangsiapa yang enggan berdo’a kehadirat Allah, maka Allah murka

kepadanya dan divonis dia sebagai orang yang sombong dan akan

ditempatakan pada neraka jahannam dalam keadaan yang sangat hina.

Allah Maha mendengar dan pemurah untuk mengabulkan permohonan

hambaNya. Sabda Rasulullah SAW :

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ قاَلَ ... ِ صَلَّى اللهَّ ُ عَنْھُ أنََّ رَسُولَ اللهَّ عَنْ أبَيِ ھرَُیْرَةَ رَضِيَ اللهَّ

نْیاَ حِینَ یبَْقَى ثلُثُُ اللَّیْلِ  مَاءِ الدُّ لُ رَبُّنَا تبَاَرَكَ وَتعََالىَ كُلَّ لیَْلةٍَ إلِىَ السَّ یتَنَزََّ

یدَْعُونيِ فأَسَْتجَِیبَ لھَُ مَنْ یسَْألَنُيِ فأَعُْطِیَھُ مَنْ یسَْتغَْفِرُنيِ الآْخِرُ یَقوُلُ مَنْ 

يفأَغَْفرَِ لَ 
Artinya : ...dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Tuhan kita Tabrakallah Wataala, setiap malam turun ke langit dunia

ketika sepertiga malam terakhir, lantas Dia berfirman; Siapa yang
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berdo’a kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya, siapa yang

meminta sesuatu kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya dan siapa

yang meminta ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuninya.

HR. Bukhari139

Do’a itu merupakan ibadah, sebagaimana sabda, Rasulullah SAW

mengingatkan bahwa do’a itu merupakan ibadah, sabdanya :

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ ... عَنْ یسَُیِّعٍ الْكِنْدِيِّ عَنْ النُّعْمَانِ بْنِ بشَِیرٍ عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى اللهَّ

عَاءُ ھوَُ الْعِباَدَةُ وَقرََأَ } عُونيِ أسَْتجَِبْ لكَُمْ وَقاَلَ رَبُّكُمْ ادْ { فيِ قوَْلھِِ  قاَلَ الدُّ

قاَلَ أبَوُ عِیسَى ھذََا } وَقاَلَ رَبُّكُمْ ادْعُونيِ أسَْتجَِبْ لكَُمْ إلِىَ قوَْلھِِ دَاخِرِینَ { 

حَدِیثٌ حَسَنٌ صَحِیحٌ 
Artinya : ...dari Yusayyi' Al Kindi dari Nu'man bin Basyir dari Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam tentang firman Allah: "Dan Rabbmu

berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu.

Surah al Ghafir [40] : 60. Beliau bersabda: Do'a adalah ibadah" beliau

lalu membaca: Waqala Rabbakumud’uni Astajib lakum (Dan Tuhanmu

berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu)

sampai ayat dakhirin. Abu Isa berkata; Hadis ini hasan shahih. HR.

Tirmizi140

Dalam al Quran dijelaskan minimal ada dua syarat untuk

terkabulnya do’a seorang hamba kepada Tuhannya, sebagaimana firman

Allah pada surah al Baqarah [2] : 186 ;










139 Sofware hadis Kutubuttis’ah, Shahih Bukhari, hadis nomor 5846
140 Sofware Hadis Kutubuttis’ah, Sunan Tirmizi, hadis No. 2895
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Artinya : dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,

Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.

Ayat ini jelas, bahwa jika do’a seseorang mau dikabulkan oleh

Allah harus memenuhi dua syarat, yaitu :

a. Mengikuti semua perintahNya, dan

b. Beriman kepada Allah SWT.

Allah mengajarkan do’a dan perlindungan kepadaNya, agar

syaitan tidak merusak amal baik yang dilakukan oleh hamba-Nya, bahkan

ketika akan membaca ayat suci al Quran pun dianjurkan untuk membaca

isti’azah (perlindungan kepada Allah) agar jangan di ganggu syaitan.

Firman Allah SWT , sebagaimana firman-Nya surah An Nahal [16] : 98 ;







Artinya : apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.

Demikian juga Allah menyuruh berdo’a untuk mendapatkan

perlindungan dari Allah agar jangan di ganggu oleh syaitan, Surah al

Mukminun [40] : 97 – 98 ;








Artinya : dan Katakanlah: Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau

dari bisikan-bisikan syaitan. dan aku berlindung (pula) kepada Engkau

Ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku.
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Karena syaitan mengganggu dan menggoda dari kanan, kiri, muka

dan belakang, sebagaimana yang diinformasikan pada ayat 17 surah al

A’raf, maka Rasulullah dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan Nasai telah

meriwayatkan hadis dari Ibnu Umar, katanya Rasulullah SAW tidak

pernah meninggalkan do’a :

ِ بْنَ ... ثنَيِ جُبیَْرُ بْنُ أبَيِ سُلیَْمَانَ بْنِ جُبیَْرِ بْنِ مُطْعِمٍ سَمِعْتُ عَبْدَ اللهَّ حَدَّ

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ یدََعُ ھَ  ِ صَلَّى اللهَّ عَوَاتِ عُمَرَ یَقوُلُ لَمْ یكَُنْ رَسُولُ اللهَّ ؤُلاَءِ الدَّ

نْیاَ وَالآْخِرَةِ اللَّھمَُّ  حِینَ یصُْبحُِ وَحِینَ یمُْسِي اللَّھمَُّ إنِِّي أسَْألَكَُ الْعَافیِةََ فيِ الدُّ

إنِِّي أسَْألَكَُ الْعَفْوَ وَالْعَافیِةََ فيِ دِینيِ وَدُنْیاَيَ وَأھَْليِ وَمَاليِ اللَّھمَُّ اسْترُْ 

رَوْعَاتِي اللَّھمَُّ احْفظَْنيِ مِنْ بیَْنِ یدََيَّ وَمِنْ خَلْفيِ وَعَنْ عَوْرَاتيِ وَآمِنْ 

یمَِینيِ وَعَنْ شِمَاليِ وَمِنْ فوَْقيِ وَأعَُوذُ بعَِظَمَتكَِ أنَْ أغُْتاَلَ مِنْ تَحْتيِ قاَلَ 

.فیعَْنيِ الْخَسْ 
Artinya : ...telah menceritakan kepadaku Jubair bin Abu Salamah bin
Jubair bin Muth'im; Aku mendengar Abdullah bin Umar mengatakan,
"Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan doa-doa ini ketika pagi dan
sore hari: Allahumma inni as alukal’afiyata fiddunya wal akhiroti,
Allahumma inni as alukal ‘afwa wal’afiyata fi dini wadunyaya wa ahli
wamali, Allahummastur ‘auroti wa amin rou’ati, Allahummhfzni min
baini yadayya wamin kholfi wa’an yamini wa’an syimali wamin fauqi, wa
a’uzu bi’azmatika an aghtala min tahti yaknil khosfu (Ya Allah.. aku
memohon keselamatan kepada-Mu di dunia dan akhirat. Ya Allah.. aku
memohon ampunan dan keselamatan kepada-Mu dalam urusan agama,
dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah.. tutupilah aib-aibku dan
hilangkanlah rasa takutku. Ya Allah.. jagalah diriku dari arah depan,
belakang, kanan, kiri dan dari atasku, aku berlindung dengan keagungan-
Mu dari kedengkian dari arah bawahku yakni kehinaan) .HR. Ahmad141

Do’a merupakan bentuk ibadah dan sarana pendekatan secara spritual

antara seorang hamba kepada khaliknya. Allah menyuruh hambanya agar

selalu menyebut nama-Nya dan berdo’a kepada-Nya.

141 Safware hadis Kutubuttis’ah, Musnad Ahmad, hadis nomor 4554
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Dalam satu riwayat ada dijelaskan bahwa Rasulullah SAW menyuruh

mengucapkan dua kalimah syahadat dan berlindung kepada Allah dari

godaan-godaan syaitan, kepada salah seorang sahabat yang baru masuk Islam,

karena dia bersumpah atas nama berhala Latta dan Uzza, sebagaimana

sabdanya :

ثنََا أبَوُ إسِْحَاقَ عَنْ مُصْعَبِ بْنِ سَعْدِ بْنِ أبَيِ وَقَّاصٍ عَنْ ... قاَلَ أبَوُ سَعِیدٍ قاَلَ حَدَّ

ى فقَاَلَ لھَُ أصَْحَابھُُ قَدْ قلُْتَ ھجُْرًا فأَتَىَ النَّبيَِّ صَلَّى أَ  تِ وَالْعُزَّ بیِھِ أنََّھُ حَلفََ باِللاَّ

ى فقَاَلَ لھَُ  تِ وَالْعُزَّ ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ فقَاَلَ إنَِّ الْعَھْدَ كَانَ حَدِیثاً وَإنِِّي حَلَفْتُ باِللاَّ اللهَّ

 ُ ُ وَحْدَهُ ثلاََثاً وَاتْفلُْ عَنْ شِمَالكَِ ثَلاَثاً النَّبيُِّ صَلَّى اللهَّ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ قلُْ لاَ إلِھََ إلاَِّ اللهَّ

Artinya : ...Abu Sa'id berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari
Mush'ab bin Sa'd bin Abu Waqqash dari bapaknya, bahwa dia bersumpah
dengan nama Lata dan Uzza, maka para sahabatnya berkata; "Kamu telah
berkata buruk." Lantas dia menemui Nabi SAW dan berkata kepada beliau;
Aku baru masuk Islam, lalu aku bersumpah dengan nama Lata dan Uzza?
maka Nabi SAW menjawab: Bacalah: La ilaha illallahu Wahdah (Tidak ada
Tuha yang berhak disembah selain Allah) tiga kali, kemudian tiuplah ke
sebelah kirimu tiga kali sambil berlindung kepada Allah dari godaan setan dan
jangan kamu ulangi. HR. Ahmad142

Syaitan mengganggu dari depan, belakang, kiri dan kanan, bahkan dari

atas dan dari bawah. Dalam hal ini syaitan tidak pernah lalai memperhatikan

anak adam mengambil sisi celah yang bisa dia dapatkan. Justru berdo’alah

dengan penuh keikhlasan, khusyu’ dan tawadhu’, beramal yang didasari

dengan ilmu dan iman seraya menyandarkan semua usaha dan ikhtiar itu

hanya kepada yang maha kuat, yaitu Allah SWT.

5. Pertebal Iman dan Banyak Ibadah

a. Iman

142 Sofware Kutubuttis’ah, Musnad Ahmad, Hadis No. 1536
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Iman yang akar katanya ایمانا–یـؤمن –امن  artinya mempercayai.

Iman secara istilah ialah :

تصدیق بالقلب  وإقرار بالسان  وعمل بالأركان
Iman yaitu membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan

dan mengamalkan dengan anggota badan.

Tiga syarat iman, yaitu :

1). ditashdikkan (diyakini) di dalam hati,

2). Diucapkan dengan lidah, dan

3). Dibuktikan dengan amal perbuatan.

Ketiga syarat iman ini saling membutuhkan satu dengan lainnya, jika

salah satu diantaranya tidak ada, maka tidak akan bulat imannya dan

jatuh kepada oranag yang munafik.

Dalam hadis Nabi SAW dijelaskan :

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ سَلوُنِي ... ِ صَلَّى اللهَّ عَنْ أبَِي ھُرَیْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللهَّ

ِ مَا  فَھَابُوهُ أنَْ یَسْألَوُهُ فَجَاءَ رَجُلٌ فَجَلسََ عِنْدَ رُكْبَتَیْھِ فَقَالَ یَا رَسُولَ اللهَّ

كَتِھِ وَكِتَابِھِ وَلِقَائِھِ وَرُسُلِھِ وَتُؤْمِنَ 

بِالْبَعْثِ وَتُؤْمِنَ بِالْقَدَرِ كُلِّھِ 
Artinya : ...Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
Kalian bertanyalah kepadaku. Namun mereka takut dan segan untuk
bertanya kepada beliau. Maka seorang laki-laki datang lalu duduk di
hadapan kedua lutut beliau, laki-laki itu bertanya, Wahai Rasulullah,
apakah iman itu? Beliau menjawab, Kamu beriman kepada Allah,
malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman kepada kejadian pertemuan
dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu
beriman kepada hari kebangkitan serta beriman kepada takdir
semuanya'. HR. Muslim, hadis Nomor  11143

Luar biasanya iblis dalam menjalankan aksi kejahatannya,

targetnya untuk semua anak cucu keturunan Adam harus celaka atau

143 Sofware Kutubuttis’ah, Hadis Shahih Muslim, Nomor 11
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tersesat, kecuali sebagian kecil diantara mereka orang yang beriman,

firman Allah QS. Saba’[34] : 20 ;









Artinya : dan Sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan

kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu mereka mengikutinya,

kecuali sebahagian orang-orang yang beriman.

Sayyid Quthb membeberkan bagaimana bisikan setan ini tidak

kita ketahui bagimana caranya, karena kita tidak mengtahui wujud

setan yang notabnene kita juga tidak mengetahui cara kerjanya.

Demikian pula bagaimana hubungannya dengan manusia dan

bagaimana ia menyesatkannya. Akan tetapi kita mengetahui

berdasarkan informasi yang benar dari al Quran yang hanya Dia saja

satu satunya sumber yang dapat dijadikan pegangan dalam persoalan

gaib ini bahwa penysatannya kepada kejahatan atau keburukan dan

hasutannya untuk melanggar larangan itu terjadi dalam suatu bentuk

dan keadaan tertentu. Hasutan dan penyesatannya ini sasarannya

adalah titik-titik kelemahan pada diri manusia. Namun kelemahan ini

dapat dijaga dan dilindungi dengan iman dan zikir.144

Ayat berikutnya dijelaskan Allah QS. As Saba’ [34] : 21 ;









Artinya : ...dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka,

melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang

144 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal al Quran, Jld. IV, h. 288
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beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu

tentang itu. dan Tuhanmu Maha memelihara segala sesuatu.

Manusia yang terlepas dari godaan dan gangguan iblis dan syaitan

adalah orang yang sungguh-sungguh memegang teguh nilai-nilai

keimanan. Dalam diri seseorang yang memahami hakikat agamanya

berjuang membela agama dengan segala kemampuannya

menjadikannya sebagai ibadah dan dakwah, hijrah dan menang

karenanya, berjihad dan berinfak untuknya. Dalam al Quran

dijelaskan Allah SWT, Surah Al Anfal [8] : 2 – 4























Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman [sempurna
imannya] ialah mereka yang bila disebut nama Allah, gemetarlah
hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah
iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal. (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-
benarnya. mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di
sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia.

Dimaksud dengan disebut nama Allah adalah dengan

menyebut sifat-sifat dan nama-nama Allah (al asma-ul husna) yang

sempurna sebagai mengagungkan dan memuliakanNya.
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Mencermati dari dua ayat di atas, mukmin yang sempurna imannya

memiliki 5 (lima) sifat, yaitu :

a. Apabila disebutkan nama Allah, gemetar hatinya, karena ada

rasa cinta kepadaNya, terpersona dengan keagungan dan

kemuliaan Allah yang serba Maha dari segala-galanya. Sifat-

sifatNya Esa, af’alNya Esa, firmanNya yang qadim, nama-

namaNya yang husna.

b. Apabila dibacakan al Qur’an bertambah imannya, karena

mendengar bacaan yang dipahaminya dan meresap ke dalam

lubuk hatinya dan menjadi petunjuk. Menjadi ibadah pahala

yang besar terhadap orang yang membacanya,

1). Bacaan al Qur’an menjadi penolong untuk orang yang

membacanya.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

... ِ ثنَيِ أبَوُ أمَُامَةَ الْباَھِليُِّ قاَلَ سَمِعْتُ رَسُولَ اللهَّ ُ عَلیَْھِ حَدَّ صَلَّى اللهَّ

وَسَلَّمَ یَقوُلُ اقْرَءُوا الْقرُْآنَ فإَنَِّھُ یأَتْيِ یوَْمَ الْقیِاَمَةِ شَفیِعًا لأَِصْحَابھِِ 

ھْرَاوَیْنِ الْبقََرَةَ وَسُورَةَ آلِ عِمْرَانَ فإَنَِّھمَُا تأَتْیِاَنِ یوَْمَ  اقْرَءُوا الزَّ

انِ أوَْ كَأنََّھمَُا غَیاَیتَاَنِ أوَْ كَأنََّھمَُا فرِْقاَنِ مِنْ الْقیِاَمَةِ كَأنََّھمَُا غَمَامَتَ 

انِ عَنْ أصَْحَابھِِمَا اقْرَءُوا سُورَةَ الْبقَرََةِ فإَنَِّ  طیَْرٍ صَوَافَّ تحَُاجَّ

أخَْذَھاَ برََكَةٌ وَتَرْكَھاَ حَسْرَةٌ وَلاَ تَسْتطَِیعُھاَ الْبطََلةَُ 
Artinya :...telah menceritakan kepadaku Abu Umamah Al
Bahili ia berkata; Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda:
Bacalah Al Qur`an, karena ia akan datang memberi syafa'at
kepada para pembacanya pada hari kiamat nanti. Bacalah
Zahrawain, yakni surat Al Baqarah dan Ali Imran, karena
keduanya akan datang pada hari kiamat nanti, seperti dua
tumpuk awan menaungi pembacanya, atau seperti dua
kelompok burung yang sedang terbang dalam formasi hendak
membela pembacanya. Bacalah Al Baqarah, karena dengan
membacanya akan memperoleh barokah, dan dengan tidak
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membacanya akan menyebabkan penyesalan, dan pembacanya
tidak dapat dikuasai (dikalahkan) oleh tukang-tukang sihir.".145

Jelas dari keterangan hadis di atas, orang yanng

membaca al Quran beruntung, karena pada hari kiamat nanti,

bahkan sejak dari dalam kubur akan mendapat pertolongan

berkat syafaat bacaan al Quran.

2). Bacaan al Qur’an menjadi rahmat, QS. Al A’raf [7] : 204 ;









Artinya : dan apabila dibacakan Al Quran, Maka

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang

agar kamu mendapat rahmat146.

Secara logika orang yang membaca al Quran

dianjurkan bersih dari najis dan hadas, maka orang yang

selalu membaca al Quran akan selalu pula bersih, kebersihan

membawa kepada kesehatan, dan kesehatan merupakan

rahmat Allah yang besar membuka peluang untuk dapat

berusaha mendapatkan rezki selanjutnya.

3). Bacaan al Qur’an menjadi obat, QS al Israk [17] : 82 ;







145 Sofware Kutubuttis’ah, Ad Darimi, hadis No.1337
146 Maksudnya: jika dibacakan Al Quran kita diwajibkan mendengar dan

memperhatikan sambil berdiam diri, baik dalam shalat maupun di luar shalat, terkecuali dalam
shalat berjamaah ma'mum boleh membaca Al Faatihah sendiri waktu imam tidak kedengaran
membaca surah al fatihah, diwaktu zuhur dan asar, namun jika kedengaran pada shalat magrib,
isya dan subuh. Maka makmum membaca al fatihah setelah imam selesai membaca fatihah
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


Artinya : dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman

dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang

yang zalim selain kerugian.

Dengan membaca al Quran hati menjadi tenang dan

tentram, karena pada bacaan al Quran itu terdapat hikmah dan

hidayah Allah, al Quran adalah perkataan dari yang Pencipta

seluruh alam, di dalamnya terkandung makna kebenaran

sebagai penuntun ke jalan yang lurus sampai kepada tempat

kebahagiaan.

c. Kepada Allah ia selalu bertawakkal

Orang yang beriman selalu merasa kuat, jiwanya tenang dan aman

karena dia punya sandaran yang Maha Kuat yaitu Allah SWT,

maka setelah berusaha orang yang beriman terus berdo’a dan

menyerahkan hasilnya kepada kemahakuasaan Allah yang Maha

menentukan segalanya.

d. Mau mendirikan shalat,

Mendirikan shalat merupakan salah satu tanda orang yang

beriman, Rasulullah SAW menjelaskan dalam sebuah sabdanya :

طَارِقِ بْنِ شِھاَبٍ عَنْ كَعْبِ بْنِ عُجْرَةَ قاَلَ قاَلَ ليِ رَسُولُ عَنْ ...

قھَمُْ فيِ كَذِبھِِمْ وَ  أعََانھَمُْ یكَُونوُنَ مِنْ بعَْدِي فمََنْ غَشِيَ أبَْوَابھَمُْ فصََدَّ

عَلىَ ظلُْمِھِمْ فلَیَْسَ مِنِّي وَلسَْتُ مِنْھُ وَلاَ یرَِدُ عَليََّ الْحَوْضَ وَمَنْ 

قْھمُْ فيِ كَذِبھِِمْ وَلمَْ یعُِنْھمُْ عَلَى  غَشِيَ أبَْوَابھَمُْ أوَْ لمَْ یغَْشَ فلَمَْ یصَُدِّ

الْحَوْضَ یاَ كَعْبَ بْنَ عُجْرَةَ ظلُْمِھِمْ فھَوَُ مِنِّي وَأنَاَ مِنْھُ وَسَیَرِدُ عَليََّ 

دَقةَُ تطُْفئُِ الْخَطِیئةََ كَمَا  وْمُ جُنَّةٌ حَصِینةٌَ وَالصَّ لاَةُ برُْھاَنٌ وَالصَّ الصَّ
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یطُْفئُِ الْمَاءُ النَّارَ یاَ كَعْبَ بْنَ عُجْرَةَ إنَِّھُ لاَ یَرْبوُ لحَْمٌ نبَتََ مِنْ 

.ى بِھِ سُحْتٍ إلاَِّ كَانَتْ النَّارُ أوَْلَ 
Artinya :... dari Thariq bin Syihab dari Ka'ab bin 'Ujrah dia
berkata, Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda
kepadaku: "Wahai Ka'ab, saya memohon perlindungan kepada
Allah untukmu dari perbuatan para penguasa setelahku. Barang
siapa yang mendatangi mereka lalu mempercayai kedustaan
mereka serta membantu mereka dalam berbuat dlalim, maka dia
bukan dari golonganku juga tidak dapat melewati Haudlku
(telaga) kelak. Dan barang siapa yang mendatangi mereka atau
tidak mendatangi mereka dan tidak membenarkan kedustaan
mereka juga tidak membantu mereka dalam berbuat dlalim, maka
dia termasuk dari golonganku dan saya termasuk dari
golongannya serta dapat mendatangi Haudku (telaga) kelak.
Wahai Ka'ab bin 'Ujrah, shalat merupakan tanda keimanan, puasa
ialah tameng yang kokoh, serta sedekah dapat menghapuskan dosa
sebagaimana air memadamkan api. Wahai Ka'ab bin 'Ujrah,
tidaklah daging manusia tumbuh dari barang yang haram kecuali
Neraka lebih berhak atasnya.147

Motivasi Rasulullah SAW kepada ummatnya agar rajin mendirikan

shalat, dan shalat menjadi kebutuhan dalam menjalani hidup dan

kehidupan, sebagaimana sabdanya :

... ُ عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالكٍِ قاَلَ بیَْنمََا ذَاتَ یوَْمٍ بیَْنَ أظَْھرُِناَ یرُِیدُ النَّبيَِّ صَلَّى اللهَّ

مًا فقَلُْناَ لھَُ مَا أضَْحَكَكَ یَا عَلیَْھِ وَ  سَلَّمَ إذِْ أغَْفىَ إغِْفاَءَةً ثمَُّ رَفَعَ رَأْسَھُ مُتبََسِّ

حِیمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ ِ قاَلَ نزََلتَْ عَليََّ آنفِاً سُورَةٌ بسِْمِ اللهَّ إنَِّا { رَسُولَ اللهَّ

ثمَُّ قاَلَ ھَلْ } إنَِّ شَانئِكََ ھوَُ الأْبَْتَرُ أعَْطیَْناَكَ الْكَوْثَرَ فصََلِّ لِرَبِّكَ وَانْحَرْ 

ُ وَرَسُولھُُ أعَْلمَُ قاَلَ فإَنَِّھُ نھَْرٌ وَعَدَنیِھِ رَبِّي فيِ  تدَْرُونَ مَا الْكَوْثرَُ قلُْناَ اللهَّ

تيِ فیَخُْتلَجَُ  الْعَبْدُ مِنْھمُْ الْجَنَّةِ آنیِتَھُُ أكَْثرَُ مِنْ عَدَدِ الْكَوَاكِبِ تَرِدُهُ عَليََّ أمَُّ

تيِ فیََقوُلُ ليِ إنَِّكَ لاَ تدَْرِي مَا أحَْدَثَ بعَْدَكَ  فأَقَوُلُ یاَ رَبِّ إنَِّھُ مِنْ أمَُّ
Artinya : ...dari Anas bin Malik dia berkata; Suatu hari Rasulullah SAW
berada diantara kami, dan tiba-tiba beliau tertidur sebentar. Kemudian

147 Sofware Kutubuttis’ah, Sunan Turmuzi, Hadis No. 558
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beliau mengangkat kepalanya sambil tersenyum, maka kami bertanya
kepadanya, Wahai Rasulullah..! apakah yang membuat engkau tersenyum?
Beliau menjawab, Tadi baru saja turun surat (Al Kautsar) dengan
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang,
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah. Sesungguhnya
orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (QS. Al Kautsar
(108): 1 -3). Kemudian beliau bersabda: Apakah kalian tahu apa Al
Kautsar itu ? Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui. Lalu Rasulullah SAW bersabda: Al Kausar adalah sebuah
telaga yang telah dijanjikan Tuhanku untukku di syurga; bejananya (tempat
airnya) sebanyak jumlah bintang-bintang di langit. Umatku banyak yang
datang kepadaku, namun salah seorang umatku ini ditariknya, maka aku
berkata.Ya Rabbi, dia umatku. Lalu Allah berfirman, Engkau tidak tahu
apa yang terjadi setelah engkau wafat.148

Tunjukan hadis Nasa-i yang di dalamnya menjadi asbabun nuzul

turunnya surah al kausar memberi semangat bagi kaum Muslimin untuk

mendirikan shalat wajib, karena Allah menjanjikan telaga kausar

(minuman yang penuh nikmat di syurga)

e. Mau menginfakkan sebagian rezki yang telah dititip Allah

Secara lahiriyah memberikan sesuatu kepada orang lain akan

merugikan orang yang memberi, karena berkurang hartanya, berkurang

jumlah yang dimilikinya, pada sedekah itu ada rahasia Allah yang tidak

dapat dilihat secara zahir, namun pada hakikatnya pemberian itu untuk

menambahi milik sipemberi, firman Allah SWT pada surah al Baqarah

[2] : 261 ;












148 Sofware Kutubuttis’ah, Sunan Nasai, Hadis No. 894
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Artinya : perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan

Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja

untuk kepentingan jihad fi sabilillah, pembangunan perguruan, rumah

sakit, usaha penyelidikan ilmiah, pendidikan dan lain-lain. Allah

menjanjikan satu butir menjadi tujuh dan tuju butir berkembang menjadi

setiap satu butir menjadi seratus butir, jadi satu yang kita berikan dengan

ikhlas menjadi 700 (tujuh ratus)

Namun tantangan yang berat dilancarkan oleh syaitan,

bagaimana manusia selalu merasa rugi atau merasa kekuarangan

dan takut faqir jika memberi kepada orang lain. Allah

mengingatkan dalam al Quran surah al Baqarah ayat 268











Artinya : syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan

kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang

Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia.

dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.

Balasan yang lebih baik dari apa yang dikerjakan sewaktu di

dunia, pasti Allah berikan untuk mengganti dari usaha hambaNya

memberikan (menginfakkan) sebagian harta yang telah dititipkan

Allah kepadanya, sebagaimana firmanNya pada surah an Nahal

ayat 97
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









Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan

dalam Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh

harus disertai iman. Allah tidak menyebutkan apa usaha yang

diamalkan oleh hambaNya, Allah hanya menyebutkan amal shalih

(pekerjaan yang baik), apapun pekerjaan hambaNya asalkan yang

baik (halal) maka Allah akan beri balasan, bahkan akan

membalasnya dengan balasan yang lebih baik dari apa yang

diusahakannya hambaNya selama hidup di dunia.

Luar biasa godaan iblis dan syaitan untuk menghancurkan

manusia dari jalan Tuhannya, se alim apapun seseorang digodanya

dan dihancurkannya agar seseorang jatuh kepada dosa dan

mensyirikkan Tuhannya, dan apabila seseorang sudah tergoda dan

lepas imannya, iblis berlepas diri dan mengatakan aku takut kepada

Tuhan, sebagaimana firman Allah SWT surah al Hasyr [59] : 16 ;









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Artinya : (Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti

(bujukan) shaitan ketika dia berkata kepada manusia: Kafirlah

kamu, Maka tatkala manusia itu telah kafir, Maka ia berkata:

Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena Sesungguhnya

aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam.

Bahwa syatan menyesatkan anak cucu Adam dengan janji

tidak ada bahaya akibat melakukan kemaksiatan kemaksiatan ini,

karena syurga atau neraka itu tidak ada, bahkan tidak ada

kehidupan lagi setelah kehidupan di dunia. Dan bahwa kehidupan

dunia adalah jalan untuk mencapai kesesatan dan kesenangan, dan

tidak ada kehidupan bagi manusia kecuali di dunia ini. Maka jika

dilalaikan akan mendapat kerugian dan tekor.

Iblis menganjurkan anak cucu adam supaya jangan

melakukan ketaatan kepada Allah, karena tidak ada gunanya taat

itu. Sebab, sesudah kehidupan dunia ini tidak akan ada kehidupan

lagi. Oleh karena itu, taatpun sama sekali tiak ada gunanya.

Demikianlah sebagian kekacauan yang diilhamkan oleh syaitan,

yang jelas merupakan penipuan belaka.

Dan tidak ada yang dijanjikan oleh atau pada mereka melainkan

tipuan belaka, karena janji syaitan itu tidak berguna bagi anak cucu

Adam untuk mencegah hukuman Allah sedikitpun, apabila

hukuman itu telah menimpa mereka. Maka, janji janji syaitan

adalah tipuan yang diperlihatkan pada anak cucu Adam, sebagai

sesuatu yang baik, dan dibungkus dengan pakaian kebenaran,

seperti yang dinyatkan oleh iblis pada saat kebenaran menjadi jelas.

Yaitu, pada hari Tuhanmu memberi keputusan dengan hak. Firman

Allah surah Ibrahim ayat 22 :






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

















Artinya : dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah
diselesaikan: "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu
janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi
aku menyalahinya. sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku
terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku
akan tetapi cercalah dirimu sendiri. aku sekali-kali tidak dapat
menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku.
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu".
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang
pedih.

Sayyid Quthb menyimpulkan pada komentarnya surah al

A’raf [7] : 16 – 17 komunikasi iblis dengan Tuhan bahwa iblis

benar-benar akan menghalang-halangi mereka Adam dan

keturunannya dari jalan Allah yang lurus. Kemudian iblis akan

mendatangi mereka dari muka dan dari belakang, serta dari kanan

dan kiri mereka. Iblis akan menghalang halangi Adam dan anak

cucunya dari jalan Allah yang lurus. Iblis akan menghalangi semua

orang dari jalan kepada Allah. Jalan kepada Allah itu tidak bersifat

indrawi karea Allah Azza Wajalla itu terlepas dari arah manapun.

Karena itu jalan yang dimaksud adalah jalan iman dan ketaatan

yang menyampaikan kepada keridhaan Allah. Kemudian iblis akan
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menatangi manusia dari semua penjuru, dari muka dan dari

belakang, dari kanan dan dari kiri untuk menghalang-halangi

mereka dari iman dan ketaatan.149

Demikianlah penyesalan anak cucu Adam setelah mereka terjebak

melakukan dosa, akibat terpengaruh dan tergoda dengan rayuan dan

bujuk syaitan selama hidup di dunia untuk melakukan kemaksiatan

dalam berbagai jenisnya.

b. Ibadah

Kata ibadah150 dari bahasa Arab yang artinya mengabdi, yaitu

mengabdikan diri kepada Allah, sebagaimana perintah Allah surah az

Zariyat [51] : 56;







Artinya : dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.

Jin dan manusia di hidupkan Allah dipermukaan bumi  di dunia

ini mempunyai tugas wajib yaitu beribadah kepada Allah, maka

pekerjaan selain ibadah adalah sebagai sampingan yang bersifat skunder,

sedangkan primernya adalah ibadah taabbudi seperti shalat lima waktu

sehari semalam sebagai ibadah pokok dalam ajaran agama Islam,

sebagaimana firman Allah surah [20] : 14 ;  Sesungguhnya Aku ini

adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah

Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku.

149 Ibid, jld. IV, h. 286
150 Ibadah ditinjau dari segi kepentingannya terbagi kepada dua, yaitu : ibadah mahdhah

dan ibadah ghairi mahdhah. Mahdhah ialah setiap ibadah yang wijib diiringi niat, seperti shalat,
puasa ramadhan, wudhuk dan lain sebaginya. Sedangkan ghairi mahdhah ibadah yang
menyangkut pekerjaan sehari-hari seperti membersihkan rumah, kenderaan, menyuci ikan
dirumah, memasahk dan lain sebagianya.
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Shalat merupakan induk dari seluruh ibadah di dalam Islam, serta

shala merupakan anak kunci pembuka syurga, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW :

... ِ ُ عَنْھمَُا قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللهَّ ِ رَضِيَ اللهَّ مِفْتاَحُ صلعم عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللهَّ

لاَةِ الْوُضُوءُ  لاَةُ وَمِفْتاَحُ الصَّ مذيرواه التر. الْجَنَّةِ الصَّ

Artinya : ... dari Jabir bin ‘Abdullah ra, ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda : anak kunci surga adalah shalat, sedang anak

kunci shalat adalah wudhuk. HR. Turmuzi151

Dalam segala keadaan manusia disuruh jangan lalai untuk

mengingat Tuhannya, Allah berfirman dalam hadis qudsi :

یا ابن ادم اذا ذكـرتني خالـیا ذكر تك خالـیا واذا ذكـرتني فى مـلا ذكرتـك 

رواه البزارعن ابن عـباس. فى مـلا خـیر من الـذین تـذ كـروني فیـھـم

Artinya : Wahai anak Adam..! apabila engkau ingat kepada-Ku dalam

keadaan sunyi, maka Aku akan ingat pula kepadamu dalam keadaan

sunyi. Dan abila engkau ingat kepada-Ku di tengah khalayak ramai, aku

akan ingat pula kepadamu ditengah khalayak ramai yang lebih baik dari

tempat yang engkau ingat kepada-Ku. HQR. Bazzar yang bersumber dari

Ibnu Abbas, ra152

6. Konsekwen dengan amal yang ikhlas.

Konsekwen maksudnya dapat istiqamah dalam memegang janji seorang

hamba Allah kepada Tuhannya, dasar manusia diciptakan oleh Tuhan bersifat

lupa dan mudah tergoda, sehingga timbul berbagai dosa akibat dari ke alpaan dan

godaan, sehingga timbul kecenderungan untuk melakukan dosa. Manusia sering

lupa janji yang telah komitmen dengan Tuhannya, firma Allah dalam al Quran

surah al A’raf [7] : 172 ;

151 Sofware Kutubuttis’ah, Sunan Turmuzi, hadis nomor 4
152 M. Ali Usman, Hadits Qudsi, Firman Allah Yang Tidak Dicantumkan Dalam al

Quran,(Bandung : CV. Diponegoro, 1991), h. 83.
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















Artinya : dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka

(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul

(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu)

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam)

adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",

Ayat ini jelas bahwa Allah benar-benar mengingatkan hambaNya agar

jangan lupa pengakuan Bani Adam (manusia) mengakui dan berjanji

mengesakan Allah Tuhannya, namun syaitan menggoda dan mengarahkan

manusia agar syirik, dan ketika sudah syirik syaitan pun berlepas diri.

Sebagaimana firman-Nya surah al Hasyar [59] : 16 ;









Artinya : (Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) syaitan

ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", Maka tatkala manusia itu

telah kafir, Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena

Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam".

Salah satu tugas syaitan adalah untuk mengkafirkan manusia, karena

kalau manusia itu kafir berhasillah dia untuk meraih temannya di dalam neraka.
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Banyak manusia lupa akan janjinya kepada Tuhannya. Satu-satunya agama yang

telah diridhai Allah adalah agama Islam, sebagaimana firmanNya dalam surah al

Maidah [6] : 3 ;

...









Artinya : ...pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)

agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-

Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama

bagimu.

Yang dimaksud dengan hari ini ialah pada masa itu, yaitu: ketika

pelaksanaan haji wada', haji terakhir yang dilakukan oleh Nabi Muhammad

SAW. Ayat ini ada relevansinya dengan sabda Rasulullah SAW :

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ أنََّھُ سَمِعَ أبَاَ سَعِیدٍ الْ ... ِ صَلَّى اللهَّ خُدْرِيَّ أنََّ رَسُولَ اللهَّ

.ة
Artinya : …dari Abu Sa'id Alkhudri ra, mengatakan bahwa Rasulullah

SAW bersabda: Barangsiapa yang mengatakan : Radhitu billahi robban,

Wabil islami dinan, Wabi Muhammadin Rasulan (Aku ridha Allah

sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku dan Muhammad sebagai rasul),

maka wajib baginya untuk masuk surga.

Allah telah mengambil janji-janji kepada para hamba-Nya, yaitu :

a. Janji Allah kepada Nabi Adam dan Hawa.

Adam dan Hawa pernah lupa janji kepada Allah, jangan mendekati

pohon khuldi, namun karena dibujuk rayu oleh syaitan, mereka lupa
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terhadap janji itu. Sebagaimana yang termaktub pada surah al

Baqarah [2] : 35 ;












Artinya : dan Kami berfirman: Hai Adam, diamilah oleh kamu

dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang

banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah

kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu Termasuk

orang-orang yang zalim.

Pohon yang dilarang Allah mendekatinya tidak dapat

dipastikan, sebab Al Quran dan Hadist tidak menerangkannya.

ada yang menamakan pohon khuldi sebagaimana tersebut dalam

surat Thaha ayat 120, tapi itu adalah nama yang diberikan syaitan.

Keberuntungan Adam dan Hawa, begitu mengetahui

mereka telah disesatkan oleh syaitan, mereka cepat-cepat taubat

kepada Allah, dan Allah menerima taubat mereka. Sebagaimana

yang dijelaskan pada ayat 37 surah al baqarah









Artinya : kemudian Adam menerima beberapa kalimat[40] dari

Tuhannya, Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah

Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
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Tentang beberapa kalimat (ajaran-ajaran) dari Tuhan yang

diterima oleh Adam sebahagian ahli tafsir mengartikannya dengan

kata-kata untuk bertaubat, yaitu Adam dan Hawa menyesali

dirinya yang sudah terlanjur berbuat dosa dan kesalahan. Allah

Maha Pengampun kepada hambaNya, orang yang berdosa tidak

boleh tinggal di syurga, maka Adam dan Hawa dimutasikan ke

bumi untuk terus mengabdi kepada Tuhannya

b. Janji kepada para Nabi-nabi.

Sebagai mana yang tertera pada surah Ali Imran [3] : 81 ;





















Artinya : dan (ingatlah), ketika Allah mengambil Perjanjian dari

Para nabi: "Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa

kitab dan Hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul

yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan

sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya. Allah

berfirman: Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku

terhadap yang demikian itu ? mereka menjawab: Kami mengakui.

Allah berfirman: Kalau begitu saksikanlah (hai Para Nabi) dan

aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.
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Para Nabi berjanji kepada Allah s.w.t. bahwa bilamana

datang seorang Rasul bernama Muhammad mereka akan iman

kepadanya dan menolongnya. Perjanjian nabi-nabi ini mengikat

pula Para ummatnya.

c. Janji Allah kepada Bani Israil

Sebagaimana yang tertera pada surah al Baqarah [2] : 40 ;











Artinya : Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah aku

anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku,

niscaya aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah

kamu harus takut (tunduk).

Israil adalah sebutan bagi Nabi Ya'qub. Bani Israil adalah

turunan Nabi Ya'qub; sekarang terkenal dengan bangsa Yahudi.

Janji Bani Israil kepada Tuhan Ialah: bahwa mereka akan

menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan

sesuatu apapun, serta beriman kepada Rasul-rasul-Nya di

antaranya Nabi Muhammad s.a.w. sebagaimana yang tersebut di

dalam Taurat.

d. Janji Allah kepada para manusia

Masih di alam arwah, Allah telah menanya dan mengadakan

perjanjian kepada para arwah manusia tentang ke esaanNya,

sebagaimana yang termaktub dalam al Qur’an surah al A’raf [7] :

172 ;





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










Artinya : dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah

aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban

kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu)

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami

(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini

(keesaan Tuhan)",

e. Janji Allah kepada orang yang beriman

Firman Allah SWT pada surah Ar Ra’d ayat 20-24

























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

















Artinya : (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak
merusak perjanjian, dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa
yang Allah perintahkan supaya dihubungkan[Mengadakan hubungan
silaturahim dan tali persaudaraan], dan mereka takut kepada
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. dan orang-orang yang
sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan kepada mereka,
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan
dengan kebaikan; orang-orang Itulah yang mendapat tempat
kesudahan (yang baik), (yaitu) syurga 'Adn yang mereka masuk ke
dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-
bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; (sambil
mengucapkan): Salamun 'alaikum bima shabartum [keselamatan
atasmu berkat kesabaranmu]. Maka Alangkah baiknya tempat
kesudahan itu.

Dari keempat ayat di atas menunjukkan ada 7 (tujuh)

komitmen dari Allah untuk mendapatkan keselamatan dari gangguan

syaitan dan sukses menuju syurga, yaitu :

a. Silaturrahim,

b. Takut kepada Allah

c. Takut kepada hisab

d. Bersabar untuk mencapai keridhaan Allah

e. Mendirikan shalat

f. Menafkahkan sebagian rezki yang telah diberikan Allah, serta

g. Menolak kejahatan dengan kebaikan
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Analisa peneliti tentang janji kepada Tuhan bisa lupa, karena

manusia sifatnya pelupa dan lagi alasannya ketika berjanji itu

masih belum mengerti karena masih di dalam alam arwah (dalam

sulbi), pemahaman ini masih keliru, karena ada kitab suci sebagai

pengingat yang dijamin tentang kebenarannya dan keasliannya

sampai hari kiamat. Firma Allah surah al Israk 34 :

...





Artinya : ...dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti

diminta pertanggungan jawabnya.

Janji merupakan hutang yang wajib dibayar, yaitu ditunaikan

dengan cara menepati janji tersebut, dimana janji kepada Allah ialah :

a. Mengakui Allah SWT satu satunya Tuhan tidak ada yang lain,

b. Mengambil Islam sebagai agama dan mengamalkannya,

c. Mengimani dan mengikut sunnah Rasulullah SAW dengan berani

memperjuangkan Islam sebagaimana yang telah dicontohkan oleh

Rasulullah dalam menjalani hidup dan kehidupannya sehari-hari.

Yang dimaksud dengan mukhlis ialah orang-orang yang telah diberi

taufiq untuk mentaati segala petunjuk dan perintah Allah SWT. Mukhlis

adalah orang yang ikhlas, sedangkan ikhlas  secara etimologi adalah

membersihkan sesuatu hingga menjadi bersih. Seseorang melakukan

perbuatan semata mata berharap ridha Allah SWT.

Dalam ilmu tashauf ikhlas merupakan syarat sah ibadah. Jika amal

merupakan badan jasmani, maka ikhlas adalah ruh (jiwa) nya. Semua dapat

digarap oleh iblis laknatullah, kecuali orang orang yang ikhlas, hal ini

dijelaskan Allah dalam beberapa ayat-Nya :

Quthb dalam menafsirkan surah al Hijr [15] : 39 – 40, menjelaskan

bahwa iblis menetapkan pada tanah pertarungannya dengan Adam dan

keturunannya adalah di bumi; aku akan menjadikan mereka memandang
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baik perbuatan maksiat di muka bumi. Tazyin menghiasi perbuatan jahat dan

mempercantiknya sehingg dipandang baik,, kemudian meotivasi manusia

dengan hiasan palsu itu agar melakukannya. Demikian setiap perbuatan jahat

yang dilakukan oleh manusia pasti telah mendapat polesan dan make up dari

setan. Iblis pandai menampilkan sesuatu secara palsu dan dia balut dengan

cassing pakaian, manusia harus cerdas menghadapi senjata setan. Hendaklah

berhati hati setiap menemukan dalam dirinya keingainan untuk mencoba

kehidupan yang palsu. Brhati hatilah karena besar kemungkinan setan ada di

sana. Kita akan selamat manakala kita selalu berhubungan dengan Allah dan

beribadah kepada-Nya dengan seenar benarnya. Setan tiak memiliki

kekuatan untuk menembus hamba hamba Allah yang mukhlis.153

Iblis memastikan dapat menyesatkan anak cucu keturunan Adam,

dengan berbagai macam cara untuk menghancurkan manusia, agar mereka

tersesat dan tidak mau mengikut jalan Tuhan. Namun Allah memberikan

perhatian khusus kepada hamba-Nya yang mukhlis semata-mata berbuat

untukNya dan beribadah kepaa-Nya seolah-olah ia melihat Allah. Orang

yang seperti ini tidak akan disusupi oleh setan. Iblis memberikan syarat

dengan mengikrarkan kecuali terhadap manusia yang mukhlis, karena dia

tahu bahwa tidak akan mendapatkan jalan untuk masuk kepada orang yang

mukhlis, karena Allah memberikan perhatian khusus kepadanya, melindungi

dan memeliharanya, seraya Allah menjawab ; al Hijir [15] : 41 – 42 ; ini

adalah jalan yang lurus; kewajiban Akulah menjaganya. Sesungguhnya

hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali

orang orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat.154

Selanjutnya di jelaskan pada surah an Nisak [4] :146 tentang orang-

orang yang ikhlas beramal karena Allah ; kecuali orang-orang yang taubat

dan mengadakan perbaikan, dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan

tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu

153 Ibid, Jld. h. 140
154 Ibid,
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adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan

kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar.

Pada ayat ini jelas, bahwa setelah seseorang mau bertaubat dan mau

merubah sikap untuk berpegang teguh atas petunjuk yang diberkan Allah

SWT serta dilandasi dengan niat tulus ikhlas (mengerjakan) agama karena

Allah SWT semata. Allah menegaskan sesungguhnya hamba-hamba-Ku

yang ikhlas berbuat untuk-Ku tidak ada jalan bagimu untuk menundukkan

mereka. Kamu tidak bisa mempengaruhi mereka. Kamu tidak bisa

memasukkan hiasan palsu kepada mereka karena mereka terjga darimu, dan

pintu pintumu untuk masuk ke jiwa-jiwa mereka terkunci. Mereka selalu

mengarhakan pandangan mereka kepada Allah, dan memahami sunnatullah

dengan fitrah mereka yang terhubung selalu dengan Allah.

Setan hanya sanggup menundukkan orang orang yang menyimpang

dan sesat yang mengiktiu. Ini adalah perumpamaan terputus, karena

sebenarnya orang orang yang menyimpang bukan bagian dari hamba-hamba

Allah yang mukhlis. Setan hanya bisa menerkam orang orang yang

menyimpang, sebagaimana serigala mampu menyambar kambing yang

terpisah darikelompoknya. Adapun orang yang mengikhlaskan diri mereka

kepada Allah, tidak mungkin dibiarkan terlantar oleh Allah, rahmat Allah

lebih luas, andaikan mereka terlambat, mereka akan mampu mengejar

ketinggalannya dalam waktu yang tidak terlalu lama.155

Hal ada relevansinya tentang keikhlasan dalam beribadah kepada

Allah ialah seperti yang tertera pada surah al A’raf [7] : 29 ; Katakanlah:

"Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): "Luruskanlah

muka (diri)mu di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan

ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada

permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepadaNya).

155 Ibid, h. 140
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Mengusahakan untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan

ketaatan kepada-Nya Allah menyuruh agar menumpahkan perhatian kepada

shalat itu dan mempusatkan perhatian hanya semata-mata kepada Allah.

Ayat di atas erat kaitannya dengan surah az Zumar [39] : 2









Artinya : sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al Quran)

dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya.

Allah tidak mau ada Tuhan tandigan dalam hati seorang

hambanya, makanya Allah menyuruh sembahlah Allah dengan ikhlas,

yaitu memurnikan ketaatan kepada-Nya. Allah mengajari agar hambanya

berkata az Sumar [39] : 12 ; Katakanlah: "Sesungguhnya aku

diperintahkan supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan

kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Yang disambung dengan az

Sumar [39] : 14 ; katakanlah : hanya Allah saja yang aku sembah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agamaku.

Selanjutnya pada urah al Baqarah [2] : 139 ; Katakanlah: Apakah

kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, Padahal Dia adalah

Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, dan bagi kamu

amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati.

Bagi umat yang beragama pasti meyakini adanya Tuhan, baik

buruknya suatu keadaan merupakan  kehendak Tuhan, hal ketetapan

seperti melaksanakan ibadah mahdhah dan lain sebagainya. Seperti yang

dijelaskan Allah pada surah al Bayyinah [98] : 5 ;





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




Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama

yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat;

dan yang demikian itulah agama yang lurus.

Ibadah yang disukai Allah ialah ibadah seorang hamba Allah yang

tulus supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-

Nya. Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh

dari kesesatan. Selanjutnya dijelaskan Allah pada surah al Hijir [15] 39 -

40










Artinya : iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah

memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka

memandang baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan

menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang

mukhlis di antara mereka.

Iblis tidak dapat melawan Tuhan, maka dibalaskannya kekesalan

dan kejengkelannya kepada Adam dan anak cucu keturunannya, dalam

dua hal ;

a. Memutarbalikkan pemikirannya yang baik menjadi jahat,

memutar balikkan fakta dari yang hak kepada yang bathil

b. Menyesatkan pemikirannya, menjadi salah alur pikirnya

kepada aliran sesat.
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Terkecuali kepada hamba hamba Allah yang ikhlas, yaitu

orang orang yang dapat memurnikan ketaatannya hanya

mengharap balasan dari Allah.

Ayat di atas ada relevansinya dengan surah shad [38] : 82 – 83








Artinya : iblis menjawab : Demi kekuasaan Engkau aku akan

menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang

mukhlis di antara mereka.

Iblis menetapkan metodologi dan jalannya. Ia bersumpah

demi kekuasaan Allah untuk menyesatkan seluruh anak Adam. Ia

tidak engecualikan kecuali orang orang yang yang iblis tak

mempunai kekuasaan atas mereka. Bukan karena iblis itu sengaja

meloloskan orang itu, tetapi karena ia tidak mampu mencapai

tujuannya pada diri mereka.

Maka dengan ini iblis menyingkapkan jarak antara dirinya

dengan orang-orang yang selamat dari penyesatan dan tipuannya

itu ; dan penjagaan yang menghalangi diri mereka dri iblis.

Penghalang itu adalah ibadah kepada Allah yang diikhlaskan

untuk Allah semata. Inilah perahu penyelamat dan tambang

kehidupan. Dan ini sesuai dengan kehendak Allah serta takdir-

Nya dalam masalah kesesatan dan keselamtan makhluk-Nya.

Allah telah mendeklarasikan kehendak-Nya serta menetapkan

manhaj dan jalan-Nya.156

Karena isi pemikiran yang sudah kadong kotor dan tidak

bisa ditembus oleh cahaya kebenaran, maka iblis mencari sensasi

kepada orang yang dianggapnya menandinginya untuk

156 Ibid, jld. X, h. 56



186

menunjukkan besarnya potensi kejahatan yang dimilikinya. Iblis

nekad untuk menghabisi Adam dan seluruh keturunannya menjadi

pengikutnya makhluk yang sesat dan mendapat laknat Allah. Hal

ini sejalan dengan sebuah hadis Rasulullah SAW pada riwayat

Ahmad :

ُ عَلیَْھِ عَنْ أبَيِ سَعِیدٍ الْخُدْرِيِّ قاَلَ سَمِعْتُ ... ِ صَلَّى اللهَّ رَسُولَ اللهَّ

تِكَ وَجَلاَلِكَ لاَ أبَْرَحُ  وَسَلَّمَ یَقوُلُ إنَِّ إبِْلیِسَ قاَلَ لرَِبِّھِ عَزَّ وَجَلَّ وَعِزَّ

أغُْوِي بنَيِ آدَمَ مَا دَامَتْ الأْرَْوَاحُ فیِھِمْ فقَاَلَ لَھُ رَبُّھُ عَزَّ وَجَلَّ 

تيِ وَجَلاَليِ لاَ  رواه احـمـد. يأبَْرَحُ أغَْفرُِ لھَمُْ مَا اسْتغَْفَرُونِ فبَعِِزَّ

Artinya :...dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata; Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya iblis berkata kepada
Tuhannya : Demi kemuliaan dan kebesaran-Mu, aku akan
senantiasa menggelincirkan keturunan Adam selama ruh mereka
masih berada dalam jasad-jasad mereka,  lalu Tuhan 'azza wajalla
berfirman kepadanya; Maka demi kemuliaan dan kebesaran-Ku,
Aku akan senantiasa mengampuni mereka selama mereka
meminta ampun kepada-Ku. HR. Ahmad157

Hadis Yunus bin Muhammad bin Muslim ini dari Lais bin

Sa’ad bin Abdurrahman dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin

Al Had dari Amru bin Abi Amru Maisarah Maula al Muthallib bin

Hanthab dari Sa’ad bin Malik bin Sinan bin Ubaid dan Nabi

SAW.

Periwayat hadis Ahmad ini; Yunus bin Muhammad bin

Muslim, sebagai nama laqabnya dan nama kuniahnya Abu

Muhammad, dari kalangan Tabi’ittabi’in, yang berasal dari daerah

Bagdad, wafat tahun 207 H.158

Pendapat Ulama hadis tentang hadis kekuatan hadis Yunus ini :

1. Yahya bin Ma’in berpendapat hadis ini : siqah

2. Ya’kub bin Syaibah mengatakan hadis ini : siqah siqah

157 Sofware Kutubuttis’ah, Kitab Musnad Ahmad, hadis No. 10940
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3. Abu Hatim mengatakan hadis ini : Shaduq

4. Ibnu Hibban berpendapat tentang hadis ini : disebutkan

dalam siqat

5. Ibnu Hajar al Asqalany mengatakan hadis ini : Siqah sabat

6. Az Zahabi berpendapat tentang hadis ini : Hafiz

Dari beberapa pendapat Ulama Hadis di atas dapat peneliti

simpulkan bahwa hadis Yunus ini adalah : Siqah.

Sebagai hadis pendukung dari format yang mirip dengan

hadis Yunus adalah hadis Abu Salamah yaitu hadis nomor 10814

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ  ِ صَلَّى اللهَّ عَنْ أبَيِ سَعِیدٍ الْخُدْرِيِّ قاَلَ سَمِعْتُ رَسُولَ اللهَّ

تِكَ وَجَلاَلكَِ لاَ أبَْرَحُ أغُْوِي بنَيِ آدَمَ مَا  یقَوُلُ إنَِّ إبِْلیِسَ قاَلَ لرَِبِّھِ بعِِزَّ

تيِ وَجَلاَليِ لاَ أبَْرَحُ أغَْفِرُ لھَمُْ مَا دَامَتْ الأَْرْوَاحُ فیِھِمْ فَ  ُ فبَعِِزَّ قاَلَ اللهَّ

اسْتغَْفرَُونيِ
Artinya :... dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata; Aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Iblis berkata
kepada Rabbnya; Demi kemuliaan dan keagungan-Mu wahai Rabb,
aku akan senantiasa menggelincirkan anak cucu Adam selama ruh
mereka masih ada di dalam jasad-jasad mereka, lalu Allah
berfirman: 'Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku akan
senantiasa mengampuni mereka (Jin dan Manusia) selama mereka
meminta ampun kepada-Ku. HR. Ahmad159

Pada kitab Imam Musnad Ahmad. Menurut peneliti kedua

hadis di atas adalah Siqah.

Komentar ulama hadis Imam Ahmad bin Hanbal sebagai

relevansi tentang pemahaman dari hadis Yunus Riwayat Ahmad

No. 10940 ini bahwa Imam Ahmad meriwayatkan dari Sabrah bin

Abu Fakih ra., dia berkata: aku telah mendengar Rasulullah SAW

bersabda : Sesungguhnya setan selalu duduk mengahalang-halangi

pada semua jalan Ibnu Adam, setan menghalang-halanginya dari

159 Sofware Kutubuttis’ah, hadis Nomor : 10841
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jalan Islam, dimana dia berkata kepadanya, apakah kamu akan

masuk Islam dan rela meningglkan agamamu dan agama nenek

moyangmu..? beliau bersabda: tapi dia tidak menuruti setan dan

tetap masuk Islam. Lanjut Rasulullah SAW setan menghalang-

halangi pada jalan hijrah, setan menggoda apakah kamu akan hijrah

rela meninggalkan bumi dan langitmu..? sesusngguhnya

perumpamaan orang yang berhijrah sama seperti seekor kuda

diperjalanan yang sangat jauh, dia atau (anak Adam) tidak

memperdulikan setan itu dan tetap berhijrah. Kemudian setan

menghalang-halangi dari jalan jihad, yaitu jihad dengan harta

benda, apakah kamu ikut perperang rela mati terbunuh, istrimu

akan dinikahi orang, hartamu dibagi-bagi sebagai warisan, tetapi

dia (anak Adam) tidak menuruti setan itu dan tetap berjihad. Lanjut

sabda Rasulullah SAW : barangsiapa yang melakukan hal tersebut

diantara mereka (anak Adam) lalu dia meninggal dunia, maka pasti

Allah akan memasukkannya ke dalam syurga, atau jika dia mati

terbunuh pasti Allah akan memasukkannya ke syurga. Jika dia

(anak Adam) mati tenggelam, pasti Allah akan memasukkannya ke

syurga, atau jika dia mati tertindih oleh hewan tunggangannya,

maka pasti Allah akan memasukkannya ke dalam syurga.160

Ibnu Abbas berkata : bahwa iblis berpendapat pasti

menggelincirkan Adam dan keturunannya لا ابرح اغـوي بني ادم 
iblis tidak akan pernah berhenti menguasai anak manusia agar

mereka tersesat dari jalan Tuhan لاحـتنـكن ذریـتـھ الا قـلیـلا la

ahtanikanna zurriyyatahu illa qalilan semuanya digarap iblis

kecuali hanya sedikit yang selamat tidak tergelincir. Iblis berkata :

terangkanlah kepadaku, inikah orang yang telah Engkau muliakan

dan Engkau agungkan melebihi diriku..? jika Engkau memberikan

160 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, al-Musnad Lil-Imam Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, Terj. Amir Hamzah Fachruddin,(Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), h. 347.
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waktu kepadaku sampai hari kiamat, maka aku pasti akan

menyesatkan keturunannya, kecuali hanya sebagian kecil dari

mereka. Allah menjawab :

تيِ وَجَلاَليِ لاَ أبَْرَحُ أغَْفرُِ لھَمُْ  مَا اسْتغَْفَرُونِيفبَعِِزَّ
demi kemuliaan dan kebersaran-Ku, Aku akan senantiasa

mengampuni mereka, jika mereka meminta ampun.

Relevansi hadis ini, sesuai dengan surah al Israk [17] : 65







Artinya : Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat

berkuasa atas mereka. dan cukuplah Tuhan-mu sebagai Penjaga.

Sesungguhnya terhadap hamba hamba Allah yang dekat

denan Tuhan-Nya, iblis tidak dapat berkuasa atas mereka.



Artinya : Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga.

M. Quraish Shihab menjelaskan dari hadis Yunus, riwayat Ahmad

melalui Abu Sa’id al Khudri, sumpah iblis demi kemuliaan dan

kebesaran Allah, iblis bersumpah ;

تِ و ـوي بني ادملاَ أبَْرَحُ أغَْ كوَجَلاَلِ كعِزَّ
Demi kebesaran dan kemuliaan-Mu aku akan senantiasa terus

menerus menjerumuskan anak cucu Adam selama hayat mereka

masih dikandung badan. Lalu Allah menjawab ;

تيِ وَجَلاَليِ لاَ أبَْرَحُ أغَْفرُِ لھَمُْ  يمَا اسْتغَْفَرُونِ فبَعِِزَّ
Maka demi kemuliaan dan kebesaran-Ku, Aku terus menerus akan

mengampuni mereka, selama mereka memohon ampun. Sumpah

iblis dikuatkan dengan sesuatu yang dimulaiakan, bahkan iblis
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sendiri sebagaimana yang tercantum pada surah shad [38] : 82,

iblis bersumpah demi kemuliaan Tuhan :





Iblis berkata ; maka dengan kemuliaanMua, aku akan

menjerumuskan manusia semuanya. Iblis bersumpah tidak demi

penyesatan tapi demi kemuliaan dan keagungan Allah, bukan

Allah yang menyesatkannya. Seperti faham Jabariyah menjadikan

ucapan iblis pada surah al hijir [15] : 39 ;









Artinya : iblis berkata: ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah

memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka

memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku

akan menyesatkan mereka semuanya.

Bahwa keburukan dan kebaikan keduanya bersumber dari

Allah, bukankah dosa yang dilakukan iblis dengan ke

engganannya sujud, justru segala amal manusia adalah berkat

rahmat Allah yang Maha Esa.

Pendapat ini tidak wajar ada penisbahan kepada Allah

yaitu seakan akan Allah mempunya sifat kelemahan telah

memponis iblis sebagai hambanya ber aliran sesat, padahal iblis

ada tugas dan hak untuk memilih, jin merupakan hamba-Nya

seperti manusia, punya potensi. Bukankah ada diantar jenis jin

yang taat beribadah kepada Allah, ada juga yang durhaka.

Kesesatan iblis adalah disebabkan terlebih dahulu oleh

kedurhakaan dan kesesatan dirinya sendiri yang enggan sujud
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kepada Adam. Penyesatan yang terjadi dari Allah adalah akibat

langsung dari kesesatan dirinya sendiri, bukan datang pertama

kali dari Allah, sebagaimana firman-Nya surah ash shaf [61] : 5





Artinya : ...Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah

memalingkan hati mereka.

Ketika mereka berpaling dari kebenaran, Allah pun

memalingkan hati mereka. Justru iblis berkata : demi kemuliaan

dan keagunganMu.161

Dari komentar Ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa

yang paling mendekati ialah : pendapat Ahmad bin Hambal yang

mengkaitkan dengan hadis Sabrah bin Abu Fakih, ra. serta

ditopang oleh pendapat M. Quraish Shihab, atas sumpah iblis

bukan karena sengaja Allah menyesatkannya, namun dengan

segala kelemahannya iblis bersumpah atas kemuliaan dan

keagungan Tuhan. Iblis tidak mau sujud dan tidak mau minta

ampun atas segala kelemahan dan kekurangan yang ada pada

dirinya, maka dia sesat dan disesatkan oleh Allah.

D. Aanalisa Peneliti.

Untuk menganalisa komunikasi dengan cara yang objektif, diperlukan

analisis isi (content analysis) sebagai suatu prosedur yang sistematis yang

dirancang untuk menguji isi informasi yang dikutip. Makna objektif disini

adalah hasil yang diperoleh adalah tergantung kepada tata cara yang digunakan,

bukan kepada seorang peneliti. 162

161 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah Pesan, Kesan dan Kserasian al-Qur’an,
(Jakarta : Lentera Hati, 2000), h. 556.

162 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Medan : Perdana Publishing,
2016), h. 51.
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Informasi yang peneliti analisa dari kitab suci al Quran bermuara dari

surah al Baqarah [2] : 34, disinilah awalnya terdapat informasi kasus masalah

perintah bersujud dan pembangkangan iblis kepada Tuhan, yaitu menolak untuk

bersujud kepada Nabi Adam as, dikarenakan kesombongannya, bahwa iblis

enggan sujud kepada Adam karena merasa enggan dan lebih besar derjatnya

ketimbang Adam, selanjutnya diinformasikan Allah pada surah al A’raf [7] : 11

– 18, disini dibeberkan Allah mulai terjadi dialog dalam bentuk komunikasi

langsung antara Tuhan dengan iblis.

Dalam hal ini Allah menginformasikan bahwa iblis tidak mau sujud

karena merasa unsur kejadian iblis dirasakannya lebih mulia dari Adam, karena

dia diciptakan dari api, sedangkan Adam as diciptakan dari tanah liat hitam.

Zainal Arifin Zakaria dalam tafsir inspirasinya mengatakan bahwa logika iblis

salah, kebaikan bukan berdasarkan unsur, tapi kebaikan berdasarkan iman

kepada Allah dan apa sumbangsih yang dapat diberikan bagi alam semesta ini.163

Hal ini sangat menarik bagi  peneliti memperhatikan ketika iblis menolak

diperintah untuk sujud, Allah SWT tidak serta merta menjadi murka melainkan

Allah mengajak iblis berdialog tentang masalah yang terjadi, pada ayat ini (surah

al A’raf [7] : 12), menurut peneliti Allah memberi kesempatan kepada iblis untuk

mengemukakan alasan dan permintaan ampun karena pembangkangannya. pada

ayat ini (surah al A’raf [7] : 12), ditemukan informasi menjadi pilihan hidup bagi

iblis terjadi, andaikan iblis mau minta ampun dan mengakui kelemahan dan

kesalahannya, Allah pasti mengampuninya dan mungkin cerita kehidupan

manusia akan menjadi berbeda. Dalam hal ini peneliti mengamati tentang firman

Allah surah al A’raf  [7] : 12 ;








163 Zainal Arifin Zakaria,, Tafsir Inspirasi, (Medan : Duta Azhar, 2014), h. 205.
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Artinya : firman Allah : Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada

Adam) di waktu aku menyuruhmu? menjawab iblis, saya lebih baik daripadanya

: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia (Adam) Engkau ciptakan dari tanah.

Ayat ini erat relevansinya dengan Quran surah ash shad [38] : 75 ;








Artinya : Allah berfirman: Hai iblis, Apakah yang menghalangi kamu sujud

kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu

menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) Termasuk orang-orang yang

(lebih) tinggi?.

Allah SWT menghukum iblis mudah-mudahan Allah melaknatnya keluar

dari syurga, karena syurga tidak pantas disandingkan dengan kedengkian dan

kesombongan. Dalam hal ini dijelaskan Allah pada surah al A’raf  [7] : 13 ;









Artinya : Allah berfirman: Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu tidak

sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah, Sesungguhnya

kamu Termasuk orang-orang yang hina.

Ayat ini ada relevansinya dengan surah ash shad [38] : 77 ;





Artinya : Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga; Sesungguhnya

kamu adalah orang yang terkutuk,

Sampai disini Allah SWT tidak menetapkan iblis sebagai musuh

pertama manusia, akan tetapi hanya ditetapkan sebagai makhluk yang hina
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dan terkutuk serta masuk ke dalam golongan kafir. Iblis yang merasa

kehidupannya telah hancur dikarenakan adanya penciptaan makhluk baru

bernama manusia ( Adam ), iblis bukannya sadar, malah semakin marah dan

dendam kepada manusia, sehingga  dia meminta kepada Allah SWT agar dia

dan anak cucunya diberikan umur yang panjang sampai dengan hari yub’asun

(hari berbangkit), yaitu pada masa tiupnan sangkakala ke dua, sehingga dia

berkesempatan menggoda Adam dan anak cucunya, dan pada gilirannya dia

tidak merasakan sakitnya mati, namun Allah maha adil, ketetapan-Nya pasti.

Selanjutnya firman Allah surah al A’raf [7] : 14 ;





Artinya : iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka

dibangkitkan".

Iblis bermohon supaya janganlah dia dan anak cucunya dimatikan

sampai hari kiamat, sehingga dia dan keturunannya berkesempatan

menggoda Adam dan anak cucunya. Sebagaimana informasi pada surah

al A’raf [7] : 14 ;





Artinya : Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk mereka yang

diberi tangguh."

Mengahadapi permohonan iblis itu, Allah SWT dengan segala

kemahatahuan-Nya mengabulkan permohonan tersebut. Tentunya Allah

SWT bukan tanpa alasan untuk mengabulkannya, Dia telah membekali

manusia dengan segala potensi baik, dan akal yang mampu membedakan

antara yang baik dengan yang buruk serta memberikan tuntunan hidup ke

jalan yang lurus melalui para Nabi dan RasulNya. Pengabulan Allah tidak

seluruhnya, umur iblis boleh diperpanjang tapi hanya sampai yaumiddin

(hari kiamat) surah al Hijir [15] : 35 dan surah al Hijir [15] : 38 ; hanya
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sampai yaumil waqtil ma’lum (hari yang telah ditentukan) yaitu hari

kiamat. Iblis menyadari hal ini sehingga dia berketetapan untuk

menggoda manusia dari arah depan, belakang, kanan dan kiri secara

duduk (kerja secara maksimal) upayanya dalam menjauhkan manusia dari

jalan lurus yang Allah tetapkan bagi mereka.

Berikutnya pada surah al A’raf [7] : 16 ;







Artinya : iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya

tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan

Engkau yang lurus.

Ayat ini disambung dengan berikutnya al A’raf [7] : 17 ;








Artinya : kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari

belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan

mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).

Melihat ketetapan iblis, Allah SWT mengingatkan manusia (

Adam dan keturunannya ) bahwa dia (iblis) adalah musuh yang nyata

bagi manusia. Disinilah Allah SWT memberikan pilihan hidup bagi

Adam dan Hawa menjadi pengikut iblis celaka, atau hidup mulia bersama

Allah SWT.

Selanjutnya di informasikan pada surah thaha [20] : 16 ;






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Artinya : Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh

orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti

hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa".

Setelah kejadian di atas, manusia (Adam as beserta Hawa)

menetap di dalam syurga beserta fasilitasnya, hanya satu pesan Allah

SWT yaitu untuk tidak mendekati pohon Khuldi dan memakan buahnya,

akan tetapi sudah menjadi kelemahan manusia sampai sekarang bahwa

manusia cendrung sering lupa dan mudah tergoda, manusia ingin tahu

terhadap apa-apa yang dilarang dan juga terlihat betapa manusia sangat

menginginkan hidup yang abadi, disisi inilah iblis secara licik merayu

dan menjebak Adam dan Hawa.

Selanjutnya informasi Adam dalam surah al Baqarah [2] : 35 ;











Artinya : dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan

isterimu di surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak

lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon

ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.

Pohon yang dilarang Allah untuk mendekatinya tidak dapat

dipastikan apa nama sebenarnya, sebab Al Quran dan Hadis tidak ada

menerangkannya secara jelas. ada yang menamakan pohon khuldi

sebagaimana tersebut dalam surat Thaha [20] : 120, tapi itupun adalah

nama yang diberikan oleh iblis.

Peneliti memperhatikan surah thaha [20] : 115 & 121, dan

sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, Maka ia

lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang

kuat. dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: Sujudlah kamu



197

kepada Adam, maka mereka sujud kecuali iblis. ia membangkang. Maka

Kami berkata: hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu

dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan

kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka.

Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan

telanjang, dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak

(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya". kemudian syaitan

membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: Hai Adam,

maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang

tidak akan binasa? Mari dekatilah pohon ini (khuldi) dan makanlah

buahnya, merasakan ucapan dan godaan iblis yang mantap dan

meyakinkan, maka keduanya terpengaruh dan memakan dari buah pohon

itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya

menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan durhakalah

Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.

Perintah Allah kepada Adam ini tercantum pada surat Al Baqarah

[2] : 35, dan pada gilirannya iblis masuk ke dalam syurga dan

menjalankan aksinya menggoda Adam dan Hawa, sebagaimana

firmanNya pada surah thaha [20] : 121 ; Maka keduanya memakan dari

buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan

mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga,

dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.

Yang dimaksud dengan durhaka di sini ialah melanggar larangan

Allah karena lupa, dengan tidak sengaja, sebagaimana disebutkan dalam

ayat 115 surat ini. dan yang dimaksud dengan sesat ialah mengikuti apa

yang dibisikkan syaitan. Kesalahan dan kelemahan Adam a.s. ada dua,

yaitu : Pertama, terpengaruh dengan bujukan iblis demikian pula Hawa,

agar hidup kekal. Kedua, terpengaruh dengan tahta kerajaan dan

kesenangan.
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Kesalahan ini merupakan prinsip ketjatuhan seseorang, dimana

manusia jika terpengaruh dengan mempertahankan jabatan atau yang

disebut dengan ambisi tahta, maka tunggulah saat kejatuhannya,

demikian juga dengan pengaruh tamak terhadap harta, kesenangan dan

kemewahan. hal itu sudah dinamai durhaka dan sesat, karena tingginya

martabat Adam a.s. dan untuk menjadi teladan bagi orang anak cucu

Adam terutama terhadap para pemimpin-pemimpin agar menjauhi

perbuatan-perbuatan yang terlarang dari kedua hal tersebut, tahta dan

harta bagaimanapun kecilnya.

Allah sudah terang terangan kepada Adam dan Hawa

mengingatkan bahwa di syurga ada kesenangan tanpa merasakan

keberatan, kesusahan dan kesulitan. Allah mengemukakan alasan

mengapa Dia melarang yang demikian, karena di syurga tidak ada lapar

dan tidak ada telanjang serta tidak ada haus dan tidak terkena panas.

Allah lebih dahulu menghubungkan antara lapar dan telanjang, karena

pada lapar terdapat kehinaan batin, dan pada telanjang terdapat kehinaan

lahiriyah, kemudian menghubungkan panas batin yaitu haus, dengan

panas lahir yaitu waktu terkena sinar matahari.164

Terpujinya Adam dan Hawa, walaupun berdosa karena lupa atas

janjinya kepada Tuhan, namun mereka cepat taubat dalam untaian

do’anya kepada Allah yang tertera pada surah al A’raf [7] : 23 ;









Artinya : keduanya berkata (berdo’a) : Ya Tuhan kami, kami telah

menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami

164 Maraghi, Tafsir al Maraghi, jld. XVI, h. 276
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dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-

orang yang merugi.

Dan pada surah thaha [20] : 122 ;





Artinya : kemudian Tuhannya memilihnya, Maka Dia menerima

taubatnya dan memberinya petunjuk.

Demikian halnya pada surah al baqarah [2] : 37 ;









Artinya : kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,

maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima

taubat lagi Maha Penyayang.

Tentang beberapa kalimat (ajaran-ajaran) dari Tuhan yang

diterima oleh Adam sebahagian ahli tafsir mengartikannya dengan kata-

kata untuk bertaubat. Allah memilih Nabi Adam a.s. untuk menjadi orang

yang dekat kepada-Nya.

Beda dengan iblis, masih mempersoalkan kegengsiannya, karena

sering memperhatikan unsur penciptaan daripada loyalitas

kepemimpinan. Iblis menggunakan dalil penciptaannya lebih mulia dari

siapa pun. Ini salah satu gambaran kesesatan yang sering terjadi kepada

jin dan manusia

Iblis meyakini bahwa penciptaannya lebih diutamakan di atas

segalanya, namun dia lupa keistimewaan yang dia miliki tidak

didatangkan sendiri, akan tetapi keistimewaan ini lantara kekuasaan

Allah yang menetapkan ketentuan, bahwasanya jin harus tercipta dari api.



200

Andai Allah SWT tidak menghendaki adanya keisitimewaan pada

makhluk yang tercipta dari api, maka tidak mungkin semua hal terwujud.

Sesungguhnya keutamaan yang Allah berikan bukanlah karena

iblis tercipta dari api, melainkan keutamaan itu semata Allah wujudkan

pada sifat-sifat yang terkandung pada komponen api, dan Allah jika Ia

berkehendak, maka dia bisa saja meniadakan api dari segala komponen

kehidupan ini, sehingga iblis menjadi makhluk paling hina bahkan hancur

karena kecilnya dia dan melekat segala sifat kekurangannya.

Bahkan paling tinggi derjat kekafirannya tidak lain ialah iblis,

serta tiada yang melebihi kesesatan dan kesombongannya melainkan iblis

dan keturunannya setan. Dan yang menyatakan ia lebih istimewa karena

tercipta dari api yakni iblis sendiri, seperti halnya kesombongan Karun,

manusia yang tercipta dari tanah. Tertera dalam al Quran surah al

Qashash [28] : 78














Artinya : Karun berkata: Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena

ilmu yang ada padaku. dan Apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya

Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih

kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah

perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa

mereka.

Allah kemudian membalas kesombongan Karun dengan

membinasakan dan menenggelamkannya ke perut bumi yang sangat

gelap.
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Kema’siatan iblis kepada Allah akan berjalan terus sampai hari

kiamat tiba, sebagaimana yang diinformasikan dalam al Quran, iblis

menjawab pada surah al A’raf  [7] : 16







Artinya : iblis menjawab: Karena Engkau telah menghukum saya tersesat,

saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau

yang lurus.

Dari ucapan iblis pada ayat; karena Engkau telah menghukumku

tersesat mengandung makna bahwa kesesatan iblis itu adalah ketentuan

Allah, lantas kenapa Allah menghukum iblis, sementara kesesatan iblis

itu Allah juwa yang menentukannya.?

Dalam hal ini diuraikan kejelasannya, bahwa iblis mendapatkan

kesesatan karena pilihannya sendiri dan kesombongan dirinya, serta

keyakinan yang terpatri dalam jiwanya seakan ia lebih mulia dari seluruh

ciptaan Tuhan yang lain, lantaran iblis lebih melihat unsur dasar

penciptaan dirinya, tidak kepada dasar awal terjadinya penciptaan

tersebut.

Sehingga pantaslah jika Allah membinasakan iblis, lalu

menjerumuskan ia ke dalam kekufuran. Allah berfirman sruah al Maidah

[5] : 108 ;













Artinya : itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan

persaksiannya menurut apa yang sebenarnya, dan (lebih dekat untuk
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menjadikan mereka) merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada

ahli waris) sesudah mereka bersumpah. dan bertakwalah kepada Allah

dan dengarkanlah (perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada

orang-orang yang fasik.

Maksud sumpah itu dikembalikan, ialah saksi-saksi yang

berlainan agama itu ditolak dengan bersumpahnya saksi-saksi yang terdiri

dari karib kerabat, atau berarti orang-orang yang bersumpah itu akan

mendapat balasan di dunia dan akhirat, karena melakukan sumpah palsu.

Dan surah al Maidah ayat 67














Artinya : Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari

Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu

dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk

kepada orang-orang yang kafir.

Sedangkan iblis telah berbuat fasiq dan kekufuran, yakni berbuat

fasik karena enggan melaksanakan perintah Allah bersujud kepad Adam.

Makna fasik dapat diartikan jauh dari tuntunan disebutkan : fasaqot

rotbatu indama yusbihu al balha rotban, yang brarti seperti buah kurma

suatu ketika menjadi kering.

Al balhu artinya kurma kering yang berwarna merah serta

kulitnya melekat pada buah itu, hingga kitapun tidak dapat

mengelupasnya. Buah kurma jika menjadi kering, kulitnya tidak akan

melekat pada buahnya. Karena itupun pada akhirnya mudah terkelupas.
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Maksud dari buah kurma jatuh yakni : kulit berpisah dari buah. Dan

perbuatan fasik perbuatan yang memisahkan diri dari tuntunan. Allah

menjelaskan kepada kita akan kefasikan dan kekafiran iblis sebagaimana

firmannya surah al kahfi [18] : 50 ;

...








Artinya : ...Maka ia (fasiq) mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah

kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain

daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu

sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim.

Allah memberikan pilihan kepada iblis, kemudian iblis

memanfaatkan pilihan tersebut untuk berbuat maksiat dan kufur. Dalam

hal ini sama sekali Allah tidak berbuat zalim, karena kezamliman justru

dilakukan iblis yang salah mengambil langkah, dan Allah membiarkan

makhluk berjalan sesuai dengan pilihan masing-masing. Maka jalan

kekufuran itu yang iblis cari dan pilih. Allah Maha kaya dari iblis, bahkan

dari seluruh makhluk yang diciptakan-Nya.

Akhirnya peneliti dapat simpulkan analisa ini :

1). Allah SWT memiliki skenario kehidupan manusia, akan tetapi Dia

tidak menentukan secara mutlak siapa-siapa yang berperan sebagai

hamba-Nya yang baik dan jahat, semuanya diserahkan sepenuhnya

kepada hamba-Nya jin dan manusia untuk memilih pilihan hidupnya.

Itulah mengapa Rasulullah SAW bersabda :

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ مَا  ِ صَلَّى اللهَّ ُ عَنْھُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللهَّ أنََّ أبَاَ ھرَُیْرَةَ رَضِيَ اللهَّ

سَانِھِ كَمَا  رَانھِِ أوَْ یمَُجِّ دَانھِِ وَینَُصِّ مِنْ مَوْلوُدٍ إلاَِّ یوُلدَُ عَلىَ الْفطِْرَةِ فأَبَوََاهُ یھُوَِّ

ونَ فیِھَا مِنْ جَدْعَاءَ ثمَُّ یَقوُلُ أبَوُ ھرَُیْرَةَ تنُْتَجُ الْبھَِیمَةُ بَ  ھِیمَةً جَمْعَاءَ ھلَْ تحُِسُّ



204

ُ عَنْھُ  ِ ذَلكَِ { رَضِيَ اللهَّ ِ الَّتيِ فطََرَ النَّاسَ عَلیَْھَا لاَ تبَْدِیلَ لخَِلْقِ اللهَّ فطِْرَةَ اللهَّ

ینُ الْقیَِّمُ  الدِّ
Artinya : bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda

Rasulullah SAW : Tidak ada seorang anak pun yang terlahir kecuali

dia dilahirkan dalam keadaan fithrah (suci). Maka kemudian kedua orang

tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau

Majusi, sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak

dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya. Kemudian

Abu Hurairah r'a berkata; mengutip firman Allah SWT( QS Ar-Ruum

[30] : 30), yang artinya; Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus

kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan

manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah.

(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

HR. Bukhari165

Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah

mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid (Islam), kalau ada

manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar, mereka tidak

beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan dan tradisi

yang dimiliki turun temurun. Manusia diberi peringatan melalui Nabi-

nabi dan Ulama sebagai pewaris Nabi. Allah mengingatkan dalam al

Quran surah Ali Imran [3] : 19 ; Sesungguhnya agama (yang diridhai)

disisi Allah hanyalah Islam. tidak berselisih orang-orang yang telah diberi

Al Kitab, kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena

kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap

ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

Tidak ada perselisihan pada umat sebelum kerasulan Muhammad

SAW terhadab kitab-kitab yang diturunkan sebelum Al Quran, kecuali

sesudah datang pengetahuan (penyimpangan) kepada mereka, karena

165 Sofware Hadis Kutubuttis’ah, Shahih Bukhari, hadis No.  1271
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kedengkian (yang ada) di antara mereka, ingin mempertahankan

kebathilan karena kepanatikannya terhadap ajaran yang menyimpang atau

peraturan yang sudah diganti tentang istimbath hukumnya.

Relevansi ayat 19 adalah firman Allah pada surah yang sama pada

ayat 85 :









Artinya : Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-

kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat

termasuk orang-orang yang rugi.

Pada ayat 85 ini Allah memvonis rugi bagi orang yang tidak

memiliki agama Islam, karena dari segala halnya mendapat kerugian,

baik dari segi lahiriyah maupun bathiniyah, dari kesejahteraan dunia

maupun akhirat. Intinya penuhi perintah Tuhan lebih penting dari segala-

galanya.

2). Bahwa menjadi seorang yang kafir, menjadi mukmin atau orang

musyrik, atau menjadi Muslim yang taat adalah sebuah pilihan hidup,

pilihan yang memang diperbolehkan oleh Allah SWT. Pilihan yang

diproses dengan segala alat yang ada pada diri kita, yaitu potensi diri

yang cenderung pada kebaikan, akal dan pikiran kita untuk menentukan

baik dan buruk serta agama menempuh jalan yang lurus yang diajarkan

oleh para Nabi dan Rasul. Intinya ingkar dengan perintah-Nya kecelakaan

yang besar, bukan hanya di dunia namun kelak di akhirat.

3). Iblis terjerumus ke dalam kehinaan dan dosa, bukan karena skenario

yang ditetapkan oleh Allah SWT, Dia tidak menciptakan manusia Adam

untuk mempropokasi iblis agar menjadi sombong dan membangkang

perintahNya, melainkan iblis tidak mampu mengendalikan hawa



206

nafsunya untuk tidak menjadi sombong yang disebabkan oleh rasa dengki

kepada Adam as sehingga secara sadar dia memilih menjadi makhluk

yang hina. Intinya kalau sadar melakukan kesalahan segera minta maaf

atau mohon ampunan-Nya. Intinya berusahalah dengan benar, jika salah

mengambil langkah celaka dan sengsara

4). Iblis adalah musuh yang nyata bagi Adam dan Hawa, selanjutnya iblis

berubah nama menjadi syaitan ketika diturunkan ke lagit dunia, syaitan

akan terus menggoda manusia tidak pernah istirahat sampai manusia itu

menghembuskan napas yang terakhir agar tersesat dan menjauh dari jalan

yang diridhai Allah SWT. Intinya jangan salah bermohon atau berdo’a,

karena do’a merupakan program membawa perubahan. Perubahan itu ada

yang alami namun ada yang direncanakan, yang alami cendrung ke arah

negatif tidak membawa ke arah kebaikan dan kurang diharapkan

masyarakat. Namun agar sebuah prubahan itu berdampak positif dan

membawa perubahan ke arah yang lebih baik, maka perubahan tersebut

harus direncanakan seperti pembangunan.166

5). Yang benar itu nyata, dan yang salah itu nyata. Setiap tindakan ada

resikonya, keadilan Tuhan pasti terjadi bukan karena Dia zalim, justru

karena adilnya Allah menetapkan takdir-Nya karena hasil usaha hamba-

Nya. Intinya tangan mencencang bahu memikul, hasil diterima sesuai

kemauan seorang hamba Tuhan akibat dari perbuatannya sendiri.

6). Selalu waspada dari segala bentuk godaan dan gangguan. Intinya

berani hidup berarti berani berjuang, dan perjuangan memerlukan

pengorbanan agar terhindar dari gangguan dan tipu daya iblis dan

keturunannya syaitan.

7). Sepengetahuan peneliti tidak terdapat satu pemahaman yang

berbentuk radikalisme dari penafsiran Sayyid Quthb di tinjau dari

penelusuran ayat-ayat komunikasi antara Tuhan dengan Iblis.

166 Drajat Amroeni (ed), Komunikasi Islam dan Tantangan Modernitas, (Bandung :
Citapustaka Media Perintis, 2008), h. 57.
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BAB V

P E N U T U P

A. Kesipulan

Setelah peneliti menulis dalam penelitian komunikasi antara Tuhan

dengan Iblis Analisis Pada Tafsir Fi Zilal al Quran, Peneliti menarik beberapa

kesimpulan ;

1. Proses komunikasi antara Tuhan dengan Iblis, menurut para ulama tafsir

terkesan harmonis dan menjadi i’tibar bagi makhluk-Nya jin dan manusia

untuk menjadi pelajaran mendapat kebahagiaan yang sesungguhnya.

2. Tema-tema Komunikasi antara Tuhan dengan Iblis :

c. Perintah untuk bersujud kepada Adam,

d. Redaksi iblis tidak mau sujud kepada Adam

e. Iblis disuruh keluar dari syurga

f. Permohonan iblis kepada Tuhan

g. Vonis Tuhan kepada iblis

h. Janji iblis untuk menipu dan menghancurkan jin dan manusia

3. Hasil pelajaran yang di dapat dari komunikasi antara Tuhan dengan iblis

a. Perintah Tuhan mutlak wajib dipatuhi,

b. Melawan perintah Tuhan adalah kafir,

c. Buang sifat busuk hati,

d. Bekerjalah sambil berdo’a,

e. Pertebal iman dan perbanyaklah ibadah

f. Konsekwen dengan amal yang ikhlas

B. Saran-saran

Untuk mengakhiri dari tulisan ini Peneliti dapat mencatatkan beberapa

saran, yaitu :

1. Diharapkan kepada segenap insan, waspadalah selalu bahwa Tuhan telah

menciptakan sosok iblis dan syaitan untuk mengganggu dan

204
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menghancurkan Adam dan keturunannya sampai seseorang itu ke akhir

hayatnya.

2. Diharapkan kepada para pemimpin pemerintahan, apakah sebagai lembaga

legeslatif, eksekutif dan judikatif serta para pejabat negara, atau suatu

lembaga dan perusahaan serta rumah tangga bisa berhati-hati jangan

sampai terpengaruh atas bujuk rayuan syaitan yang selalu menyelinap

dalam hati, berpegang teguhlah kepada koridor ajaran agama yang diridhai

Tuhan

3. Diharapkan kepada setiap Muslim memiliki ilmu, iman dan akhlak al-

Karimah, buanglah sifat syirik, busuk hati, seperti iri, dengki, dan dendam,

sampai tertanam perasaan khusyuk beribadah dan selalu jujur dalam

perbuatan.

4. Diharapkan kepada pembaca mau tulus ikhlas dalam beramal dan

membantu orang lain, agar tidak terjangkit virus syaitan yang dengan cepat

menular masuk ke dalam gerak gerik manusia dari segala hal, mulai dari

ambisi pribadi, panatik golongan, terlalu cinta kepada dunia,

memperturutkan hawa nafsu, meninggalkan ibadah. Solusinya dalami

agama Islam dan amalkan ajarannya.
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